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Judul skripsi “KATEKESE MODEL GROUP MEDIA SEBAGAI 
UPAYA UNTUK MENINGKATKAN RASA SOLIDARITAS KAUM 
MUDA KATOLIK PAROKI ADMINISTRATIF SANTA MARIA RATU, 
BAYAT, KLATEN TERHADAP KAUM MISKIN” dipilih berdasarkan fakta 
bahwa rasa solidaritas sudah ada dan tertanam di hati masing-masing kaum muda 
katolik Paroki Administratif Santa Maria Ratu, Bayat Klaten, namun dalam 
mengembangkan imannya mereka belum mempunyai program pengolahan. 
Kenyataan ini menunjukkan bahwa terdapat OMK yang aktif dan perlu untuk 
mengembangkan dan mengolah imannya agar rasa solidaritas yang dimiliki setiap 
individu sebagai makhluk sosial dan bermasyarakat semakin meningkat. 
Diharapkan melalui pengolahan dan pendampingan tersebut rasa solidaritas atau 
kepedulian yang dimilikinya semakin diteguhkan dan terus tertanam, sehingga 
mereka semakin dikuatkan melalui proses dinamika bersama. 
Dalam skripsi ini penulis ingin mengetahui seberapa besar katekese model 
Group Media dapat meningkatkan rasa solidaritas kaum muda katolik terhadap 
kaum miskin. Hal ini untuk mengetahui hubungan dan pengaruhnya dalam 
meningkatkan rasa solidaritas. Oleh karena itu diperlukan penyebaran kuesioner 
dan wawancara untuk kaum muda katolik di Paroki Administratif Santa Maria 
Ratu, Bayat, Klaten. Selain itu diperlukan pula studi pustaka yang menunjang 
penulis untuk  memperoleh pemikiran-pemikiran yang  direfleksikan, sehingga 
diperoleh gagasan-gagasan yang dapat membantu dalam pembahasan hasil 
penelitian dan dapat juga memberikan sumbangan katekese bagi kaum muda 
katolik. 
Hasil akhir dari penelitian ini menunjukkan adanya hubungan antara 
katekese model Group Media dan meningkatnya rasa solidaritas kaum muda 
katolik Paroki Administratif Santa Maria Ratu, Bayat, Klaten terhadap kaum 
miskin. Melalui proses katekese ini kaum muda katolik dibantu untuk melihat 
kembali, merefleksikan dan mengolahnya serta diajak untuk membuat aksi konkrit 
baik pribadi maupun bersama. Apalagi katekese dengan model Group Media lebih 
menitikberatkan penggunaan media baik itu slide, video, film maupun  lain-
lainnya. Cara visual ini lebih memudahkan kaum muda katolik dalam memahami 
dan membatinkan rasa solidaritas daripada kata-kata verbal. Kaum muda katolik 
sekarang merupakan kaum muda katolik yang sadar akan media. Oleh karena itu, 
kaum muda katolik perlu mengenal dan melaksanakan katekese dengan model ini.  
Untuk itu penulis juga menawarkan suatu program pelaksanaan katekese model 









The title of this thesis “CATECHESIS USING GROUP MEDIA AS AN 
EFFORT TO IMPROVE THE SENSE OF SOLIDARITY OF THE CATHOLIC 
YOUTH AT SAINT MARY THE QUEEN ADMINISTRATIVE PARISH OF 
BAYAT, KLATEN TO THE POOR” was selected based on the fact that the 
existing sense of solidarity and embedded in the heart of each of the youth at Saint 
Mary the Queen Administrative Parish of Bayat, Klaten, but in developing faith 
they have not any program. This fact indicates that the catholic youth are active 
and they need to develop and cultivate their faith, so that the sense of solidarity of 
the individual as a social being and society increases. It is expected that through 
processing and mentoring their sense of solidarity or concern will be affirmed and 
continually embedded, so that their faith are strengthened through a group 
dynamic. 
In this paper the writer would like to know how much catechesis using 
Group Media can increase the sense of solidarity of the catholic youth towards the 
poor. This is to determine the relationship and influence of the catechesis in 
increasing their sense of solidarity. Therefore, it is necessary to distribute the 
questionnaires and interview for catholic youth at Saint Mary the Queen 
Administrative Parish of  Bayat, Klaten. There should be also the literatures that 
support the obtaining the thoughts for reflection, in order to obtain ideas that can 
help in the discussion the results of the research and can also contribute a model 
of catechesis to the catholic youth. 
The final result of this research shows that there is a relation between 
catechesis using Group Media and  an increased sense of solidarity of the catholic 
youth at Saint Mary the Queen Administrative Parish of Bayat, Klaten to the poor. 
The process of this kind of catechesis helped the catholic youth to look back, 
reflect and process and even they  individually and collectively make a concrete 
action. Moreover, the catechesis using Group Media is focused on using either 
medium slides, videos, movies or others that can help the catholic youth to 
improve their concern to others. This visual way is easier for the catholic youth to 
understand the meaning of solidarity rather than verbal words, because the 
catholic youth are the digital natives already. Therefore, the catholic youth need to 
know and implement a catechesis using this model. That is why the author also 
offers a program as the implementation of the catechetical using model Group 
Media including an example of syllabus for the meeting.  
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A. Singkatan Kitab Suci 
Singkatan Kitab Suci yang berada dalam skripsi mengikuti Alkitab 
Deuterokanonika dengan pengantar dan catatan lengkap: 
1. Perjanjian Lama 
Kel : Keluaran 
2. Perjanjian Baru 
Mat : Matius 
Luk : Lukas 
Kis : Kisah Para Rasul 
Kor : Korintus 
B. Singkatan Dokumen Resmi Gereja 
CT : Catechesi Tradendae, Anjuran Apostolik Paus Yohanes Paulus II 
kepada para uskup, klerus, dan segenap umat beriman tentang 
katekese masa kini, 16 Oktober 1979. 
EG : Evangelii Gaudium, ”Sukacita Injil”, nasihat Apostolik pertama 
Paus Fransiskus, November 2013 
LG : Lumen Gentium, Konstitusi Dogmatik Konsili Vatikan II tentang 
Gereja tanggal 21 November 1964. 
MM : Mater et Magistra, “Ibu dan Guru”, Ensiklik Paus Yohanes 
Paulus II 1961 
SRS : Sollicitudo Rei Socialis, Ensiklik Paus Yohanes Paulus II tentang 
keprihatinan sosial, 30 Desember 1987 
C. Singkatan Lain 
Art. : Artikel 
Komkep : Komisi Keuskupan 
KWI : Konferensi Waligereja Indonesia 
OMK : Orang Muda Katolik 
PKKI : Pertemuan Kateketik antar Keuskupan se-Indonesia 







A. LATAR BELAKANG  
Manusia pada dasarnya tidak dapat hidup sendiri tanpa bantuan dari orang 
lain dan merupakan makhluk ciptaan Tuhan. Karena itu manusia disebut juga 
makhluk sosial yang berhubungan satu dengan yang lain. Begitu pula kaum muda 
katolik merupakan makhluk sosial yang mau peduli terhadap kaum miskin di 
lingkungannya. 
Dewasa ini sering kita melihat dan mendengar masalah-masalah di sekitar 
kita, misalnya masalah kemiskinan dan ketidakpedulian pada mereka yang 
membutuhkan. Permasalahan ini membutuhkan perhatian semua pihak untuk mau 
peduli pada sesamanya yang sedang kekurangan dan berkesusahan. Karena itu 
kaum muda katolik sebagai penerus generasi Gereja maupun penerus bangsa 
setidaknya mempunyai rasa simpati terhadap sesamanya, terutama mereka yang 
sedang tertimpa permasalahan.  
Dari hasil observasi yang dilakukan dalam bulan Januari 2014 di Paroki 
Administratif Santa Maria Ratu, Bayat, Klaten, terlihat bahwa paroki masih 
memberikan peluang bagi kaum muda untuk menunjukkan rasa solidaritasnya 
kepada sesama yang sedang mengalami musibah. Keadaan masyarakat beraneka 
ragam, begitu pula keadaan kalangan kaum muda sendiri. Akan tetapi masih ada 
keprihatinan yakni masih ada kaum muda katolik kurang peduli terhadap kaum 
miskin. Oleh karena itu perlu usaha menumbuhkan rasa solidaritas di kalangan 
kaum muda katolik agar terlibat langsung membantu kaum miskin. 
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Sebagaimana realita yang ada, untuk menanggapi hal ini perlu adanya suatu 
wadah yang dapat menumbuhkan rasa solidaritas di kalangan kaum muda katolik 
terhadap kaum miskin. Solidaritas ini merupakan bentuk rasa kesetiakawanan, 
hubungan batin antara anggota suatu kelompok masyarakat, atau tindakan demi 
nasib dan kesejahteraan bersama yang diambil atas perasaan tersebut (Heuken, 
2004: 90). Karena itu, Gereja sebagai wadah perkumpulan orang-orang katolik 
mempunyai peranan penting dalam membimbing jemaat dan menanamkan 
solidaritas terhadap kaum miskin di kalangan kaum muda katolik sesuai dengan 
realita zaman yang kian berkembang. Salah satu cara yang dapat dilakukan Gereja 
dalam mengambil peran yakni lewat suatu proses katekese. Sebab katekese sendiri 
merupakan komunikasi iman atau pengalaman antar anggota jemaat 
(Telaumbanua, 1999: 6). Namun untuk membentuk basis tersebut diperlukan 
kegiatan untuk mengumpulkan kaum muda katolik lewat ketekese yang dihimpun 
dalam lingkup paroki.  
Sejalan dengan amanat PKKI IX tentang katekese dalam masyarakat yang 
tertekan. Katekese ini memprioritaskan pada bidang kemanusiaan perihal 
rendahnya penghargaan terhadap martabat pribadi manusia dan kemiskinan. 
Melalui katekese atau komunikasi iman diharapkan kaum muda katolik dapat 
menghargai martabat pribadi manusia dan meningkatkan rasa solidaritas kepada 
mereka yang kecil, lemah, miskin, tersingkir dan difabel (KLMTD). 
Komunikasi iman yang terjalin antara sesama peserta dan pendamping 
(katekese umat) berujung pada aksi nyata. Salah satu model katekese yang bisa 
digunakan dalam menanamkan rasa solidaritas adalah katekese model Group 
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Media. Group Media merupakan pertemuan kelompok yang bersama-sama 
menyaksikan program-program media ukuran kecil (kaset, VCD, CD, foto, slide 
dan fotocopy, dll) dan setelah itu bertukar pikiran (Olivera, 1989:10). Dasar 
pemikiran dari Group Media ini berasal dari melihat-menilai-bertindak yang 
diperkaya dengan bahasa audio-visual dan teknik belajar berkelompok (Olivera, 
1989:13). Katekese model Group Media ini melibatkan unsur-unsur pokok yaitu 
sekelompok orang, tempat, perlengkapan, dokumen, metode dan fasilitator.  
Metode dalam katekese model Group Media adalah metode SOTARAE 
(situasi, obyek, tema, analisis, rangkuman, aksi dan evaluasi). Dalam pemilihan 
dokumen ini harus dicari dokumen yang relevan dan baik untuk dibahas sesuai 
tema yang ingin dicapai. Peserta diajak menemukan makna dalam dokumen 
pilihan untuk menentukan tema dan menganalisisnya, kemudian merangkum dan 
membuat aksi nyata sesuai dengan keprihatinan pada kondisi sosial. Aksi ini akan 
timbul dari gerakan hatinya sebagai wujud rasa solidaritas pada kaum miskin, 
sehingga dapat meningkatkan kepedulian kaum muda katolik. 
Kaum muda katolik menjadi sasaran utama dalam pembinaan solidaritas 
yaitu lewat berkatekese mengingat jumlah mereka banyak, kaum muda sebagai 
harapan, dan kaum muda yang kurang memahami imannya. Oleh karena itu, 
diperlukan katekese untuk kaum muda dengan situasi yang khas (CT, art. 40) dan 
memanfaatkan sarana komunikasi sosial yang menarik, menyenangkan sesuai 
perkembangan diri mereka serta harapan mereka. 
PKKI X menegaskan katekese sebagai pelayanan pewartaan sabda di tengah 
masyarakat berbudaya, berpikir dan bertindak secara digital. Oleh karena itu 
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katekese tetap konsisten mendampingi kaum muda untuk berjumpa dengan Tuhan 
dan pertobatan hidup diwujudkan dalam tindakan nyata kepada masyarakat, apa 
pun sarana yang dipakai. Salah satunya dengan menggunakan media yang tidak 
asing lagi bagi kaum muda zaman sekarang. 
Diharapkan lewat katekese ini timbul pengertian dari pemahaman katekese 
model Group Media, dan pemahaman tentang rasa solidaritas itu sendiri, sehingga 
pada nantinya diharapkan keduanya dapat memberi hubungan yang saling 
berkaitan dan tidak menjadi sia-sia belaka. Melalui pendampingan yang benar dan 
pengarahan yang sesuai orang muda katolik (OMK) dapat mencapai tujuan yang 
ingin dicapai bersama serta terdapat perubahan moral ke arah yang lebih baik. 
Permasalahan-permasalahan inilah menggugah penulis untuk mengambil judul 
“KATEKESE MODEL GROUP MEDIA SEBAGAI UPAYA UNTUK 
MENINGKATKAN RASA SOLIDARITAS KAUM MUDA KATOLIK 
PAROKI ADMINISTRATIF SANTA MARIA RATU, BAYAT, KLATEN 
TERHADAP KAUM MISKIN.”  
 
B. RUMUSAN MASALAH  
Berdasarkan pembatasan masalah di atas, penulis merumuskan beberapa 
masalah yang akan diungkapkan dalam penulisan skripsi ini, yaitu sebagai 
berikut. 
1. Apa yang dimaksud dengan katekese model Group Media? 
2. Apa yang dimaksud dengan solidaritas kaum muda katolik terhadap kaum 
miskin? 
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3. Sejauh mana katekese model Group Media dapat membantu meningkatkan 
rasa solidaritas kaum muda katolik Paroki Administratif Santa Maria Ratu, 
Bayat, Klaten terhadap kaum miskin? 
 
C. TUJUAN PENULISAN 
Berdasarkan rumusan masalah yang diungkapkan di atas, maka penulisan 
ini memiliki tujuan sebagai berikut. 
1. Membantu kaum muda katolik dalam memahami dan memberikan pengertian 
tentang katekese model Group Media sehingga dapat mengikuti jalannya 
katekese dengan model Group Media. 
2. Untuk memberikan gambaran dan pemahaman tentang rasa solidaritas kaum 
muda katolik Paroki Administratif Santa Maria Ratu, Bayat, Klaten terhadap 
kaum miskin. 
3. Menggambarkan sejauh mana katekese model Goup Media dalam 
meningkatkan rasa solidaritas OMK Paroki Administratif Santa Maria Ratu, 
Bayat, Klaten terhadap kaum miskin itu dilaksanakan. 
4. Memberikan sumbangan pemikiran usulan program berupa kegiatan 
pendampingan pendalaman iman diantara orang muda katolik (OMK) melalui 
katekese model Group Media untuk meningkatkan rasa solidaritas kaum 
muda katolik Paroki Administratif Santa Maria Ratu, Bayat, Klaten terhadap 
kaum miskin.  
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D. MANFAAT PENULISAN 
Adapun manfaat yang diperoleh dari penulisan ini yaitu sebagai berikut. 
1. Bagi OMK Paroki Administratif Santa Maria Ratu, Bayat, Klaten 
Tulisan ini mampu membantu meningkatkan rasa solidaritas terhadap 
kaum miskin di kalangan orang muda katolik (OMK) Paroki Administratif Santa 
Maria Ratu, Bayat, Klaten, sehingga terciptalah solidaritas yang menjunjung 
tinggi nilai manusiawi dan martabat manusia di Paroki Administratif Santa 
Maria Ratu, Bayat, Klaten. 
 
2. Bagi Paroki Administratif Santa Maria Ratu, Bayat, Klaten dan pendamping 
kaum muda katolik (mudika) 
Tulisan ini dijadikan bahan refleksi untuk memberdayakan kaum muda 
katolik dalam meningkatkan rasa solidaritas kepada kaum miskin lewat katekese 
model Group Media. Selain itu, dapat berguna sebagai masukan supaya 
diadakannya upaya untuk meningkatkan rasa solidaritas kaum muda katolik 
Paroki Administratif Santa Maria Ratu, Bayat, Klaten terhadap kaum miskin. 
 
3. Bagi penulis 
Hasil tulisan ini dapat memberi masukan dan pengetahuan baru untuk 
mengetahui adanya peningkatan rasa solidaritas kaum miskin di kalangan kaum 
muda melalui katekese model Group Media. 
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E. METODE PENULISAN 
Dalam tugas akhir ini penulis menggunakan metode deskriptif analisis. 
Dengan metode ini, penulis menggambarkan sejauh mana katekese model Group 
Media dapat meningkatkan rasa solidaritas kaum muda katolik Paroki 
Administratif Santa Maria Ratu, Bayat, Klaten terhadap kaum miskin. Penulis 
juga mencoba memahami pengertian katekese model Group Media dan pengertian 
solidaritas kaum muda katolik terhadap kaum miskin untuk melihat realita dan 
teori yang ada serta hambatan yang harus dihadapi. Kemudian penulis 
mengusulkan program kegiatan pendampingan yang dapat membantu kaum muda 
katolik untuk meningkatkan rasa solidaritas terhadap kaum miskin melalui 
katekese model Group Media di Paroki Administratif Santa Maria Ratu, Bayat, 
Klaten. 
Untuk mendapatkan data, penulis menggunakan instrumen penelitian 
melalui wawancara dan kuesioner. Wawancara dilakukan secara langsung dengan 
beberapa kaum muda katolik (mudika) Paroki Administratif Santa Maria Ratu, 
Bayat, Klaten untuk menganalisa dan mengetahui keadaan kaum muda. Untuk 
memperoleh data sejauh mana katekese model Group Media dalam meningkatkan 
kesadaran solidaritas kaum muda katolik Paroki Administratif Santa Maria Ratu, 
Bayat, Klaten terhadap kaum miskin penulis akan melakukan pendampingan 
sebanyak dua kali kemudian melakukan wawancara secara langsung.  
Penelitian ini juga menggunakan kuesioner tertutup. Kuesioner tersebut 
dibagikan kepada peserta setelah melakukan pendampingan katekese sebanyak 
satu kali. Penelitian ini untuk mendapatkan data sejauh mana katekese model 
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Group Media dapat meningkatkan rasa solidaritas kaum muda katolik Paroki 
Administratif Santa Maria Ratu, Bayat, Klaten terhadap kaum miskin yang pada 
akhirnya dapat pula merambah pada aksi konkrit. Kuesioner tertutup ini melihat 
dampak dari kedua variabel ini, dimana dapat dikatakan berhasil apabila 
memberikan dampak pada kesadaran dengan menumbuhkan perasaan emosional 
dalam diri kaum muda, kemudian tergerak untuk melakukan aksi konkret bersama 
secara sederhana yang ada di lingkungan dan di sekitar mereka. 
 
F. SISTEMATIKA PENULISAN 
Untuk memperoleh gambaran yang jelas penulis menyampaikan pokok-
pokok sebagai berikut: 
Bab I : Pendahuluan 
Bab ini berisi latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penulisan, 
manfaat penulisan, metode penulisan, dan sistematika penulisan. 
 
Bab II : Gambaran Umum Katekese Model Group Media sebagai Upaya 
Meningkatkan Rasa Solidaritas Kaum Muda Katolik terhadap 
Kaum Miskin 
 
Dalam bab ini diuraikan gambaran umum katekese model Group Media. 
Selain itu akan diuraikan juga katekese yang meliputi pengertian katekese, tujuan 
katekese, dan unsur-unsur katekese. Ada pula uraian tentang dasar-dasar 
komunikasi yang meliputi model komunikasi, dasar-dasar komunikasi menurut 
Pierre Babin, cara kaum muda berkomunikasi dan dasar-dasar komunikasi 
menurut Adisusanto. Selain itu juga diuraikan model Group Media, pengertian 
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model Group Media dan metode SOTARAE. Sedangkan katekese model Group 
Media meliputi pengertian katekese model Group Media, unsur-unsur katekese 
dengan model Group Media, langkah-langkah dalam berkatekese model Group 
Media dan kualifikasi pendamping katekese model Group Media. Kemudian akan 
dipaparkan gambaran umum tentang solidaritas kaum muda katolik terhadap 
kaum miskin. Dalam pembahasan ini penulis akan menguraikan arti solidaritas 
dan kaum muda katolik yang meliputi pengertian kaum muda katolik serta proses 
perkembangan dan pertumbuhan kaum muda. Selain itu, penulis juga akan 
membahas pengertian kaum miskin baik itu kaum miskin menurut Kitab Suci, 
maupun kaum miskin menurut ajaran sosial Gereja dan kaum miskin jaman 
sekarang. Sedangkan berkaitan dengan solidaritas kaum muda katolik terhadap 
kaum miskin, penulis memaparkan pengertian solidaritas kaum muda katolik 
terhadap kaum miskin menurut ajaran sosial Gereja, dan solidaritas kaum muda 
katolik terhadap kaum miskin berdasarkan Kitab Suci. 
 
BAB III: Katekese Model Group Media sebagai Upaya untuk Meningkatkan 
Rasa Solidaritas Kaum Muda Katolik Paroki Administratif Santa 
Maria Ratu, Bayat, Klaten terhadap Kaum Miskin  
 
Di dalam bab ini penulis membahas penelitian yang akan dilakukan. Mulai 
dari pemahaman tentang katekese model Group Media sampai pada peningkatan 
solidaritas kaum muda katolik Paroki Administratif Santa Maria Ratu, Bayat, 
Klaten, terhadap kaum miskin yang meliputi: sejarah paroki, situasi umum umat 
paroki, gambaran umum mengenai kaum muda katolik Paroki Administratif Santa 
Maria Ratu, Bayat, Klaten. Setelah itu disampaikan proses penelitian tentang 
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katekese model Group Media sebagai upaya untuk meningkatkan rasa solidaritas 
kaum muda katolik Paroki Administratif Santa Maria Ratu, Bayat, Klaten 
terhadap kaum miskin yang terdiri dari: latar belakang penelitian, tujuan 
penelitian, jenis penelitian, hipotesis, waktu pelaksanaan dan tempat pelaksanaan 
penelitian, populasi dan sampel, serta teknik dan alat penelitian yang terdiri dari: 
variabel; definisi konseptual; definisi operasional; metode penelitian dan 
instrumen penelitian; kisi-kisi; serta validitas dan reliabilitas penelitian. Selain itu 
juga ada teknik analisis data, laporan dan pembahasan hasil penelitian, serta 
refleksi pastoral. 
 
BAB IV. Usulan Program Pendampingan Kaum Muda melalui Katekese 
Model Group Media untuk Meningkatkan Rasa Solidaritas Kaum 
Muda Katolik Paroki Administratif Santa Maria Ratu, Bayat, 
Klaten terhadap Kaum Miskin  
 
Bab ini berisi latar belakang penyusunan program, contoh program 
pendampingan bagi kaum muda, contoh satuan persiapan katekese model Group 
Media di kalangan kaum muda katolik Paroki Administratif Santa Maria Ratu, 
Bayat, Klaten untuk meningkatkan rasa solidaritas kepada kaum miskin. 
 
BAB V: Penutup 
Bab ini berisi penutup yang mencakup kesimpulan dan saran. 




GAMBARAN UMUM KATEKESE MODEL GROUP MEDIA 
SEBAGAI UPAYA MENINGKATKAN RASA SOLIDARITAS KAUM 
MUDA KATOLIK TERHADAP KAUM MISKIN 
 
Dalam bab II ini penulis membahas pemahaman katekese model Group 
Media dan solidaritas kaum muda katolik terhadap kaum miskin. Oleh karena itu 
dalam kajian pustaka ini akan dijelaskan materi yang bersangkutan seperti 
tertera di bawah ini. 
 
A. Katekese Model Group Media 
Sebelum kita berbicara tentang katekese model Group Media, ada baiknya 
kita berbicara terlebih dahulu tentang katekese pada umumnya dan group media 
itu sendiri. Berikut ini pembahasannya. 
1. Katekese 
a. Pengertian Katekese  
Katekese dimengerti sebagai pengajaran, pendalaman dan pendidikan iman 
agar seorang Kristen semakin dewasa dalam iman
 
(Telaumbanua, 1999:4). 
Pengertian ini diperoleh dari Kitab Suci yaitu dalam Lukas 1:4 (diajarkan), Kisah 
Para Rasul 18:25 (pengajaran dalam jalan Tuhan), Kis 21:21 (mengajar), Galatia 
6:6 (pengajaran). Katekese ini biasanya diperuntukkan bagi orang-orang yang 
sudah dibaptis. Katekese sebagai pengajaran dan pendalaman ini sudah dimengerti 
sejak dulu sebagai latihan-latihan bagi para calon baptis. 
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Pengertian lain yang sering dijumpai yakni berasal dari anjuran apostolik 
Catechesi Tradendae dari Sri Paus Yohanes Paulus II yang menegaskan bahwa 
katekese adalah pembinaan iman anak-anak, kaum muda dan orang-orang dewasa 
dalam iman, yang mencakup penyampaian ajaran Kristen, yang pada umumnya 
diberikan secara organis dan sistematis, dengan maksud mengantar para 
pendengar memasuki kepenuhan hidup Kristen (CT, art.18). Pengertian ini 
mengandung makna bahwa katekese diperuntukkan bagi siapa saja agar orang 
dapat mewujudkan imannya dalam kehidupan sehari-hari. 
PKKI (Pertemuan Kateketik antar Keuskupan se-Indonesia) II juga 
merumuskan bahwa katekese umat juga diartikan sebagai komunikasi iman atau 
tukar pengalaman iman antara anggota atau kelompok (KOMKAT KWI, 
1995:30). Sedangkan hasil akhir dan rekomendasi PKKI X menegaskan bahwa 
katekese tetap setia mempertahankan jati dirinya sebagai pelayanan pewartaan 
sabda di tengah masyarakat yang berbudaya, berpikir dan bertindak secara digital. 
Namun yang dikomunikasikan tetap sama yaitu pengalaman pribadinya bersama 
dengan Tuhan dan sesama. Pada nantinya peserta katekese dapat menjalin 
hubungan yang saling meneguhan dan menghayatinya secara sempurna, dan dapat 
mewujudkan tujuan dari ketekese itu sendiri yakni meresapi arti pengalaman 
mereka dan semakin menyadari kehadiran Tuhan dalam kehidupan nyata sehari-
hari. Selain itu, umat juga sanggup memberi kesaksian tentang Yesus Kristus 
dalam hidup mereka di tengah-tengah masyarakat (Setyakarjana, 1997:67).  
Komunikasi iman dapat terjalin antara sesama peserta dan peserta dengan 
pendamping. Komunikasi iman merupakan sebuah bentuk dari solidaritas. Karena 
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dalam katekese umat diperlukan penghayatan iman dari hasil proses berkatekese 
antar peserta. Jadi, dalam berkatekese terjadi hubungan komunal bukan personal 
dan menggugah rasa tanggung jawab atas keterlibatan sebagai tugas pembaharuan 
sosial, sehingga katekese juga berupaya mengadakan dialog dengan semua orang 
demi pembebasan dan perkembangan manusia dalam semangat solidaritas. 
 
b. Tujuan Katekese 
Adapun tujuan dari katekese berdasarkan Pertemuan Kateketik Keuskupan 
se-Indonesia (PKKI) II yaitu: 
1) Supaya dalam terang Injil, kita dapat semakin meresapi arti pengalaman-
pengalaman hidup kita sehari-hari. 
2) Kita bertobat (metanoia) kepada Allah dan semakin menyadari 
kehadiranNya dalam kenyataan hidup sehari-hari.  
3) Dengan demikian kita semakin sempurna dalam beriman, berharap, 
mengamalkan cinta kasih dan hidup beriman kristiani kita makin 
dikukuhkan. 
4)  Kita sanggup memberi kesaksian tentang Kristus dalam hidup di tengah 
masyarakat. (Telaumbanua, 1999: 88). 
Pada intinya tujuan khas dari katekese ini adalah mengembangkan iman 
dalam hal penghayatan dan pengertian tentang misteri Kristus dalam cahaya 
firman Allah, sehingga seluruh pribadi manusia diserapi oleh firman itu (CT, art. 
20). Berdasarkan tujuan ini jelaslah bahwa katekese untuk mengembangkan iman 
semua orang, termasuk di dalamnya juga kaum muda. Kaum muda memerlukan 
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katekese karena jumlah mereka banyak, kaum muda sebagai harapan, dan melihat 
realitas bahwa kaum muda kurang memahami imannya. Karena itu berdasarkan 
tujuan di atas diperlukan katekese untuk kaum muda dengan situasi yang khas 
(CT, art. 40). 
 
c. Unsur-unsur Katekese  
Berdasarkan Pertemuan Kateketik Keuskupan se-Indonesia (PKKI) III 
unsur-unsur katekese umat meliputi: 
1) Unsur dan proses menyadari pengalaman atau praktik hidup 
Katekese umat sebagai komunikasi iman merupakan proses kesaksian dan 
berpangkal pada apa yang sungguh dialami (Lalu, 2007:17). Oleh karena itu 
proses ini bertolak dari pengalaman konkret peserta, termasuk di dalamnya 
adalah situasi hidup aktual dalam masyarakat itu. 
2) Unsur dan proses menyadari komunikasi pengalaman iman dalam terang 
Kitab Suci 
Pengalaman konkrit tersebut dikomunikasikan dan diolah oleh peserta 
katekese umat (Setyakarjana, 1997:75), dimana peserta katekese 
memadukan pengalamannya dengan pengalaman iman umat dalam Kitab 
Suci. Yang dimaksud di sini adalah bahwa umat dapat melihat campur 
tangan Tuhan dalam pengalaman manusiawinya. 
3) Unsur dan proses menyadari komunikasi dengan tradisi Kristiani 
Iman kita didasari oleh pribadi Yesus Kristus sendiri dan iman para rasul 
akan Dia sebagai Penyelamat (Lalu, 2007:18). Komunikasi iman tidak bisa 
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terlepas dari kesaksian para rasul seperti terungkap dalam Kitab Suci dan 
dihayati oleh Gereja sepanjang masa. Oleh karena itu komunikasi iman juga 
menyangkut ajaran Kristiani yang dimengerti secara luas sebagai tradisi, 
spiritualitas, liturgi dan segala praktik hidup Gereja yang menampakkan 
Kristus. 
4) Unsur dan proses menyadari arah keterlibatan baru 
Katekese umat sebagai komunikasi iman harus menolong para peserta 
katekese untuk mengalami panggilan mereka dan menjalankan pengutusan 
mereka (Lalu, 2007: 18). Untuk itu komunikasi iman terarah pada 
pembaharuan hidup dan keterlibatan kelompok umat dalam pengembangan 
masyarakat. Hal ini perlu diungkapkan dalam bentuk perencanaan yang 
konkret sampai pada pelaksanaannya. 
 
2. Dasar-Dasar dalam Komunikasi 
Pembahasan ini dimaksud untuk menjelaskan media dalam komunikasi 
iman terutama bagi kaum muda dengan melihat model komunikasi, dasar 
komunikasi menurut Pierre Babin maupun menurut Adisusanto dan cara kaum 
muda dalam berkomunikasi. Berikut ini penjelasannya. 
 
a. Model Komunikasi 
Komunikasi merupakan suatu proses interaksi antara dua atau lebih orang 
yang berlangsung secara timbal balik di dalamnya terdapat perbuatan atau ide baik 
secara langsung maupun lewat perantara, dengan efek tertentu bagi penerima 
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maupun pemberi informasi (Iswarahadi, 2013:36). Tujuan dasar dari komunikasi 
ini yaitu merangkul segala yang berbeda ke dalam keserasihan.  
Melalui Surat Gembala pada hari Komunikasi Sosial se-Dunia, Paus selalu 
mengingatkan setiap tahunnya agar umat menggunakan media komunikasi untuk 
menggairahkan pewartaan iman. Demikian pula Yesus juga mempratikkan metode 
naratif eksperiensial dengan menggunakan metode bercerita. Kita pun dapat 
mempergunakan tiga jenis cerita dalam komunikasi iman yaitu cerita Kitab Suci, 
cerita rakyat dan cerita kehidupan masa kini. 
Dalam berkomunikasi terdapat beberapa model komunikasi yaitu 
komunikasi satu arah, komuniasi vertikal dan komunikasi inklusif. Komunikasi 
searah melaksanakan prinsip arus informasi yang bebas sehingga mengakibatkan 
adanya ketidakseimbangan pertukaran informasi (Iswarahadi, 2013:39). Hal ini 
menyebabkan arus berita cenderung mengalir dari utara ke selatan dan 
menghalangi pertukaran berita antar negara berkembang. Arus satu arah ini 
disebabkan oleh faktor struktur komunikasi dunia dan agama. Sedangkan di dalam 
komunikasi vertikal tidak dapat terjadi tukar menukar pendapat antara dua orang, 
sehingga rakyat tidak mampu menyampaikan kebutuhan maupun kesulitannya. 
Selain itu masih ada lagi komunikasi inklusif yaitu komunikasi yang menghargai 
setiap makhluk sebagai subyek yang merdeka dan menjunjung tinggi solidaritas 
dan keadilan, menghargai toleransi dan kejujuran, serta memperjuangkan 
kesetaraan antara laki-laki dan perempuan (Iswarahadi, 2013:59). 
Oleh karena itu kita diajak untuk belajar dari cara Yesus dalam 
berkomunikasi seperti dalam buku Naratif Eksperiensial karangan Ruedi 
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Hofmann (Komkat KWI,1994:28) yang menyebutkan bahwa cara Yesus 
berkomunikasi dengan masyarakatNya dilukiskan dalam ”khotbah di bukit” (Mat. 
5-7). Kemungkinan besar ucapan-ucapan yang ada di situ merupakan ringkasan 
pewartaan yang dikutip dari beberapa peristiwa, tidak hanya sekali khotbah. Dari 
cerita Injil tersebut pada intinya Yesus sungguh menghargai dan memberi hati 
pada para pendengar, perhatian terhadap segala kesulitan dan penderitaan yang 
dialami masyarakat, serta Yesus membela para korban penindasan dan 
ketidakadilan secara terang-terangan sekaligus juga memperingatkan korban 
penindasan agar jangan berbalik menindas. 
Pada intinya Yesus berkomunikasi dengan menggunakan cerita. Yesus 
bercerita untuk menciptakan proses komunikasi yang tidak mungkin terjadi selain 
lewat cerita tersebut (Komkat KWI, 1994:30). Ceritera Yesus ini berfungsi 
sebagai perumpamaan yang selalu menuntut suatu reaksi dari pendengar dan 
pendengar ditantang untuk berfikir sendiri. Maksud dari Yesus sendiri supaya kita 
memiliki cerita itu dan bertindak melakukan sesuatu sesuai hati nurani. 
 
b. Dasar-Dasar Komunikasi menurut Pierre Babin 
Pierre Babin tertarik pada pendampingan kaum muda karena di sanalah ia 
menemukan suatu kekuatan luar biasa yaitu “dunia baru” untuk mempelajari 
kemungkinan nyata teknologi baru dalam mengkomunikasikan imannya. Hal ini 
berdasarkan pengalaman masa mudanya yang pernah mengalami krisis iman. 
Pada akhirnya ia dapat membebaskan diri dari krisis iman dan menemukan dua 
keyakinan yang menjadi daya gerak baginya yaitu Injil merupakan “kabar baik” 
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dan pembebasan diri sendiri dari pandangan agama yang semula melihat buruknya 
saja. Agama tidak hanya melulu memberikan peraturan dan larangan, namun 
bagaimana agama dapat mewujudkan Kerajaan Alah dalam hidup sehari-hari. 
Langkah Pierre Babin selanjutnya melakukan perubahan pada cara 
pendidikan agama dengan menemukan dunia audiovisual (bahasa audio visual) 
melalui tiga tahap: (1) metode audiovisual sebagai alat bantu pengajaran, (2) 
sarana audiovisual sebagai bahasa tersendiri dan (3) media audiovisual sebagai 
kebudayaan baru yang meliputi segala-galanya. Tiga tahap ini memberikan warna 
baru dalam pendampingan iman dimana cara berkomunikasi juga mengalami 
perubahan terutama bagi anak muda. Media audiovisual memberikan pengertian 
baru dimana kata-kata tidak memberi segala-galanya, namun gambar dan musik 
merangsang pemahaman lebih luas. Dari hal ini jelaslah bahwa dasar 
berkomunikasi dalam hidup modern dengan generasi muda menurut Pierre Babin 
mempunyai tiga ciri: (1) mempunyai daya khayal yang mengalami perkembangan 
baru, (2) pergaulan dan nilai mementingkan perasaan, serta (3) keterbukaan yang 
melampaui batas negara dan kebudayaan (diktat mata kuliah Media Pembelajaran. 
Iswarahadi, 2011: 4). 
Dari hasil pertemuannya dengan McLuhan, pemikiran Pierre Babin mulai 
berubah khususnya menyangkut teknologi komunikasi dimana media merupakan 
pesan. Pesan dari sebuah program media tidak terletak pada kata-kata yang 
diucapkan melainkan kesan yang ditimbulkan oleh orang yang berbicara. Oleh 
karena itu, media merupakan pesan juga dapat diterapkan oleh Kristus melalui 
seluruh karyaNya. Hal inilah yang memberikan pengertian baru tentang 
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komunikasi iman yaitu: (1) pesan memberikan hasil keputusan mengikuti Tuhan, 
(2) pesan merupakan keseluruhan pelayanan dan keadaan yang ikut menimbulkan 
hasil, dan (3) isi pesan diperoleh dari pendengar sejauh mereka memperoleh 
kesan. 
 
c. Cara Kaum Muda Berkomunikasi 
Kaum muda mempunyai cara tersendiri dalam berkomunikasi dengan 
sesama dan Tuhan, apalagi bila melihat usia dan perkembangan mereka secara 
psikologis. Pada tahap ini anak muda sedang giat-giatnya mencari identitas diri. 
Oleh karena itu dalam mengkomunikasikan imannya, kaum muda perlu memiliki 
iman akan Yesus Kristus yang menghadirkan cinta dan persaudaraan sejati 
melalui tindakan dan ajaranNya [Rukiyanto (ed.), 2012: 391]. 
Kaum muda merupakan orang-orang yang kelebihan energi, maka dalam 
mengkomunikasikan imannya haruslah dinamis dengan pemanfaatan musik, 
nyanyian peragaan, atau tarian. Selain itu, diperlukan pula sarana dan media yang 
mendukung bagi mereka, serta dalam berkomunikasi dengan anak muda kita dapat 
masuk melalui pintu mereka dan keluar melalui pintu kita.  
Kaum muda memiliki kekhasan tersendiri dan mereka mempunyai cara 
tersendiri dalam berkomunikasi yaitu dengan menciptakan suasana yang santai, 
menarik, dan menggembirakan, namun tetap bermutu dari segi isi dan tujuannya. 
Anak muda lebih tertarik dengan produk budaya pop seperti film dan musik 
[Rukiyanto (ed.), 2012: 441]. Seperti yang diungkapkan oleh Pierre Babin bahwa 
cara sensorik atau penginderaan lebih unggul daripada cara verbal. Demikianlah 
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kekhasan dari kaum muda yang mulai sadar dan melek akan perkembangan 
media. 
Budaya pop dapat menjadi jembatan penghubung untuk dapat masuk pada 
pengalaman hidup orang zaman sekarang dengan visi kristiani. Media komunikasi 
dapat mempengaruhi gaya hidup dan pandangan umat terutama kaum muda. 
Melalui komunikasi yang interaktif dan komunikatif kita dapat mengembangkan 
pribadi kaum muda untuk semakin mengimani Kristus dan mempunyai pandangan 
hidup kristiani yang baik pula. 
 
d. Dasar-Dasar Komunikasi menurut Adisusanto 
Gereja mempunyai tugas untuk memberikan kesaksian iman. Dalam hal ini 
memerlukan proses yang lama dan berabad-abad dengan segala perubahan dan 
perkembangan pada zaman itu. Perubahan ini disebabkan adanya media 
komunikasi yang memberikan perubahan dari pewartaan yang liturgis menjadi 
pewartaan yang disesuaikan dengan kebutuhan zaman sekarang. Bahasa 
audiovisual menjadi media yang berguna dalam menyampaikan pengalaman 
secara menyeluruh, merangsang perasaan seorang pribadi, dan melalui gambar 
dapat mengungkapkan perasaan maupun isi hati. 
Media komunikasi dengan menggunakan bahasa audiovisual juga 
mempunyai keterbatasan yaitu menuntut adanya kreativitas, partisipasi, 
afektivitas, dan kesadaran kritis. Selain itu juga terdapat subyektivitas yang 
mengandung resiko tidak adanya kejelasan dan ketelitian, serta tidak adanya 
struktur dan sintese. Menurut Adisusanto, komunikasi iman merupakan 
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penyampaian pengalaman pribadi sebagai seorang kristiani (Adisusanto, 1980:8). 
Dasar komunikasi ini jelas yaitu menimbulkan iman dan mengajak kelompok 
untuk saling berbicara, menyapa hati mereka, memanggil mereka untuk bertobat 
serta mendorong mereka untuk bertindak. 
 
3. Model Group Media 
a. Pengertian Model Group Media  
Group (kelompok) merupakan sekumpulan orang di tempat tertentu yang 
memiliki tujuan bersama dalam suasana kekeluargaan dan persahabatan. 
Sedangkan media merupakan saluran perpanjangan ide dan inderawi manusia. 
Jadi yang dimaksudkan dengan Group media merupakan pertemuan kelompok 
yang bersama-sama menyaksikan program media ukuran kecil dan setelah itu 
bertukar pikiran. Media ukuran kecil yang dimaksud adalah menggunakan alat-
alat yang mudah dibawa kemana-mana. Sarana yang digunakannya berupa 
gambar, poster, slide, program kaset, dan lain-lain (Olivera, 1989:9-10). 
Dasar pertemuan group media adalah melihat, menilai, bertindak, yang 
diperkaya dengan bahasa audiovisual dan teknik pertemuan kelompok (Olivera, 
1989:13). Penyajian dengan audiovisual ini dapat menarik orang untuk melihat 
kenyataan dengan hasil yang tidak hanya melibatkan intelektual saja namun juga 
emosionalnya. Oleh sebab itu tiga unsur ini (melihat-menilai-bertindak) di dalam 
pertemuan kelompok, orang dapat saling belajar dan memanusiakan sesamanya. 
Pada akhirnya pertemuan tersebut tidak hanya menjadi omong kosong belaka 
namun juga dikonkretkan melalui tindakan nyata. 
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b. Metode SOTARAE 
Model Group Media menggunakan metode SOTARAE yang merupakan 
singkatan dari Situasi, Obyek, Tema, Analisis, Rangkuman, Aksi dan Evaluasi. 
SOTARAE sendiri merupakan petunjuk untuk mempermudah pengkajian suatu 
dokumen. SOTARAE ini biasanya menggunakan dokumen tertentu dan dokumen 
itu hendaknya menarik untuk didiskusikan atau dibicarakan.  
Pokok-pokok mengenai arti SOTARAE (Olivera, 1989:30-32) dapat 
dijabarkan sebagai berikut. 
1) S = Situasi.  
Tahap ini bertujuan untuk menjajaki atau mengetahui kesan para peserta 
setelah melihat dokumen. Dokumen yang dimaksudkan di sini berupa film, 
artikel, foto, poster, slide, dan lain-lain. Pada tahap situasi ini fasilitator dapat 
menanyakan kesan awal peserta setelah melihat dokumen misalnya film. 
2) O = Obyektif.  
Peserta diajak  untuk melihat fakta-fakta atau data-data dalam dokumen 
secara mendetail, pokok demi pokok. Kemudian menelurusi alur ceritanya 
dengan seksama, dan mengesampingkan anggapan pribadi atau bersikap 
seobyektif mungkin. Langkah ini harus ada untuk memahami isi dokumen dan 
terdapat kesesuaian dengan pendapat peserta mengenai detail-detailnya. 
3) T = Tema.  
Dalam langkah selanjutnya hal-hal di atas kemudian diringkas oleh 
fasilitator bersama peserta. Hasil-hasil observasi sehubungan dengan tema-
tema pokok dikelompokkan. Dalam kelompok besar peserta merumuskan 
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tema-tema bersama, kemudian membuat urutan prioritas sesuai dengan hal-hal 
yang dianggap penting. 
4) A = Analisis.  
Fasilitator mengajak peserta untuk kembali menelusuri tema yang telah 
disepakati dengan melihat apa yang menonjol jelas, konteks, mencari sebab, 
hubungan dengan fakta, dan lain-lain. Hal ini bertujuan memperjelas materinya 
dan juga memperluas pemikiran. Selain itu dapat juga memberikan gambaran 
menyeluruh mengenai tema permasalahan yang sedang dianalisis bersama. 
5) R = Rangkuman.  
Setelah selesai tahap analisis, fasilitator mengarahkan peserta untuk 
mampu merangkum. Merangkum dengan cara mengumpulkan kembali dan 
menunjukkan persoalan-persoalan yang telah jelas. Dalam tahapan ini tidak 
perlu sampai pada persetujuan atau penyelesaian setiap permasalahan.  
6) A = Aksi.  
Langkah selanjutnya yaitu merencanakan aksi atau tindakan yang akan 
dilakukan berdasarkan masalah yang telah disepakati dan dibahas bersama. 
Fasilitator dapat menampung usulan-usulan dari peserta namun harus sekonkret 
mungkin dan dapat dilaksanakan. Susunlah organisasi yang perlu untuk 
melaksanakan aksi. 
7) E = Evaluasi.  
Evaluasi ini bertujuan untuk meninjau kembali metode yang telah 
dipakai. Melalui evaluasi ini kelompok dapat memperbaiki pertemuan 
berikutnya nanti agar menjadi lebih baik. 
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Petunjuk-petunjuk dalam SOTARAE bukan merupakan rumusan sistematis 
yang harus diterapkan secara kaku. Kesalahan umum yang dilakukan peserta 
dalam sebuah pertemuan adalah: 
1) Menjawab sebelum pertanyaan disampaikan oleh pendamping.  
2) Menganalisis sesuatu sebelum memeriksa detail-detailnya. 
3) Menerima pendapat tertentu sebelum melihat dasar-dasar yang cukup. 
Oleh karena itu kesalahan umum tersebut dapat diatasi dengan metode 
SOTARAE. 
 
4. Katekese Model Group Media 
Pada dasarnya katekese adalah sebuah pertemuan antara peserta dengan 
pendamping dan menggunakan metode tertentu. Salah satunya dengan model 
Goup Media yang berkembang dalam proses katekese. Katekese model Group 
Media mengajak peserta untuk mengkomunikasikan imannya dengan 
menggunakan media kecil. 
a. Pengertian Katekese Model Group Media 
Berdasarkan pengertian dari katekese dan model Goup Media di atas maka 
diperoleh pengertian tentang katekese model Goup Media. Katekese model Group 
Media merupakan komunikasi iman dengan sekelompok orang melalui sharing 
pengalaman iman dengan bersama-sama menyaksikan media ukuran kecil 
kemudian bertukar pikiran dengan menggunakan metode SOTARAE (Situasi, 
Obyektif, Tema, Analisis, Rangkuman, Aksi, Evaluasi).  
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Katekese model Group Media merupakan upaya Gereja dalam karya 
pastoral untuk memberitakan sabda Allah dan mengantarkan hidup beriman pada 
persaudaraan dengan menggunakan petunjuk untuk mempermudah pengajian 
suatu dokumen. Gereja kini juga mendukung penggunaan media sosial sebagai 
sarana dalam berkatekese (CT, art. 46).  
Keragaman dalam metode menurut Catechesi Tradendae art. 51 yaitu 
bersifat majemuk dan banyak, bertujuan agar umat hidup dan dapat berkembang, 
serta menjadikan katekis semakin kreatif. Katekis dituntut untuk mampu 
menggunakan media seefektif mungkin dan bijaksana dalam menggunakan media 
agar dapat bermanfaat dengan maksimal. Oleh sebab itu diperlukan kualifikasi 
seorang pembina katekese dengan model ini, yaitu mampu menjadi sahabat yang 
mau mendengarkan, memahami dan menerima peserta apa adanya. Selain itu 
seorang pendamping juga mampu menopang dalam tantangan serta kesulitan 
hidup yang dialami kaum muda di zaman sekarang, terlebih di era digital. 
 
b. Unsur-unsur katekese dengan model Group Media 
Unsur-unsur katekese dengan model Group Media yang perlu diperhatikan 
sebagai berikut. 
1) Terdapat sekelompok orang 
Kelompok-kelompok biasanya sudah ada dan sudah terbentuk di lingkungan 
kita. Namun kelompok yang dimaksud di sini adalah kelompok kecil berjumlah 
12-15 orang. Kelompok kecil tersebut memiliki perpaduan khas bercorak 
persahabatan dan kebersamaan. Selain itu, kelompok juga mempunyai tujuan 
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yang sama dan masing-masing anggota menggambil bagian di dalamnya untuk 
berdiskusi tentang dokumen tertentu. Dokumen ini misalnya film atau slide 
yang baru saja dilihat oleh kelompok. Di dalam kelompok diperlukan pula 
usaha saling mendengarkan dan didengarkan antar anggota, dapat memberi dan 
menerima (Oliver, 1989:16). Oleh karena itu untuk dapat ikut ambil bagian 
diperlukan rasa tertarik, pandangan pribadi dan keberanian untuk 
mengutarakan gagasan atau perasaannya. 
2) Bertemu di tempat yang  cocok. 
Tempat pertemuan menjadi hal penting terutama dalam hal penataan ruangan. 
Besar kecilnya ruangan perlu diperhatikan dan disesuaikan dengan jumlah 
peserta yang akan hadir. Ruangan yang digunakan harus cukup tenang agar 
setiap peserta dapat mendengarkan satu sama lain, dapat berpikir dan dirinya 
dapat didengarkan tanpa harus berteriak. 
3) Mempelajari dokumen yang sesuai. 
Dokumen yang dimaksud di sini meliputi film, video, potongan majalah, slide, 
kaset, poster atau hal-hal semacam itu yang dapat digunakan untuk memulai 
pertemuan (Olivera, 1989:18). Dalam pemilihan dokumen hendaknya menarik 
untuk kelompok, sesuai dengan minat kelompok, bahan itu kaya, bervariasi, 
menggunakan bahasa yang sederhana, membahas sifat-sifat dasar manusia dan 
membutuhkan waktu singkat sehingga masih ada waktu untuk berdiskusi. 
4) Menggunakan perlengkapan dan sarana yang diperlukan. 
Perlengkapan yang digunakan disesuaikan dengan tempatnya dan dapat 
menghasilkan sesuatu yang baik, bisa menggunakan proyektor, slide, poster-
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poster dan kaset recorder. Sarana ini menjadi amat penting dalam proses 
katekese karena dengan demikian akan mempermudah dan membantu jalannya 
katekese yang menarik serta  lebih kreatif. Dalam penggunaan sarana ini 
langkah awal yang harus dilakukan pemandu yaitu melakukan survei tempat. 
Hal ini bertujuan untuk persiapan sebelum pelaksanaan sehingga apapun yang 
kita butuhkan dapat tersedia. Misalnya jika kita mendengarkan kaset 
loudspeakernya harus beres.  
5) Bersama fasilitator dengan menggunakan metode yang mampu memperlancar 
semuanya (Olivera, 1989:15). 
Fasilitator bertugas untuk mempermudah proses dialog antar peserta, memberi 
kesempatan yang cukup bagi peserta untuk berbicara, membantu si pemalu 
untuk berani ambil bagian, mengendalikan orang yang paling berpengaruh, 
memperkenalkan materi dengan pertanyaan-pertanyaan yang tepat dan 
merangkum apa yang telah diutarakan. Seorang fasilitator tidak boleh 
menggurui, namun memfasilitasi proses pertemuan.  
Karena itu dalam berkatekese metode harus sistematis untuk mencapai 
tujuan tertentu, mengkaji hal-hal yang pokok, dan merupakan inisiasi Kristen, 
terbuka pada semua faktor hidup Kristen lainnya (CT, art. 21). Faktor hidup 
Kristen ini meliputi seluruh umat yang terpanggil memperkembangkan imannya 
melalui kerygma dan liturgia. Dengan demikian metode juga merupakan unsur 
yang amat penting. Berdasarkan unsur itu, dapat diperoleh kualifikasi pendamping 
atau fasilitator yaitu mempunyai ketrampilan khusus dan keberanian dalam 
mengungkapkan iman (Telaumbanua, 1999: 88). 
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c. Langkah-langkah dalam berkatekese model Group Media 
Pertemuan dalam proses katekese model ini didasari oleh tiga hal pokok 
yaitu melihat-menilai-bertindak, yang diperkaya dengan bahasa audiovisual dan 
teknik belajar dari kelompok (Olivera, 1989:13). Katekese ini melibatkan seluruh 
aspek yang ada di dalam diri, dengan melibatkan tiga hal tersebut. Karena itu 
langkah-langkah dalam berkatekese model Group Media dengan metode 
SOTARAE. Sebelum masuk ke metode SOTARAE didahului oleh identitas yang 
meliputi tema, tujuan dan dasar pemikiran. 
1) Identitas yang terdiri dari tema, tujuan dan pemikiran dasar 
Tema yang diangkat merupakan tema umum sesuai dengan kondisi 
peserta katekese. Sedangkan tujuan untuk menentukan arah dan menentukan 
tahapan suatu kegiatan disesuaikan dengan tema serta mengandung sikap 
Kristiani. Pemikiran dasar sendiri mencakup latar belakang dari peserta yang 
akan didampingi dengan melihat aspek sosial dan teologisnya. 
 
2) Langkah-langkah katekese model SOTARAE (Olivera, 1989:18, 30-32) 
merupakan singkatan dari SOTARAE itu sendiri: 
a) Pembukaan terdiri dari doa pembukaan, lagu pembuka dan pengantar. 
Fasilitator mengajak peserta untuk berdoa sebelum katekese dimulai. Doa 
pembuka ini berisi ucapan syukur dan rangkaian kegiatan. Bisa pula 
fasilitator meminta salah seorang peserta untuk memimpin doa pembukaan. 
Kemudian fasilitator melanjutkannya dengan lagu pembuka untuk 
menambah semangat peserta serta mencairkan suasana. Barulah fasilitator 
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memberikan pengantar yang bertujuan untuk memberikan gambaran tentang 
jalannya pertemuan katekese.  
b) Dalam tahap pertama fasilitator menyajikan sebuah dokumen yang bisa 
berupa film, slide, poster, atau kaset untuk memulai pertemuan. Dokumen 
yang dipilih merupakan dokumen yang menarik dan kontekstual atau sesuai 
dengan kelompok yang didampingi. Pada tahap pertama ini fasilitator 
mengajak peserta untuk melihat dokumen misalnya film. Fasilitator 
memutarkan film dan peserta dapat melihat dan menyimaknya dengan baik. 
c) Dalam tahap kedua fasilitator mengajak peserta masuk dalam menganalisis 
dokumen. Setelah melihat dokumen misalnya film, video ataupun slide 
fasilitator mengajak perserta untuk mendiskusikan film, video atau slide 
tersebut dalam kelompok kecil sebelumnya nanti dibahas dalam kelompok 
besar. Adapun langkah-langkah metode SOTARAE sudah dibahas pada 
halaman 22. Dalam tahap ini diskusi juga sampai pada tahap menemukan 
inspirasi dari Kitab Suci dan Tradisi Gereja. 
d) Penutup berisikan doa penutup oleh pendamping atau peserta dan lagu 
penutup untuk menutup rangkaian pertemuan hari itu. 
 
d. Kualifikasi Pendamping Katekese Model Group Mediap 
Untuk menjadi seorang pendamping atau fasilitator haruslah memiliki 
beberapa sikap pokok sebagai berikut: 
1) Mampu menciptakan suasana akrab, dengan mengenal dan memahami mereka, 
serta bergaul dengan kaum muda tetapi tetap pada batasannya. Apabila ini 
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dapat terjalin memudahkan kaum muda untuk berdialog dengan leluasa. 
Seorang fasilitator dapat menciptakan suasana yang demikian menjadi suasana 
yang komunikatif dengan peserta katekese. Hal ini menjadi modal dasar bagi 
pembina katekese yaitu kemampuan dalam berkomunikasi dengan peserta yang 
memiliki pengalaman tertentu pada situasi tertentu yang melatarbelakangi 
kebudayaan dari peserta (Lalu, 2007:16). 
2) Memiliki kreativitas dan inisiatif. 
Seorang pendamping juga harus mempunyai daya imaginasi yang membawa 
diri untuk berkatekese secara kreatif disesuaikan dengan konteks. Apalagi yang 
menjadi subyek katekese adalah kaum muda, maka seorang fasilitator harus 
mampu berkreativitas dan berinisiatif tinggi untuk melibatkan kaum muda. 
Namun demikian, sekreatifnya seorang pemandu ia juga harus terampil 
berefleksi untuk menemukan nilai-nilai manusia dan Kristiani yang kemudian 
memadukannya di antara keduanya. 
3) Mau menerima dan menghargai kaum muda apa adanya. Seorang pendamping 
mampu membawa diri ketika berhadapan dengan kaum muda, ia tidak bisa 
menggurui kaum muda, melainkan antara fasilitator dan peserta mempunyai 
kedudukan sama, dan untuk memperoleh keberhasilan komunikasi iman yang 
komunikatif diperlukan saling menghargai dan menerima di antara keduanya. 
4) Tegas tetapi tidak memaksakan kehendak. 
Seorang pemandu katekese terutama bagi kaum muda juga mempunyai jiwa 
muda namun juga berwibawa dan tidak mengindoktrinasi. Meski yang 
diciptakan adalah suasana katekese yang santai perlu diingat pula kita juga 
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perlu tegas, dalam artian tidak menjadi seorang pembesar. Namun mencontoh 
Kristus sebagai pelayan di tengah umat. 
5) Mempunyai pandangan luas dan jauh ke depan (Tangdilintin, 1984: 15) 
Seorang pendamping juga harus mempunyai pengetahuan cukup, sehingga 
mampu memberikan yang terbaik dan tidak menyesatkan peserta. Selain itu, 
dalam pendampingan seorang pendamping juga harus mempunyai tujuan 
dalam pendampingan iman yang akan dicapai bersama dalam wujud tindakan 
konkret di tengah masyarakat luas. 
 
B. Solidaritas Kaum Muda Katolik terhadap Kaum Miskin 
Pembahasan mengenai arti solidaritas sebagai bentuk rasa kesetiakawanan, 
kaum muda dan pengertian kaum miskin bertujuan untuk memberikan 
pemahaman dari penelitian ini. Adapun pengertian dari solidaritas kaum muda 
terhadap kaum miskin adalah sebagai berikut. 
1. Arti Solidaritas 
Solidaritas adalah rasa kesetiakawanan, hubungan batin antara anggota 
suatu kelompok masyarakat, atau tindakan demi nasib dan kesejahteraan bersama 
yang diambil atas perasaan tersebut (Heuken, 2004: 90). Dalam hal ini solidaritas 
dipahami dalam sudut pandang kristiani yang berpola pada Yesus Kristus dengan 
nilai-nilai cinta kasih dan kepedulian terhadap penderitaan sespama. Oleh karena 
itu kaum muda katolik diajak untuk memahami dan menyelami kesusahan apa 
yang sedang dialami sesamanya.  
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Solidaritas ialah tekad yang teguh dan tabah untuk membaktikan diri bagi 
kesejahteraan umum (Sollicitudo Rei Socialis art. 38). Pengertian solidaritas ini 
memberikan konsekuensi bagi kita untuk bertanggung jawab atas kesejahteraan 
semua orang. Solidaritas naik ke jajaran kebajikan sosial karena ia menempatkan 
diri pada ranah keadilan. Solidaritas juga merupakan sebuah kebajikan yang 
diarahkan pula pada kesejahteraan umum.  
Dalam solidaritas ditemukan adanya komitmen terhadap kesejahteraan 
sesama disertai kesediaan diri. Menurut injil Mat. 10:40-42, untuk kehilangan diri 
sendiri ada pula niat untuk mengisap orang yang tidak mampu dan untuk melayani 
sesama pada kenyataannya menindasnya demi keuntungan sendiri (SRS art. 38). 
Padahal dalam solidaritas diperlukan kesediaan diri seutuhnya tanpa mencari 
keuntungan pribadi yang diperuntukkan bagi dirinya atau kelompoknya. 
Istilah “solidaritas” juga digunakan dalam Rerum Novarum untuk 
mengungkapkan secara ringkas kebutuhan mengakui organisasi yang 
mempersatukan semua orang dan kelompok-kelompok sosial untuk saling berbagi 
dan berperan serta (Kieser, 1992: 113-114). Komitmen ini bertujuan untuk 
memastikan tidak ada kekurangan apa pun dalam hal ihwal bersama. Solidaritas 
ini diterjemahkan ke dalam kesediaan untuk menyerahkan diri sendiri demi 
sesama, melampaui setiap kepentingan individu atau golongan (Komkep, 2009: 
134). 
Solidaritas dapat menjadi nyata dalam pelayanan dan perhatian terhadap 
mereka yang hidup dalam kemiskinan dan kekurangan, bagi anak-anak yatim 
piatu, orang-orang cacat, sakit, tua dan mereka yang berjuang mengalami 
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ketidakpastian, kesepian ataupun sendirian. Ini adalah satu bentuk solidaritas yang 
terbuka pada penerimaan dan perawatan. Solidaritas dapat menjadikan dirinya 
corong yang menyuarakan beragam kepincangan kepada berbagai lembaga, 
sehingga dapat mengambil langkah sesuai dengan tujuannya masing-masing. 
(Komkep, 2009: 173). 
Dalam era globalisasi semangat solidaritas terhadap sesama perlu 
ditingkatkan.  Ini disebabkan media yang begitu cepat berkembang dan kurang 
dimanfaatkan, karena itu kaum muda lebih tertarik pada dunia gadget, internet 
atau lainnya. Mengakibat solidaritas antar generasi baik generasi tua dengan yang 
muda maupun yang berkedudukan dan tidak mempunyai jabatan berkurang serta 
bentuk tanggung jawab pribadi terhadap orang lain mulai goyah. Selain itu, 
solidaritas juga penting diperjuangkan terutama untuk mereka yang tersisih dan 
tersingkir (KWI, 1996:18). Solidaritas dapat diwujudkan secara konkrit 
berdasarkan nilai-nilai kemanusiaan melalui semangat gotong royong. 
 
2. Kaum Muda Katolik 
a. Pengertian Kaum Muda Katolik 
Menurut pandangan Shelton (1988: 10), dalam kutipannya dari para 
psykiater Amerika  dalam “Psychiatric Glossary”, kaum muda merupakan periode 
kronologis yang dimulai dengan proses psikis dan psykososial, diakhiri dengan 
terbentuknya seorang individu yang telah mencapai kebebasan dan produktivitas 
sosial. Definisi ini mengandung beberapa kemajuan karena menempatkan kaum 
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muda dalam kerangka waktu dan perubahan emosional, sosial dan psikologis yang 
terjadi selama masa perkembangan.  
Menurut Riberu, muda-mudi adalah kelompok umur sexennium ke tiga dan 
ke empat dalam hidup manusia (± 12-24 tahun) (Tangdilintin, 1984:5). Usia ini 
sesuai dengan usia sekolah lanjutan dan usia perguruan tinggi. Sedangkan kalau 
ditinjau dari segi sosiologis, sering kali patokan ini perlu dikoreksi dengan unsur 
status sosial seseorang dalam masyarakat tertentu maksudnya hak dan tugas orang 
dewasa yang diberikan seseorang sesuai dengan tata kebiasaan masyarakat.  
Mangunhardjana (1986: 11) mengungkapkan bahwa kaum muda adalah 
anak-anak manusia dari umur 15 tahun sampai 24 tahun. Kata kaum muda ini 
dipergunakan untuk menunjukkan kelompok orang yang muda usianya. 
Sedangkan menurut ilmu psikologi, kaum muda adalah mereka yang disebut 
dengan remaja yang mencakup muda-mudi usia Sekolah Menengah Atas (SMA) 
dan umur studi di Perguruan Tinggi (PT) (Mangunhardjana, 1986: 12). 
Sedangkan kata “Katolik” secara khusus dimaksudkan untuk umat Kristen 
yang mengakui Paus sebagai pemimpin tertinggi Gereja Universal (KWI, 
1996:349). Oleh karena itu yang dimaksud dengan kaum muda katolik adalah 
anak manusia dari umur 15-24 tahun yang mengikuti Yesus Kristus dan mengakui 
Paus sebagai pemimpin Gereja Universal. Pengertian ini senada dengan yang 
diungkapkan oleh Suhardiyanto yaitu kaum muda katolik merupakan warga 
Gereja Katolik usia tingkat Sekolah Menengah Aatas (SMA) dan Perguruan 
Tinggi (PT) yang belum menikah [Rukiyanto (ed.), 2012: 387]. 
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b. Proses Perkembangan dan Pertumbuhan Kaum Muda 
Kaum muda selalu berada dalam proses perkembangan dan pertumbuhan 
sebagai manusia menuju manusia yang lebih dewasa. Adapun pertumbuhan yang 
dimaksud adalah pertumbuhan fisik, sedangkan yang dimaksud perkembangan 
adalah perkembangan mental, emosional, sosial, moral dan religius. Berikut 
penjelasannya: 
1) Pertumbuhan fisik 
Pertumbuhan fisik merupakan gejala yang paling nampak pada kaum muda. 
Berkat pertumbuhan fisik itu, kaum muda semakin mengenal dirinya sendiri, baik 
itu sebagai laki-laki yang semakin menampakkan dirinya sebagai seorang pria 
maupun anak perempuan yang menampakkan diri sebagai wanita dengan berbagai 
karakter yang dimilikinya (Mangunhardjana 1986:12).  Dalam pertumbuhan ini 
kaum muda mengalami permasalahan dalam hal pergaulan dan masalah dengan 
lawan jenis maupun hubungan sex. 
 
2) Perkembangan Mental 
Perkembangan mental mempengaruhi segi intelektual yaitu mengenai pola 
pikir yang tidak lagi memikirkan hal-hal konkrit melainkan abstrak. Dalam proses 
tersebut kaum muda mulai berpikir kritis terhadap permasalahan dan hal-hal yang 
mungkin akan dihadapi dalam bersikap dan bertindak (Mangunhardjana, 
1986:13). Dengan kecakapan berpikir abstrak dan kritis kaum muda mulai 
menghadapi masalah yang tidak lagi ringan misalnya menggali pengertian tentang 
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dirinya sendiri maupun panggilan hidup dan masa depannya. Oleh karena itu 
kaum muda kerap nampak resah, suka melamun dan menyendiri. 
 
3)  Perkembangan emosional 
Perkembangan emosional dipengaruhi pula oleh pertumbuhan fisik, karena 
terjadi perubahan keseimbangan hormon di dalam tubuh. Masalah yang dihadapi 
kaum muda dalam hal ini yaitu untuk dapat menilai baik buruknya emosi, 
bagaimana menguasai, dan mengarahkannya. Karena itu diperlukan bantuan dan 
dorongan bagi mereka agar dapat keluar dari berbagai persoalan yang muncul 
akibat perkembangan emosional (Mangunhardjana, 1986:13). 
 
4) Perkembangan sosial 
Pada dasarnya manusia tidak dapat hidup sendiri tanpa bantuan, perhatian 
dan dorongan dari orang lain dalam hidupnya. Sebagai pribadi yang berkembang, 
kaum muda memerlukan bantuan dan dorongan dari orang lain di sekitarnya 
dalam berinteraksi maupun mengembangkan pengalaman yang dimilikinya dalam 
kehidupan (Mangunhardjana 1986:14). Karena itu dalam hubungan sosial kaum 
muda juga sering menghadapi masalah, misalnya cara bergaul, cara masuk 
kelompok dan sebagainya. 
 
5) Perkembangan moral 
Melihat berbagai pandangan dalam kehidupan, maka kaum muda mulai  
dihadapkan pada masalah pencarian patokan moral yang dapat dipergunakannya 
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sebagai patokan dalam bergaul bersama orang lain untuk menentukan baik dan 
buruk. Masalah moral yang dihadapi kaum muda tidak terbatas pada diri mereka 
sendiri, tetapi meluas sampai pada masalah moral dalam hidup masyarakat seperti 
masalah ketidakadilan, kejahatan, hak-hak asasi manusia dan peranan yang 
diharapkan dari mereka dalam masyarakat. Oleh karena menghadapi berbagai 
kenyataan hidup dan harus mengambil keputusan moral itu, kaum muda 
mengalami berbagai ketegangan batin (Mangunhardjana, 1986:15). 
 
6) Perkembangan religius 
Menyangkut hubungannya dengan Tuhan, kaum muda ingin mengorek 
bagaimana menjadi orang religius sejati. Karena itu mereka mencari informasi 
sebanyak-banyaknya sejauh mereka ketahui dan sumber yang langsung dapat 
mereka ketahui yaitu dari keluarga, sehingga diharapkan tiap-tiap keluarga 
hendaknya mampu memberikan suasana yang kondusif atau nyaman bagi kaum 
muda agar mereka dapat tumbuh dan berkembang dengan baik (Mangunhardjana, 
1986: 16). 
 
3. Pengertian Kaum Miskin 
Dalam pembahasan kali ini akan dijelaskan pengertian kaum miskin. Kaum 
miskin ini tidak hanya dibahas dalam konteks jaman sekarang saja melainkan juga 
akan ditinjau dari segi Kitab Suci dan menurut ajaran sosial Gereja pula. 
Pembahasan ini bertujuan memperjelas tentang pengertian kaum miskin. 
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a. Kaum Miskin menurut Kitab Suci 
Menurut Amos 2:6, hukum Allah bagi orang Israel bertujuan untuk 
melindungi orang miskin dan meringankan penderitaan mereka. Namun hukum 
tersebut sering kali diabaikan. Hal ini sama dengan peristiwa yang terjadi dalam 
Perjanjian Baru, dimana para pemimpin agama digambarkan sebagai ”pencinta 
uang” yang ”melahap rumah janda-janda” dan yang lebih peduli untuk 
menjalankan tradisi daripada mengurus para lansia dan orang miskin (Luk. 
16:14; Mat. 15:5-6). Yesus tidak saja merasa kasihan kepada orang miskin, tetapi 
ia juga menaruh minat pribadi kepada kebutuhan mereka. Ia dan rasul-rasulNya 
mempunyai dana bersama untuk membantu orang Israel yang berkekurangan 
(Matius 26:6-9; Yohanes 12:5-8). Karena itu, Yesus menganjurkan kepada orang-
orang yang ingin menjadi pengikutnya agar sadar akan kewajiban mereka untuk 
membantu orang yang berkekurangan.  
Secara khusus Kel 23:6 membahas adanya larangan agar umat manusia 
tidak menindas orang-orang miskin, yaitu orang yang benar-benar miskin dan 
bukan karena suratan tangan, tetapi karena struktur masyarakat pada masa 
itu. Orang menjadi miskin pada masa itu dikarenakan mereka tidak mempunyai 
harta kekayaan dan mereka terlilit oleh perkara yang sedang dihadapinya. Dalam 
hal ini ayat 6 mengajak kita untuk bertindak adil khususnya kepada mereka yang 
meminjam maupun meminjamkan sesuatu terhadap kaum miskin.  
Menurut Injil Lukas, istilah miskin menunjuk pada penderitaan dan 
kekurangan yang nyata (Mandaru, 1992: 82). Mereka adalah orang yang tidak 
memiliki jaminan di dunia ini, mereka tidak memiliki pengaruh atau patokan 
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terkecuali dalam diri Allah. Allah tidak mengecewakan dan tidak membiarkan 
mereka dalam keadaan miskin tetapi Allah datang menyelamatkan mereka. Allah 
meninggikan orang-orang yang rendah. Ia melimpahkan segala yang baik kepada 
orang lapar (Luk 1:52 b, 53a). Inilah salah satu solidaritas Allah terhadap kaum 
miskin. Sikap Allah ini memang sesuai dengan apa yang telah tertulis dalam 
Perjanjian Lama. 
 
b. Kaum Miskin menurut Ajaran Sosial Gereja 
Ajaran sosial Gereja mengungkapkan bahwa Gereja melihat pelanggaran 
hak asasi manusia dan ketidakadilan dalam kehidupan, dan Gereja harus berbicara 
atas nama mereka yang tertindas dan tersingkir (MM art. 20). Sebagaimana Yesus 
sendiri memaklumkan belas kasih Allah. Dalam perjalananNya mewartakan kabar 
gembira Yesus membela dan membebaskan orang-orang yang Ia jumpai di jalan. 
Mereka ini terdiri dari kaum miskin, tertindas, dan orang-orang berdosa sekalipun.  
Dalam ensiklik Rerum Novarum art. 23 Gereja menaruh perhatian besar 
terhadap kaum miskin. Untuk itu diperlukan kesadaran Gereja dalam mengambil 
sikap, dengan melihat kenyataan kaum miskin sebagai kaum tersisih, lemah dan 
menderita. Hal ini dijelaskan kembali dalam LG art. 8. Gereja menyadari dirinya 
bahwa ia dipanggil untuk meneladani semangat Kristus dalam melaksanakan 
karya penebusan terhadap kemiskinan dan penganiayaan. Demikian pula Gereja 
dipanggil untuk mengikuti jalan yang sama, dan mengungkapnya dengan 
rendahan hati. 
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c. Kaum Miskin Zaman Sekarang   
Kaum miskin di zaman sekarang sering kita lihat di jalanan atau di tempat-
tempat kumuh tertentu yang hidup dalam kekurangan. Menurut Suseno (1987: 37) 
kaum miskin digambarkan sebagai yang “tidak menguasai sarana-sarana fisik 
secukupnya untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan dasarnya, untuk mencapai 
tingkat minimum kehidupan yang masih dapat dinilai manusiawi”. Nilai manusia 
ini menjadi ukuran orang dapat menikmati hidupnya sebagai manusia yang 
dikatakan layak. Melihat realita sekarang ini dari data BPS Kabupaten Klaten 
tahun 2011 terlihat bahwa dari total penduduk sebesar 1.130.047 jiwa masih 
terdapat 17,47% penduduk miskin.  
Kaum miskin sering terjadi karena perubahan struktural atau ketidakadilan 
sosial. Selain itu, kemiskinan juga terjadi karena rendahnya etos kerja dalam 
dirinya. Maksudnya di sini penyebab kemiskinan itu disebabkan akibat kondisi 
strukturisasi proses ekonomi dan politik, dimana hanya sekelompok kecil yang 
menjadi penguasa sarana produksi dan pengambil keputusan mengenai hidup 
bersama, sosial maupun budaya (Suseno, 1987: 38), sehingga rakyat pada 
umumnya tetap mengalami kemiskinan.  
 
4. Solidaritas Kaum Muda Katolik terhadap Kaum Miskin 
Solidaritas kaum muda terhadap kaum miskin akan dibahas menurut ajaran 
sosial Gereja dan berdasarkan biblis yaitu Kitab Suci. Hal ini untuk 
mempermudah pemahaman secara menyeluruh dan diperoleh kesatuan yang 
saling berkaitan. 
PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
41 
 
a. Pengertian Solidaritas Kaum Muda terhadap Kaum Miskin menurut 
Ajaran Sosial Gereja 
 
Perwujudan solidaritas diserukan dalam ajaran sosial Gereja yang 
menegaskan bahwa manusia tidak dapat hidup sendiri, melainkan saling 
tergantung sehingga masing-masing mempunyai tanggung jawab untuk 
mengusahakan solidaritas dan kepentingan umum. Karena itu, Gereja dengan 
gigih menegaskan perlunya setiap pribadi untuk menerapkan solidaritas dan cinta 
yang mengutamakan kaum miskin. Berdasarkan Sollicitudo Rei Socialis art. 37 
Gereja menegaskan tanda-tanda solidaritas yaitu: 
1) Berbagi barang-barang dan pelayanan umum. 
2) Menghormati kepentingan orang lain. 
3) Saling membantu dalam pengupayaan hak-hak asasi manusia secara damai. 
4) Mengakui “yang lain” (pribadi atau bangsa) sebagai saudara, penolong dan 
pengambil bagian dalam perjamuan Allah. 
5) Hanya pengalaman solidaritas “manusiawi dan kristiani” yang 
menghasilkan penyerahan total, pengampunan dan kerukunan menurut 
teladan Kristus dapat menanggulangi kejahatan, sambil mencurahkan 
seluruh tenaga untuk perkembangan dan perdamaian. 
Menurut ensiklik Centesimus Annus art. 36, daya beli mesti dalam konteks 
tuntutan moral keadilan dan solidaritas serta berbagai tanggung jawab sosial. 
Dimana yang menjadi dasar di sini adalah kewajiban cinta kasih, yakni kewajiban 
untuk membantu dengan memberi dari kelimpahannya sendiri dan dari apa yang 
masih dibutuhkan untuk mencukupi apa yang yang diperlukan bagi kehidupan 
kaum miskin. Demikian pula ditegaskan dalam konstitusi pastoral Gaudium et 
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Spes art. 65, bahwa setiap orang memiliki hak untuk turut serta dalam kehidupan 
ekonomi dan mempunyai kewajiban untuk memberi sumbangsih menurut 
kesanggupannya sendiri, kepada kemajuan negerinya serta kemajuan segenap 
keluarga umat manusia. Inilah sebuah kewajiban dalam solidaritas dan keadilan, 
namun juga cara terbaik untuk mendatangkan kemajuan ekonomi seluruh umat. 
Pada permulaan Milenium Baru kemiskinan merupakan salah satu persoalan 
paling menantang hati nurani kita sebagai manusia dan sebagai orang Kristen 
(Komkep, 2009:306). Kemiskinan ini dicirikan dengan pertumbuhan yang tidak 
merata, tidak mengakui hak yang sama pada setiap bangsa untuk duduk pada meja 
perjamuan (SRS, art. 33). Namun perjuangan untuk mengentaskan kemiskinan 
akhirnya menemukan satu motivasi yang kuat dalam pilihan atau cinta kasih dari 
Gereja yang mengutamakan kaum miskin sebagai pembangunan utama masa 
depan yang baru dan lebih manusiawi.  
 
b. Solidaritas Kaum Muda Katolik terhadap Kaum Miskin berdasarkan 
Kitab Suci 
 
Dalam kitab suci Allah mengajak umatNya untuk simpati dan menaruh 
perhatian terhadap kaum miskin dengan mengembangkan sikap cinta kasih dan 
keadilan. Seperti dalam Mazmur 69:34, “Tuhan mendengarkan orang-orang 
miskin, dan tidak memandang hina orang-orangNya dalam tahanan.”  
Solidaritas Yesus dengan kaum pendosa mencapai puncaknya dalam 
wafatNya di kayu salib (1 Kor. 15:3). Wujud kesetiakawanan dan kepedulian 
Yesus ini hendak mengajak umatNya untuk mau solider pada kaum miskin 
dengan setulus hati dan rendah hati. Wujud nyata solidaritas lainnya, seperti yang 
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digambarkan oleh rasul Paulus tentang cara hidup Jemaat Perdana (Kis 4:32-37). 
Dari cara hidup Jemaat Perdana kita dapat belajar tentang wujud nyata solidaritas 
kepada kaum miskin yaitu dengan memberikan diri seutuhnya, dan memberikan 
segala kepunyaannya menjadi kepunyaan bersama. Hal ini merupakan bentuk 
sikap kepedulian, mau melayani dan saling memberi sebagai wujud cinta dan 
kepercayaan kepada Allah.   
 





KATEKESE MODEL GROUP MEDIA SEBAGAI UPAYA UNTUK 
MENINGKATKAN RASA SOLIDARITAS KAUM MUDA KATOLIK 
PAROKI ADMINISTRATIF SANTA MARIA RATU, BAYAT, KLATEN 
TERHADAP KAUM MISKIN 
 
Dalam bab III ini penulis membahas penelitian yang dilakukan. Pembahasan 
dimulai dari sejarah paroki, gambaran umum paroki dan gambaran umum kaum 
muda katolik di Paroki Administratif Santa Maria Ratu, Bayat, Klaten beserta 
pemahaman tentang katekese model Group Media sampai pada peningkatan 
solidaritas kaum muda katolik Paroki Administratif Santa Maria Ratu, Bayat, 
Klaten terhadap kaum miskin. Setelah itu disampaikan pula proses penelitian 
tentang katekese model Group Media sebagai upaya untuk meningkatkan rasa 
solidaritas kaum muda katolik Paroki Administratif Santa Maria Ratu, Bayat, 
Klaten terhadap kaum miskin. 
 
A. Paroki Administratif Santa Maria Ratu, Bayat, Klaten 
1. Sejarah Paroki 
Sebelum adanya peningkatan status menjadi paroki administratif gereja ini 
bernama “Gereja Santa Maria Ratu Stasi Bayat Paroki Wedi”. Gereja ini 
diresmikan pada tanggal 30 Juni 1985. Sebelum menempati bangunan tersebut, 
umat menempati bangunan Kapel di kompleks SMP Pangudi Luhur Bayat sejak 
puluhan tahun sebelumnya. Gereja ini dipakai oleh umat katolik yang berdomisili 




di seluruh Kecamatan Bayat dan sebagian Kecamatan Cawas dan Kecamatan 
Wedi. Secara hirarki gereja Stasi Bayat adalah bagian dari Paroki Santa Perawan 
Maria Bunda Kristus Wedi yang termasuk dalam wilayah Keuskupan Agung 
Semarang.  
Sekarang ini Stasi Bayat telah menjadi paroki administratif secara sah 
dengan dibacakannya Surat Keputusan Bapa Uskup Keuskupan Agung Semarang 
(KAS) oleh Romo Juned pada tanggal 26 Agustus 2012. Berdasarkan Surat 
Keputusan (SK) nomor 0652/B/I/b-12/12 berisi tentang penetapan Stasi Bayat 
menjadi Paroki Administratif Bayat dengan beberapa pertimbangan. Pertama, 
berdasarkan sensus umat tahun 2011, umat Bayat ada 1.063 jiwa terdiri dari 414 
kepala keluarga. Kedua, telah tersedia sarana dan prasarana untuk berdirinya 
paroki administratif, seperti gedung gereja, pastoran, kantor sekretariat, ruang 
pertemuan umat, dan sebagainya. Ketiga, paguyuban umat telah tertata baik 
seperti adanya pengurus stasi dan pengurus lingkungan. Keempat, kemampuan 
umat untuk menyelenggarakan paroki administratif ke depan sangat memadai. 
Paroki Administratif Santa Maria Ratu, Bayat, Klaten diperkuat pula dengan 
Visi dan Misi yang telah dirumuskan sebagai landasan bagi fungsionaris dalam 
melaksanakan rencana program kegiatan di paroki. Visi Paroki Administratif 
Santa Maria Ratu Bayat, Klaten: “Umat Allah Paroki Administratif Bayat, dengan 
bimbingan Roh Kudus menjadikan Santa Maria sebagai Ratu agar dapat semakin 
setia mengikuti Yesus Kristus sebagai paguyuban yang menghadirkan Kerajaan 
Allah”. Sedangkan Misi Paroki Administratif Santa Maria Ratu, Bayat, Klaten 
yaitu: (a) membangun Gereja sebagai paguyuban umat beriman yang setia dan 




berpengharapan dengan habitus baru, serta (b) membangun komunitas Gerejawi 
yang teguh pada iman, partisipatif serta menjadikan Santa Maria sebagai Ratu 
bagi keluarga-keluarga. 
 
2. Situasi Umum Umat Paroki 
Gereja Administratif Santa Maria Ratu, Bayat, Klaten terletak di desa 
Lembah Miring, Paseban, Bayat, Klaten. Gereja ini dipakai oleh umat katolik 
yang berdomisili di seluruh Kecamatan Bayat dan sebagian Kecamatan Cawas 
dan Kecamatan Wedi yang letaknya tidak jauh dari gereja. Secara demografi mata 
pencaharian umat di Paroki Administratif Santa Maria Ratu Bayat pada umumnya 
adalah bertani, berdagang, dan menjadi pegawai.  
Jumlah umat di Paroki Administratif Santa Maria Ratu Bayat berdasarkan 
data yang diperoleh di sekretariat paroki pada tanggal 11 Juni 2014 mencapai 
1056 jiwa dengan 400 KK pada tahun 2013. Jumlah umat yang demikian dibagi 
dalam 8 lingkungan yaitu lingkungan Santa Ana terdiri 24 KK, lingkungan Santa 
Bernadet (66 KK), lingkungan Santo Petrus (35 KK), lingkungan Santo Paulus 
(35 KK), lingkungan Santo Fransiskus Xaverius (81 KK), lingkungan Santo 
Yohanes Pemandi (41 KK), lingkungan Santo Andreas (57 KK ) dan lingkungan 
Santo Yusuf (61 KK). Meskipun demikian tidak jarang pula ditemukan 1 KK 
yang hanya terdiri 1 orang katolik dalam keluarganya. Mereka dapat hidup 
berdampingan dan saling mendukung walaupun berbeda keyakinan. 
Umat di paroki ini dapat hidup rukun dengan umat yang beragama lain. Hal 
ini terbukti dengan adanya hidup berdampingan untuk saling bergotong royong 




atau saling menolong tanpa harus memandang agama atau ras. Ketika di 
masyarakat terdapat tetangga yang sedang sakit, mereka bersama-sama 
menengoknya, dan ketika  membutuhkan pertolongan, mereka tidak segan-segan 
membantu. Demikian pula umat yang terdiri dari suku Jawa ini masih 
melestarikan kebudayaan setempat dengan adanya sadranan sebelum puasa, 
mengadakan misa dengan menggunakan pakaian adat Jawa dan bahasa Jawa.  
Panggilan menjadi imam dan suster di paroki Administratif Santa Maria 
Ratu, Bayat, Klaten cukup subur. Ini terbuki dengan adanya 6 imam dari Bayat, 9 
suster, 1 masuk Seminari Menengah Santo Petrus Canisius Mertoyudan dan 2 
masuk di Seminari Tinggi Santo Petrus Kentungan. Paroki ini juga mempunyai 2 
guru agama atau katekis terdidik atau berijazah dan 5 katekis sukarelawan. Hal 
inilah yang mendorong paroki untuk semakin maju dan juga mengajak umat untuk 
giat mengikuti perayaan ekaristi maupun hidup menggereja. 
Terdapat beberapa kegiatan yang dapat membantu umat dalam pelayanan 
dan hidup menggereja yaitu kegiatan persekutuan doa terdapat 1 lingkungan giat 
melaksanakan kegiatan ini dengan diikuti oleh 75 orang. Ada pula kegiatan bagi 
para lansia baik di tingkat paroki maupun lingkungan sebagai bentuk perhatian 
dan pelayanan bagi mereka yang sudah tua dan benar-benar memerlukan 
pelayanan bagi dirinya. Di paroki ini juga terdapat beberapa kelompok koor antara 
lain kelompok koor remaja, OMK maupun bapak-ibu, dan juga 20 orang lektor 
yang siap bertugas. Selain itu, paroki ini juga memperhatikan kelompok OMK, 
PIR, PIA, dan Putra Altar untuk menghayati imannya dalam tugas dan pelayanan 
mereka masing-masing sebagai wujud keterlibatan hidup menggereja. 




3. Gambaran Umum mengenai Kaum Muda Katolik Paroki Administratif 
Santa Maria Ratu, Bayat, Klaten    
 
Orang muda katolik (OMK) di paroki Administratif Santa Maria Ratu, 
Bayat, Klaten terdapat 60 jiwa yang terdiri dari 8 lingkungan. Namun dari jumlah 
keseluruhan orang muda katolik hanya 85% yang aktif dalam kegiatan hidup 
menggereja yang diadakan oleh OMK. Rata-rata mereka sedang menempuh 
pendidikan di perguruan tinggi dan Sekolah Menengah Atas, dengan usia antar 16 
tahun – 25 tahun atau dapat dikatakan mereka yang belum menikah dan 
mempunyai kepedulian bagi hidupnya orang muda katolik dalam kegiatan 
menggereja di tingkat paroki. 
Orang muda katolik yang menempuh studi di perguruan tinggi rata-rata 
berada di luar daerahnya, sehingga mereka jarang berada di rumah dan lebih 
banyak menghabiskan waktu di kampus maupun tempat kost mereka. Kaum muda 
katolik di paroki administratif ini berada di rumah pada hari Sabtu dan Minggu 
ketika mereka sedang libur kuliah. Kesempatan ini menjadi peluang bagi OMK 
untuk berkumpul merencanakan kegiatan yang akan dilaksanakan bersama.  
Dalam pertemuan OMK tidak sedikit kendala yang harus dihadapi untuk 
berkumpul bersama dan ikut terlibat. Selain alasan dalam dunia pendidikan, 
alasan lainnya yaitu rasa malas dalam dirinya sendiri, kesibukan dalam bekerja 
dan lebih tertarik dengan dunia gadget seperti game maupun dunia internet. 
Meskipun menghadapi banyak kendala, mereka dapat tetap melaksanakan 
pertemuan orang muda katolik (OMK) dan melakukan kegiatan-kegiatan OMK 
yang telah diprogramkan. 




Kegiatan OMK yang diadakan tidak melulu pada hal-hal menyenangkan 
saja, namun mereka juga mau berbagi dengan sesama. Kaum muda melakukan 
kegiatan antara lain: memberikan bingkisan untuk tetangga ketika lebaran, 
mengadakan rekoleksi bagi OMK, mengadakan pasar murah waktu natal bagi 
umat non katolik, dan menggalangkan baksos (berdasarkan wawancara pada 
tanggal 11-12 Juni 2014). Selain itu mereka juga melaksanakan kegiatan 
kunjungan kepada orang sakit. Namun untuk kegiatan pendalaman iman di 
lingkup OMK sendiri jarang digiatkan dan mereka kurang berminat. Pendalaman 
iman hanya berjalan di lingkungan masing-masing bersama bapak-ibu, dan 
terdapat kaum muda yang tertarik untuk mengikutinya.   
 
B. Penelitian tentang Katekese Model Group Media sebagai Upaya untuk 
Meningkatkan Rasa Solidaritas Kaum Muda Katolik Paroki 
Administratif Santa Maria Ratu, Bayat, Klaten terhadap Kaum Miskin 
 
Dalam bagian ini diuraikan beberapa hal yang berkaitan dengan metode 
penelitian yang meliputi: latar belakang penelitian, tujuan penelitian, hipotesis, 
waktu pelaksanaan dan tempat pelaksanaan penelitian, populasi dan sampel, 
variabel, metode penelitian dan instrumen penelitian, teknik analisis data, laporan 
dan pembahasan hasil penelitian, serta kesimpulan hasil penelitian. 
 
1. Latar Belakang Penelitian 
Kaum muda katolik menjadi penerus pertumbuhan Gereja muda di tengah 
arus zaman. Gereja menjadi wadah bagi kaum muda katolik untuk berkumpul dari 
berbagai kalangan ekonomi, pendidikan dan sebagainya. Kaum muda menjadi 




subyek pembelajar yang mampu menggerakkan Gereja di tengah perkembangan 
zaman dan di tengah arus globalisasi. Oleh karena itu diperlukan pendampingan 
bagi kaum muda untuk menumbuhkan rasa solider dan peduli bagi sesamanya 
yang kurang mampu.  
Sikap solidaritas terhadap kaum miskin yang tertanam dalam diri kaum 
muda katolik Paroki Administratif Santa Maria Ratu Bayat perlu dipupuk kembali 
agar semakin berkembang dan terus dapat hidup. Salah satunya adalah melalui 
katekese yang bertujuan membawa kaum muda katolik dalam kesatuan dengan 
Yesus Kristus (CT5). Selain itu juga memberikan tanggung jawab bagi kaum 
muda katolik sebagai orang beriman untuk menjalankan tugas perutusan dalam 
hidup menggereja (Telaumbanua, 2009: 9-10). Melalui katekese atau pendalaman 
iman kaum muda dapat menemukan Tuhan dalam dirinya sendiri maupun dalam 
diri orang lain. 
Realitanya pendalaman iman atau katekese kurang diminati oleh kaum 
muda katolik sebagai suatu kebutuhan iman. Hal ini disebabkan karena 
keterbatasan pemahaman mereka akan berkatekese, dan penggunaan metode yang 
tidak sesuai bagi mereka. Oleh karena itu kaum muda katolik Paroki Administratif 
Santa Maria Ratu, Bayat, Klaten perlu memahami arti katekese dan penggunaan 
salah satu model yang sesuai bagi kaum muda yaitu katekese model Group Media 
dengan  metode SOTARAE. SOTARAE merupakan singkatan dari situasi, obyek, 
tema, rangkuman, aksi dan evaluasi dengan menggunakan dokumen yang sesuai 
misalnya VCD/ DVD atau foto. 




Diharapkan melalui penelitian ini peneliti dapat memperoleh tingkat 
pemahaman kaum muda akan katekese model Group Media dan memperoleh 
gambaran tentang rasa solidaritas kaum muda katolik di Paroki Administratif 
Santa Maria Ratu, Bayat, Klaten terhadap kaum miskin. Selain itu peneliti juga 
memperoleh hubungan sejauh mana katekese model Group Media dalam 
meningkatkan rasa solidaritas kaum muda katolik Paroki Administratif Santa 
Maria Ratu, Bayat, Klaten terhadap kaum miskin. 
 
2. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu: 
a. Memberikan pemahaman tentang pengertian dan cara berkatekese 
menggunakan katekese model Group Media sehingga kaum muda dapat 
terampil berkatekese dengan model Group Media. 
b. Memperoleh gambaran tentang rasa solidaritas OMK Paroki 
Administratif Santa Maria Ratu, Bayat, Klaten terhadap kaum miskin. 
c. Mengetahui sejauh mana katekese model Goup Media dalam 
meningkatkan rasa solidaritas OMK Paroki Administratif Santa Maria 
Ratu, Bayat, Klaten terhadap kaum miskin itu dilaksanakan. 
 
3. Jenis penelitian 
Dilihat dari segi jenisnya penelitian ini merupakan penelitian deskriptif. 
Penelitian deskriptif merupakan jenis penelitian yang memberikan gambaran atau 
uraian atas suatu keadaan sejelas mungkin tanpa ada perlakuan terhadap obyek 




yang diteliti (Kountur, 2003:105). Dalam penelitian ini untuk mengetahui sejauh 
mana katekese model Goup Media dalam meningkatkan rasa solidaritas OMK 
Paroki Administratif Santa Maria Ratu, Bayat, Klaten terhadap kaum miskin itu 
dilaksanakan. Penelitian deskriptif yang digunakan berupa penelitian deskriptif 
kombinasi antara penelitan kuantitatif dan penelitian kualitatif (Kountur, 
2003:130). Penelitian deskriptif kualitatif lebih mementingkan proses daripada 
hasil (Moleong, 2004:11). Sedangkan penelitian deskriptif kuantitatif 
menggunakan angka, mulai dari pengumpulan data, penafsiran data dan 
penampilan hasil (Arikunto, 2006: 12).  
 
4. Hipotesis 
Hepotesis menurut Riduwan (2007: 9) merupakan jawaban yang bersifat 
sementara. Berdasarkan rumusan masalah yang sudah ada tampak jelas bahwa 
katekese model Group Media dapat meningkatkan rasa solidaritas kaum muda 
katolik Paroki Administratif Santa Maria Ratu, Bayat, Klaten terhadap kaum 
miskin. Oleh karena itu penulis dapat merumuskan hipotesis sebagai berikut: 
Ho: Katekese model Group Media tidak dapat meningkatkan rasa solidaritas kaum 
muda katolik Paroki Administratif Santa Maria Ratu, Bayat, Klaten terhadap 
kaum miskin 
Ha: Katekese model Group Media dapat meningkatkan rasa solidaritas kaum 
muda katolik Paroki Administratif Santa Maria Ratu, Bayat, Klaten terhadap 
kaum miskin. 
 




5. Waktu Pelaksanaan dan Tempat Pelaksanaan Penelitian 
Tempat : Penelitian dilaksanakan di Paroki Administratif Santa Maria Ratu, 
Bayat, Klaten. 
Waktu : Pada tanggal 10 September – 1 Desember 2014. 
 
6. Populasi dan Sampel 
Populasi yang menjadi responden atau subyek penelitian ini adalah kaum 
muda katolik di Paroki Administratif Santa Maria Ratu, Bayat, Klaten. Secara 
keseluruhan populasinya terdapat 60 orang kaum muda katolik di Paroki 
Administratif Santa Maria Ratu, Bayat, Klaten. Adapun yang dimaksud populasi 
adalah subyek yang berada pada suatu wilayah dan memenuhi syarat tertentu 
terkait dengan masalah penelitian (Riduwan, 2004: 54). 
Penarikan sampel pada penelitian ini menggunakan teknik random sampling 
untuk mendapatkan data yang representatif (Sutrisno Hadi, 2002: 183). Kaum 
muda di Paroki Administratif Bayat sebagai populasi, kemudian diambil sampel 
dari populasi tersebut dengan randomisasi. Dalam hal ini peneliti menggunakan 
teknik pengambilan sampel dengan table Krecjle (lampiran 1). Table ini 
mempunyai tingkat kesalahan 5% dan tingkat kepercayaan 95%. Berdasarkan 
tabel tersebut, dengan populasi 60 jiwa diperlukan sampel sebanyak 52 OMK. 
Sedangkan kalau menggunakan rumus dari Taro Yamane (Riduwan, 2004:65): 
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Dimana: n = Jumlah sample 
N = Jumlah populasi 
D
2
 = Presisi yang ditetapkan yaitu 5% 
Jadi sampel yang diambil yaitu 52 dari 60 populasi dengan tingkat kesalahan 5%. 
 
7. Teknik dan Alat Penelitian 
a. Variabel  
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan dua variabel yaitu variabel bebas 
dan variabel terikat. Variabel terikat adalah variabel yang muncul atau diramalkan 
muncul dalam hubungan fungsional dengan variabel bebas (X), yang dalam 
penelitian ini adalah katekese model Group Media. Sedangkan untuk variabel 
terikatnya (Y) adalah rasa solidaritas kaum muda katolik Paroki Administratif 
Santa Maria Ratu Bayat terhadap kaum miskin. 
 
b. Definisi Konseptual 
Katekese adalah pembinaan iman umat. Katekese model Group Media 
merupakan pembinaan iman umat yang secara bersama-sama menyaksikan 
program media kecil dan setelah itu bertukar pikiran dengan metode SOTARAE. 
Solidaritas adalah rasa kesetiakawanan, hubungan batin antara anggota 
suatu kelompok masyarakat, atau tindakan demi nasib dan kesejahteraan bersama 
yang diambil atas perasaan tersebut. Sedangkan Kaum Muda Katolik adalah anak-
anak manusia dari umur 15-24 tahun dan mengikuti Yesus Kristus serta mengakui 
Paus sebagai pemimpin Gereja Katolik Universal. Kaum miskin merupakan 
mereka yang menderita dan tidak menguasai sarana-sarana fisik secukupnya untuk 




memenuhi kebutuhan dasarnya. Solidaritas kaum muda katolik terhadap kaum 
miskin adalah bentuk rasa kesetiakawanan, niat dalam mewujudkan kesejahteraan 
bersama dalam nilai-nilai cinta kasih dan kepedulian terhadap penderitaan atau 
kesulitan orang lain khususnya dilakukan oleh orang yang telah berusia 15-24 
tahun untuk dikatakan cukup dewasa. 
 
c. Definisi Operasional 
Katekese adalah pembinaan iman dan komunikasi iman dengan adanya 
pendamping sebagai fasilitator; dengan tema, tujuan dan sarana tertentu; 
berdasarkan metode, materi, langkah-langkah, dan evaluasi tertentu serta 
menciptakan suasana yang terbuka, mendalam, dan santai. Katekese model Group 
Media adalah pembinaan iman atau komunikasi iman dengan menggunakan 
program media kecil dipandu oleh pendamping sebagai fasilitator; dan dengan 
tema yang sesuai konteks kaum muda zaman sekarang. Selain itu katekese model 
Group Media didasarkan pula pada metode SOTARAE yang merupakan singkatan 
dari Situasi, Objektif, Tema, Analisis Rangkuman, Aksi, Evaluasi; yang tersusun 
secara sistematis, dengan materi yang sesuai dan memperhatikan pula unsur-unsur 
katekese, serta menciptakan suasana yang terbuka, mendalam, dan santai. 
Solidaritas adalah bentuk kesetiakawanan (berupa kerjasama dengan orang 
lain, melayani dan toleransi) dan kepedulian terhadap sesamanya yang sedang 
mengalami penderitaan, kesakitan, dan orang mau peduli untuk membantu 
langsung, dengan mengunjungi rekan yang sakit, ada keinginan dan niat untuk 
membantu mereka. Solidaritas kaum muda katolik terhadap kaum miskin adalah 




warga Gereja katolik  usia tingkat SMA sampai dengan perguruan tinggi yang 
belum menikah dan mengikuti Yesus Kristus serta mengakui Paus sebagai 
pemimpin Gereja Katolik Universal dan dapat berpikir rasional serta mempunyai 
niat bersama untuk mau membantu rekannya yang sedang terkena musibah atau 
penderitan dan tidak adanya sikap apatis. 
 
d. Metode Penelitian dan Instrumen Penelitian 
Sebelum kita masuk menentukan metode dan instrumen penelitian, terlebih 
dahulu kita perlu memahami yang dimaksud dengan metode penelitian dan 
instrumen penelitian. Metode penelitian adalah teknik atau cara-cara yang dapat 
digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data (Riduwan, 2004: 97). 
Sedangkan instrumen penelitian adalah alat pada waktu penelitian yang 
menggunakan suatu metode (Arikunto, 2006: 149). Dalam penelitian ini peneliti 
menggunakan metode penelitian wawancara dan kuesioner. Sedangkan instrumen 
penelitian berupa pedoman wawancara dan kuesioner. 
Penelitian ini menggunakan kuesioner tertutup, maksudnya sudah 
disediakan jawabannya sehingga responden tinggal memilih (Arikunto, 2006: 
152). Responden tinggal membubuhkan tanda check  () pada kolom yang sesuai. 
Sedangkan skala pengukuran menggunakan skala likert untuk mengukur sikap, 
pendapat dan persepsi seseorang atau kelompok tentang kejadian atau gejala 
sosial (Riduwan, 2004: 86). Adapun rincian pernyataan pada setiap variabel 
berjumlah 30 pernyataan. Sedangkan untuk alternatif jawaban pada pernyataan 
variabel X (Katekese model Group Media) dan variabel Y (rasa solidaritas OMK 




terhadap kaum miskin) pada skala likert yaitu sangat setuju, setuju, tidak setuju, 
dan sangat tidak setuju dengan bobot nilai berjenjang 4, 3, 2, 1. Kecuali untuk 
nomor item 8, 9, 10, 12, 22, 27, 29 dan 30 berisi pernyataan negatif sehingga 
penilaiannya dibalik yaitu 1, 2, 3, 4. Dengan demikian nilai maksimum yang 
diperoleh setiap item pernyataan adalah 4 point dan nilai minimum 1 point. 
Dalam penelitian ini, peneliti mengawalinya dengan memberikan surat 
pengantar untuk mengadakan penelitian kepada ketua dewan paroki pada tanggal 
9 September 2014 (surat lampiran 2). Kemudian mendapat persetujuan dari 
dewan paroki dan ketua OMK untuk membagikan kuesioner kepada peserta 
setelah melakukan pendampingan katekese sebanyak satu kali untuk mengingat 
kembali proses berkatekese dan peneliti sendiri dapat semakin mengenal kaum 
muda katolik (OMK) di paroki ini. Penelitian ini untuk mendapatkan data sejauh 
mana katekese model Group Media dapat meningkatkan rasa solidaritas kaum 
muda katolik Paroki Administratif Santa Maria Ratu, Bayat, Klaten terhadap 
kaum miskin yang pada akhirnya dapat pula merambah pada aksi konkrit. 
Kuesoner tertutup ini melihat dampak dari kedua variabel ini, dimana dapat 
dikatakan berhasil apabila memberikan dampak pada kesadaran dengan 
menumbuhkan perasaan emosional dalam diri kaum muda, kemudian tergerak 
untuk melakukan aksi konkrit bersama secara sederhana yang ada di lingkungan 
dan di sekitar mereka. 
Penelitian ini juga menggunakan metode wawancara sebagai metode 
pelengkap yang dilakukan secara langsung dengan beberapa orang muda katolik 
(OMK) Paroki Administratif Santa Maria Ratu, Bayat, Klaten untuk menganalisis 




dan mengetahui keadaan OMK. Untuk memperoleh data sejauh mana katekese 
model Group Media dalam meningkatkan kesadaran solidaritas OMK Paroki 
Administratif Santa Maria Ratu, Bayat, Klaten terhadap kaum miskin penulis akan 
melakukan pendampingan sebanyak dua kali kemudian melakukan wawancara. 
 
e. Kisi – Kisi 
Berikut ini kisi-kisi untuk kuesioner: 











- Pengertian katekese sebagai pembinaan iman 
dan komunikasi iman. 
- Tujuan katekese mengajak peserta menyadari 
kehadiran Allah dalam kehidupan sehari-hari. 
- Cara kaum muda berkomunikasi dengan 
sesamanya. 
- Pengertian katekese model group media. 
- Metode katekese model group media dengan 
SOTARAE. 
- Unsur-unsur katekese dengan model group 
media.  











 Penerapan  - Frekuensi mengikuti pendalaman iman atau 
katekese selama ini baik di lingkungan atau 
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bersama dengan OMK. 
- Contoh tujuan katekese dengan memberikan 
kesaksian tentang Kristus dalam masyarakat. 
- Tema yang diangkat  sesuai dengan situasi dan 
kondisi peserta katekese. 
- Menggunakan media komunikasi yang 
mendukung sarana katekese. 
- Materi yang diangkat menyesuaikan dengan 
tema dan konteks zaman sekarang. 
- Mengadakan evaluasi setelah pelaksanaan 
katekese. 
- Mewujudkan suasana katekese yang terbuka 
untuk sharing dan mendalam sampai pada 
penghayatan tentang Yesus. 






























- Pengertian solidaritas sebagai bentuk rasa 
kesetiakawanan dengan bekerjasama terhadap 
sesama tanpa memandang latar belakang atau 
suku. 
- Pengertian tentang orang muda katolik  
- Memahami pengertian kaum miskin. 






18 - 19 
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 Penerapan - Membangun sikap kaum muda kepada mereka 
yang terkena musibah. 
- Contoh wujud solidaritas dengan saling 
mencintai sesama sebagai wujud toleransi 
- Mewujudkan kesetiakawanan dengan melayani 
sesama. 
- Membangun kepekaan terhadap penderitaan atau 
kesusahan orang lain. 
- Menunjukkan inisiatif untuk bertindak 
membantu orang lain yang membutuhkan 
pertolongan. 
- Ikut serta dalam acara baksos bagi sesama yang 
berkekurangan tanpa memandang ras maupun 
suku dan agama. 
22 
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Sedangkan untuk instrumen yang dipakai dan disebarkan kepada responden 
berupa kuesioner. (Lampiran 3) 
Berikut ini kisi-kisi untuk pedoman wawancara. 





- Pemahaman mengenai katekese model Group Media. 














- Mengetahui hubungan sejauh mana katekese model 
group media terhadap rasa solidaritas kaum muda 
katolik terhadap kaum miskin. 
- Hal-hal yang menghambat dan mendukung dalam 





4 – 5 
 
Instrumen yang digunakan untuk wawancara berupa pedoman wawancara 
sebagai berikut: 
1) Selama pendampingan yang telah diberikan, apakah Anda paham tentang 
pengertian katekese dengan model Group Media? Berdasarkan pemahaman 
Anda, apakah yang dimaksud dengan katekese model Group Media? 
2) Kegiatan apa saja yang sudah dilaksanakan kaum muda katolik di Paroki ini 
dalam mewujudkan dan meningkatkan rasa solidaritas kaum muda terhadap 
kaum miskin atau orang-orang yang membutuhkan pertolongan? 
3) Menurut Anda, sejauh mana katekese Group Media dapat meningkatkan 
rasa solidaritas kaum muda katolik di Paroki Administratif Santa Maria 
Ratu, Bayat, Klaten terhadap sesamanya yang miskin? 
4) Hal-hal apa yang menghambat kaum muda dalam meningkatkan rasa 
solidaritas terhadap kaum miskin? 
5) Apa saja yang dapat mendukung kaum muda dalam meningkatkan rasa 
solidaritas terhadap sesamanya yang miskin? 
 
 




f. Validitas dan Realibilitas Instrumen Penelitian 
1) Uji Validitas 
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat kevalidan atau 
kesahihan suatu instrumen (Riduwan, 2011:194). Dalam hal ini instrumen 
dikatakan valid apabila dapat mengungkapkan data dari variabel yang diteliti. 
Instrumen valid jika mempunyai validitas tinggi dan instrumen tidak valid jika 
tingkat validitasnya rendah..Pengujian validitas ini memanfaatkan program yang 
ada pada menu program SPSS 16 for windows. Adapun hasil dari perhitungan 
menggunakan program SPSS 16 for windows sebagai berkut. 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean if Item 
Deleted 





if Item Deleted 
X1 96.8000 97.429 .457 .883 
X2 96.6600 100.188 .270 .886 
X3 96.6800 99.528 .290 .886 
X4 96.6800 96.426 .500 .882 
X5 96.6800 95.487 .522 .881 
X6 96.6400 96.521 .484 .882 
X7 96.5000 97.031 .554 .881 
X8 96.6600 96.066 .419 .884 
X9 96.6400 96.317 .309 .888 
X10 97.4600 103.764 -.072 .897 
X11 96.5000 92.541 .720 .877 
X12 97.4800 96.989 .262 .889 
X13 96.9000 102.418 .024 .892 
X14 96.4600 97.764 .485 .883 
X15 96.3600 97.827 .430 .883 
X16 96.4400 96.660 .518 .882 
Y17 96.3600 97.051 .574 .881 
Y18 96.6600 99.331 .217 .888 
Y19 96.6800 94.916 .499 .882 
Y20 96.6200 95.547 .667 .879 
Y21 96.4600 96.049 .651 .880 
Y22 96.6000 93.796 .662 .878 
Y23 96.5800 96.004 .470 .882 
Y24 96.6800 96.140 .589 .881 
Y25 96.6200 96.893 .452 .883 
Y26 96.6200 96.567 .572 .881 




Y27 96.6000 94.286 .573 .880 
Y28 96.7000 96.459 .503 .882 
Y29 96.6200 94.404 .650 .879 
Y30 96.6600 95.780 .370 .885 
 
Table di atas dapat dianalisis menggunakan distribusi (table t) untuk α = 
0,05 dan derajat kebebasan (dk = n - 2), dengan menggunakan perbandingan 
antara rtabel dan rhitung.  Diperoleh kaidah keputusan antara lain jika rhitung lebih besar 
daripada rtabel (rhitung > rtabel) berarti valid dan apabila rhitung < rtabel berarti tidak valid 
(Riduwan, 2007:110). (Tabel t lampiran 4). Berdasarkan rtabel dengan dk = n – 2 = 
52 – 2 = 50, maka  rtabel = 0,279, dengan demikian dapat diperoleh hasil 
kesimpulan berdasarkan table di atas terdapat 5 item yang tidak valid karena rhitung 
< rtabel yaitu pada item X2, X10, X12, X13, dan Y18. Sedangkan 25 item lainnya 
valid yaitu X1, X3, X4, X5, X6, X7, X8, X9, X11, X14,X15, X16, Y17, Y19, 
Y20, Y21, Y22, Y23, Y24, Y25, Y26, Y27, Y28, Y29, dan Y30. 
 
2) Uji Reliabilitas 
Reliabilitas menunjuk pada suatu pengertian bahwa suatu instrumen dapat 
dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena instrumen tersebut 
sudah dianggap baik (Riduwan, 2011: 194). Pengujian reliabilitas ini 
menggunakan metode Alpha, dengan membandingkan nilai table r Product 
menggunakan Product Moment dengan dk = N - 2, signifikansi 5% (table 
lampiran 5). Keputusan dengan membandingkan r11 dengan rtabel, diperoleh 
keputusan jika r11 (nilai reliabilitas) lebih besar dari rtabel (r11 > rtabel) maka 
dikatakan reliable, dan jika r11 lebih kecil dari rtabel (r11 < rtabel) berarti tidak 




reliable (Riduwan, 2007:128). Berikut ini table perhitungan dengan SPSS 16 
menggunakan metode Alpha:  
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
.887 30 
 
Dari table ini reliabilitas instrumen yang dibagikan untuk OMK Bayat 
diperoleh r11 = 0,809. Dapat disimpulkan bahwa semua data yang dianalisis dengan 
metode Alpha adalah reliabel (sudah baik) karena nilai r11 = 0,887 > rtabel = 0,279. 
 
8. Teknik Analisis Data 
Data yang telah terkumpul kemudian diklasifikasikan menjadi dua 
kelompok yaitu data kuantitatif yang berbentuk angka-angka dan data kualitatif 
dinyatakan dengan kata-kata (Arikunto, 2006: 239). Dalam penelitian kuantitatif 
peneliti menggunakan analisis deskriptif berupa deskripsi statistik untuk 
memperoleh nilai rata-rata pada setiap variabel dan menggunakan jenis skala 
pengukuran ordinal. Skala ordinal merupakan data yang diperoleh dengan cara 
kategori atau klasifikasi, tetapi di antara data tersebut terdapat hubungan (Santoso, 
2014: 4). Sedangkan untuk tipe skala pengukuran menggunakan skala likert. 
Penelitian ini menghitung jumlah responden dengan memilih alternatif  jawaban 
dalam kuesioner yang telah dibuat oleh penulis dengan cara memberi tanda chek 
(), sebagai gambaran statistik data yang telah diperoleh dalam penelitian. 
Dalam penelitian yang telah dilakukan instrumen diuji coba dengan mencari 
validitas dan reliabilitasnya. Instrumen dikatakan valid, jika sesuai atau memiliki 
kesejajaran dengan kriterium. Sedangkan untuk realiabilitasnya, instrumen diukur 




dengan obyek yang sama, akan menghasilkan data yang sama. Variabel ini diuji 
dengan regresi sederhana karena menggunakan dua variabel, dan dianalisis 
dengan program SPSS dalam mengolah data yang telah ada. 
Uji hipotesis penelitian ini diuji dengan regresi, maksudnya adalah untuk 
mengetahui seberapa besar hubungan antara variabel bebas (X) dan variabel 
terikat (Y) pada kedua kejadian tersebut. Pada analisis regresi linear sederhana 
terdiri dari satu variabel dependent dan satu variabel independent, dengan 
persamaan regresinya: 
Y= a + bX 
Dimana :  Y = variabel dependent (variabel terikat) 
 X = variabel independent (variabel bebas) 
   a = konstanta regresi  
    b = intersep atau kemiringan garis regresi. (Hartono, 2008: 93-94) 
Analisis ini dilakukan dengan menggunakan bantuan Program SPSS for 
Windows. Terutama menggunakan program SPSS 16. Penelitian ini juga 
mempunyai signifikansi 5 % dan tingkat kepercayaan 95 % karena berkaitan 
dengan katekese model group media dan solidaritas kaum muda katolik Paroki 
Administratif Santa Maria Ratu, Bayat, Klaten. 
 
9. Laporan dan Pembahasan Hasil Penelitian 
Penelitian ini menggunakan program SPSS 16 untuk menganalisis data yang 
didapat dari hasil penyebaran kuesioner tertutup kepada 52 respoden. Adapun 
dimaksud dengan program SPSS merupakan salah satu program komputer 




digunakan untuk mengolah data statistik (Hartono, 2008:2). Program SPSS 16 
untuk menganalisis kuesioner yang telah dibuat guna menggambarkan sejauh 
mana katekese model Group Media dalam meningkatkan rasa solidaritas OMK 
Paroki Administratif Santa Maria Ratu, Bayat, Klaten terhadap kaum miskin.  
Dalam hal ini juga akan disampaikan kesimpulan hasil wawancara terhadap 
10 OMK. Wawancara ini dilaksanakan pada tanggal 23 November 2014 dan 
digunakan untuk melengkapi data yang belum bisa terungkap pada penggunaan 
metode kuesioner, sehingga data dapat saling melengkapi dan mendukung. 
Setelah itu barulah masuk pembahasan lebih lanjut terhadap analisis data.  
a. Laporan Hasil Penelitian 
1) Diskripsi Data Penelitian 
Deskripsi penelitian berguna untuk menjelaskan hasil penelitian mulai dari 
uji coba instrumen sampai analisis data korelasi dan regresi baik sederhana 
maupun ganda (Riduwan, 2011: 295). Hasil data deskripsi ini berupa mean, 
standar deviasi, varians, dan penyajian data dalam bentuk distribusi untuk setiap 
variabelnya. Penganalisisan deskripsi penelitian ini menggunakan program SPSS 
16 dan hanya menganalisis mean, standar deviasi dan varians. Adapun hasil 
outputnya sebagai berikut: 
Descriptive Statistics 
 
N Range Minimum Maximum Sum Mean 
Std. 
Deviation Variance 
 Statistic Statistic Statistic Statistic Statistic Statistic Std. Error Statistic Statistic 
Katekese model Group 
Media 
52 20 43 63 2724 52.38 .713 5.138 26.398 
Solidaritas OMK 
terhadap Kaum Miskin 
52 20 36 56 2464 47.38 .790 5.699 32.477 
Valid N (listwise) 52         
 




Dari tabel di atas, hasil deskriptif data responden variabel yakni: katekese 
model Group Media (X) dan rasa solidaritas OMK terhadap kaum miskin (Y) 
digambar sebagai berikut: 
a) Katekese model Group Media (X) terdapat jumlah responden 52 orang yang 
mengisi kuesioner. Diperoleh hasil untuk: rata-rata (mean) = 52,38; simpangan 
baku (standar deviasi) = 5,138; tingkat penyebaran data (variance) = 26,398; 
rentangan (range) = 20; skor minimum dari data = 43; dan skor maksimum dari 
data = 63. Sedangkan untuk jumlah skor keseluruhan sebesar 2724. 
b) Rasa solidaritas OMK terhadap kaum miskin (Y) terdapat jumlah responden 52 
orang yang mengisi kuesioner. Diperoleh hasil untuk: rata-rata (mean) = 47,38; 
simpangan baku (standar deviasi) = 5,699; tingkat penyebaran data (variance) 
= 32,477; rentangan (range) = 20; skor minimum dari data = 36; dan skor 
maksimum dari data = 56. Sedangkan untuk jumlah skor keseluruhan = 2464. 
 
2) Uji Regresi 
Regresi digunakan untuk memprediksi sejauh mana atau seberapa jauh 
pengaruh variabel (Santoso, 2014: 127). Regresi yang digunakan adalah regresi 
linear karena terdiri dari satu variabel dependen dan satu variabel independen. 
Selain itu, terdapat pula perbedaan mendasar antara analisis korelasi dengan 
analisis regresi. Walaupun demikian keduanya mempunyai hubungan yang sangat 
kuat dan mempunyai keeratan. Hal ini karena setiap analisis regresi otomatis 
terdapat analisis korelasi, akan tetapi sebaliknya analisis korelasi belum tentu 




dapat diteruskan dengan analisis regresi (Riduwan, 2011:145). Berikut hasil 
perhitungan dengan menggunakan program SPSS16 : 
Descriptive Statistics 
 Mean Std. Deviation N 
Solidaritas OMK terhadap Kaum Miskin 47.38 5.699 52 
Katekese model Group Media 52.38 5.138 52 
 
Dari tabel statistik deskriptif di atas, nilai rata-rata pada rasa solidaritas 
OMK terhadap kaum miskin (Y) sebesar 47,38 lebih kecil dari rata-rata katekese 
model group media sebesar 52,38. Standar deviasi atau simpangan baku untuk 
solidaritas OMK terhadap kaum miskin sebesar 5,699 lebih tinggi dari katekese 
model group media sebesar 5,138. Sedangkan besarnya N menunjukkan pada 
banyaknya respon yang dianalisis yaitu 52 orang. 
 
Correlations 
  Solidaritas OMK terhadap 
Kaum Miskin 




Solidaritas OMK terhadap Kaum Miskin 1.000 .715 
Katekese model Group Media .715 1.000 
Sig. (1-tailed) Solidaritas OMK terhadap Kaum Miskin . .000 
Katekese model Group Media .000 . 
N Solidaritas OMK terhadap Kaum Miskin 52 52 
Katekese model Group Media 52 52 
 
Tabel Correlations ini menggambarkan besarnya koefisien korelasi antara 
variabel Y (rasa solidaritas OMK terhadap kaum miskin) dengan variabel X 
(katekese model Group Media), signifikansi, N, dan teknik analisis yang 
digunakan adalah Pearson Correlation (Hartono, 2008:106). Dari tabel di atas 
dapat diketahui bahwa koefisiensi korelasi antara rasa solidaritas OMK terhadap 
kaum miskin dengan katekese model Group Media sebesar 0,715 bertanda positif. 
Hal ini menunjukkan arah korelasinya positif, mengandung pengertian semakin 




tinggi variabel katekese model Group Media maka semakin tinggi pula variabel 




Model Variables Entered Variables Removed Method 





a. All requested variables entered.  
b. Dependent Variable: Solidaritas OMK terhadap Kaum Miskin 
 
Tabel di atas menjelaskan metode regresi yang digunakan untuk 










Std. Error of 
the Estimate 
Change Statistics 
R Square Change F Change df1 df2 Sig. F Change 
1 .715
a
 .511 .501 4.025 .511 52.218 1 50 .000 
a. Predictors: (Constant), Katekese model Group Media    
b. Dependent Variable: Solidaritas OMK terhadap Kaum Miskin 
 
    
Tabel di atas menjelaskan besarnya persentase pengaruh variabel bebas 
terhadap variabel terikatnya. Hasil dari tabel Model Summary pada bagian ini 
ditampilkan nilai R = 0,715 dan koefisien Determinasi (RSquare) sebesar 0,511 
(adalah pengkuadratan dari koefisien korelasi atau 0,715 x 0,715 = 0,511 ). Hal ini 
menunjukkan bahwa pengaruh variabel independent (katekese model Group 
Media) terhadap perubahan variabel dependent (rasa solidaritas OMK terhadap 
kaum miskin) adalah 51,1%. Sedangkan 48,9% (100% - 51,1%) dipengaruhi oleh 
variabel lain selain variabel katekese model Group Media.  
 
 







Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 846.126 1 846.126 52.218 .000
a
 
Residual 810.182 50 16.204   
Total 1656.308 51    
a. Predictors: (Constant), Katekese model Group Media   
b. Dependent Variable: Solidaritas OMK terhadap Kaum Miskin 
 
 
Tabel di atas untuk menjelaskan apakah variasi nilai variabel independent 
dapat menjelaskan variasi nilai dependent dengan menggunakan besarnya nilai F 
(Hartono, 2011:108). Besarnya F hitung adalah 52,218 sedangkan besarnya 
signifikansinya adalah 0,000. Signifikansi table ANOVA 0,000 lebih kecil dari 
0,05; dengan demikian Ho ditolak dan Ha diterima. Dapat disimpulkan bahwa 
model regresi bisa dipakai untuk memprediksi rasa solidaritas OMK terhadap 
kaum miskin atau dengan kata lain variasi nilai variabel independent (X) dapat 









T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 5.856 5.774  1.014 .315 
Katekese model Group Media .793 .110 .715 7.226 .000 
a. Dependent Variable: Solidaritas OMK terhadap Kaum Miskin 
 
  
Dari table coefficients di atas kolom B pada constant (a) adalah 5,856 
sedangkan katekese model Group Media (b) adalah 0,793, sehingga persamaan 
regresinya dapat ditulis sebagai berikut: 
Y = a + bX  = 5,856 + 0,793X 
Koefisien b dinamakan koefisien arah regresi dan menyatakan perubahan rata-rata 
variabel Y untuk setiap perubahan variabel X sebesar satu point. Perubahan ini 




merupakan pertambahan bila b bertanda positif dan penurunan bila b bertanda 
negatif. 
Dari hasil perhitungan diperoleh b = 0,793 bertanda positif, ini berarti setiap 
kali variabel X (katekese model Group Media) bertambah satu, maka rata-rata 
variabel Y (rasa solidaritas OMK terhadap kaum miskin) bertambah 0,793. 
 
3) Uji signifikansi 
Besarnya nilai t dapat dijadikan petunjuk untuk mengetahui apakah variabel 
bebasnya berpengaruh terhadap variabel terikatnya atau dengan kata lain uji t 
digunakan untuk menguji signifikansi konstanta dan variabel dependennya (rasa 
solidaritas OMK terhadap kaum miskin). Berikut ini uji signifikansi dari variabel 
katekese model group media terhadap solidaritas OMK kepada kaum miskin. 
a) Hipotesis berdasarkan uji t  
Dapat dirumuskan secara statistik sebagai berikut: 
Ha : Pyx ≠ 0 
Ho : Pyx = 0  
Hipotesis dalam bentuk kalimat yaitu: 
Ha : Katekese model Group Media dapat meningkatkan rasa solidaritas 
kaum muda katolik Paroki Administrasi Santa Maria Ratu, Bayat, 
Klaten terhadap kaum miskin. 
Ho : Katekese model Group Media tidak dapat meningkatkan rasa 
solidaritas kaum muda katolik Paroki Administrasi Santa Maria Ratu, 
Bayat, Klaten terhadap kaum miskin. 




Berdasarkan kaidah keputusan jika nilai thitung ≥ ttabel maka Ho ditolak dan 
Ha diterima artinya signifikan, sedangkan jika thitung ≤ ttabel maka Ho diterima dan 
Ha ditolak yang artinya tidak signifikan (Riduwan, 2011: 102). Dari tablel 
Coefficients diperoleh thitung = 7.226, sedangkan ttabel menurut prosedur mencari 
statistik table dengan kriteria tingkat signifikan (α = 0,05) untuk uji dua pihak dan 
dk (derajat kebebasan) = N – 2 = 52 – 2 = 50, sehingga didapat ttabel =2,01. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa nilai thitung > ttabel  atau 7.226 > 2,01, 
maka Ho ditolak dan Ha diterima yang artinya signifikan. Jadi, katekese model 
Group Media dapat meningkatkan rasa solidaritas kaum muda katolik Paroki 
Administrasi Santa Maria Ratu, Bayat, Klaten terhadap kaum miskin. 
 
b) Hipotesis dengan teknik probabilitas (0,05) diuji secara statistik: 
Ha : Pyx ≠ 0 
Ho : Pyx = 0  
Hipotesis dalam bentuk kalimat yaitu: 
Ha : Katekese model Group Media dapat meningkatkan rasa solidaritas kaum 
muda katolik Paroki Administrasi Santa Maria Ratu, Bayat, Klaten 
terhadap kaum miskin. 
Ho : Katekese model Group Media tidak dapat meningkatkan rasa solidaritas 
kaum muda katolik Paroki Administrasi Santa Maria Ratu, Bayat, Klaten 
terhadap kaum miskin. 
Berdasarkan kaidah keputusan jika nilai probabilitas 0,05 ≤ Sig maka Ho 
diterima dan Ha ditolak artinya tidak signifikan, sedangkan jika nilai probabilitas 
0,05 ≥ Sig maka Ho ditolak dan Ha diterima artinya signifikan. Dari table 




Coefficients diperoleh variabel katekese model Group Media nilai Sig. = 0,000 
dan dibandingkan dengan probabilitas = 0,05, ternyata nilai probabilitas 0,05 > 
Sig. = 0,000; maka Ho ditolak dan Ha diterima artinya signifikan dan terbukti 
bahwa katekese model Group Media dapat meningkatkan rasa solidaritas OMK 





Menampilkan data secara grafik histogram saja. 
 
5) Uji Normalitas 
Alat uji ini digunakan untuk mengetahui apakah dalam sebuah model 
regresi, nilai residu dari regresi mempunyai distribusi yang normal (Santoso, 
2014:190). Untuk dapat mendeteksi distribusi normal dengan melihat penyebaran 
data (titik) pada sumbu diagonal dari grafik, dengan dasar pengambilan keputusan 
yaitu, jika data menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis 
diagonal maka model regresi memenuhi asumsi normalitas. Sedangkan, jika data 
menyebar jauh dari garis diagonal dan atau tidak mengikuti arah garis diagonal, 




maka model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas. Berikut ini uji normalitas 
secara praktis dilakukan lewat pembuatan grafik normal probability plot, seperti 
yang tampak pada gambar berikut.  
 
Dari grafik di atas, terlihat bahwa titik-titik menyebar di sekitar garis 
diagonal, serta penyebarannya mengikuti arah garis diagonal. Oleh karena itu 
model regresi layak dipakai untuk prediksi rasa solidaritas OMK terhadap kaum 
miskin (variabel dependen) berdasarkan masukkan variabel independennya 
(katekese model Group Media). 
 
6) Uji Homoskedastisitas 
Alat uji ini digunakan untuk mengetahui apakah dalam sebuah model 
regresi terjadi ketidaksamaan varians residual dari satu pengamatan ke 
pengamatan yang lain (Santoso, 2014:187). Apabila varian residual dari satu 
pengamatan ke pengamatan lain tetap disebut homoskedastisitas dan apabila 
varians berbeda maka disebut heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah 
tidak terjadi heteroskedastisitas. Untuk dapat mengetahui ada tidaknya 




heteroskedastisitas, dapat dengan melihat ada tidaknya pola tertentu pada grafik. 
Apabila ada pola tertentu seperti titik-titik (point) yang ada membentuk suatu pola 
tertentu yang teratur (bergelombang, melebar lalu menyempit), berarti telah terjadi 
heteroskedastisitas. Sedangkan jika tidak ada pola yang jelas serta titik-titik 
menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y, disebut homoskedastisitas. 
  
 
Dari grafik di atas terlihat bahwa titik-titik menyebar secara acak, tidak 
membentuk suatu pola tertentu yang jelas, serta tersebar ke atas maupun ke bawah 
angka 0 pada sumbu Y. Hal ini berarti tidak terjadi heteroskedastisitas pada model 
regresi, sehingga model regresi layak dipakai untuk prediksi solidaritas OMK 
terhadap kaum miskin berdasarkan masukan variabel independennya (katekese 
model group media). 
 
7) Hasil Wawancara 
Dari hasil wawancara terhadap 10 kaum muda katolik di Paroki 
Administrasi Santa Maria Ratu, Bayat, Klaten pada tanggal 23 November 2014 
diperoleh hasil bahwa sebagian besar OMK di paroki ini memahami katekese 




sebagai pendalaman iman atau pengajaran iman (lampiran 6). Sedangkan untuk 
katekese model group media mereka lebih memahami sebagai pegajaran atau 
pendalaman iman untuk mengenal Tuhan dengan menggunakan media seperti 
video yang kemudian dianalisis, sehingga dapat melihat contoh nyata secara 
langsung dan dapat melakukan tindakan nyata. Sedangkan keaktivan dalam 
mengikuti katekese sendiri tidak semua aktif mengikutinya, kadang mereka mau 
ikut dan hadir, terkadang juga tidak. 
Untuk kegiatan yang dapat meningkatkan solidaritas sendiri sudah beragam. 
Dari kegiatan bersama dengan OMK di paroki antara lain kegiatan bazaar (basar 
murah) ketika natal yang diperuntukkan bagi semua warga di sekitar Gereja tanpa 
memandang agama, suku dan ras. Kegiatan lainnya yaitu kunjungan ketika 
lebaran dan membagikan bingkisan lebaran bagi umat muslim di sekitar gereja. 
Dalam hal ini dilakukan sebagai solidaritas dan kerukunan antar umat beragama. 
Demikian juga ketika ada orang yang sedang sakit, mereka juga segera tanggap 
untuk menengoknya, selain itu juga diperkuat dengan kegiatan-kegiatan lain 
seperti rekoleksi maupun pendalaman iman. 
Menurut mereka ada hubungan atau terdapat kaitannya antara katekese 
model group media terhadap rasa solidaritas kaum muda katolik terhadap kaum 
miskin. Berdasarkan hasil wawancara, dengan adanya katekese model group 
media membantu kaum muda untuk melihat realita secara visual, sehingga dapat 
memporeh inspirasi untuk melakukan suatu tindakan nyata, dalam mewujudkan 
solidaritas terhadap kaum miskin. Karena media seperti video ataupun film 
memberikan gambaran realita sedangkan kalau kata-kata cepat membuat mereka 




bosan, selain itu media membantu mereka untuk lebih memahami dalam bersikap 
dan berbuat untuk membantu sesama. 
Hal mendasar yang mampu meningkatkan solidaritas terhadap sesama yang 
kurang mampu adalah rasa malas yang ada dalam diri mereka. Pendapat ini 
diperoleh dari sebagian besar kaum muda katolik, mereka mengungkapkan rasa 
malas menjadi musuh besar dalam melakukan kegiatan atau bertindak sesuatu, 
selain itu rasa acuh tak acuh atau keegoisan pribadi. Hal lain yang menghambat 
yaitu kesibukan pribadi entah pekerjaan atau tugas studi yang cukup membebani 
masing-masing kaum muda katolik. Namun demikian hal yang mendukukung 
yaitu adanya kemauan atau kesadaran dari diri sendiri untuk bertindak, adanya 
kepekaan diri dan semangat untuk membantu atau bertindak. 
 
b. Pembahasan 
Pada deskripsi diperoleh hasil bahwa katekese model Group Media dapat 
meningkatkan rasa solidaritas kaum muda katolik Paroki Santa Maria Ratu, Bayat, 
Klaten terhadap kaum miskin, dengan demikian Ho ditolak dan Ha diterima 
sehingga diperoleh hasil yang signifikan. Walaupun dalam hasil uji regresi 
diperoleh 48,9% rasa solidaritas OMK terhadap kaum miskin juga dipengaruhi 
oleh faktor lain, selain variabel katekese model Group Media. Mengingat tidak 
sedikit kegiatan yang dilakukan oleh kaum muda katolik di Paroki Administratif 
Santa Maria Ratu, Bayat, Klaten dalam mewujudkan rasa solidaritas dan 
kepedulian melalui kegiatan sosial maupun terhadap lingkungan sekitarnya. 




Berdasarkan hasil wawancara pada tanggal 23 November 2014 diperoleh 
informasi bahwa ketika melaksanakan kegiatan baik bersifat kerohanian maupun 
kebersamaan hanya beberapa kaum muda katolik saja yang mau aktif, hadir dan 
terlibat di dalamnya. Hal ini dikarenakan kesibukan dari masing-masing kaum 
muda katolik yang masih studi dan hal lainnya yaitu masalah dalam dirinya 
berupa rasa malas. Rasa malas menjadi alasan yang kuat untuk tidak mau hadir, 
selain itu juga karena rasa egois dan banyaknya tugas sekolah yang diembannya. 
Meskipun demikian rasa simpatik (bela rasa), kemauan diri dan kebersamaan 
inilah menjadi faktor pendukung mereka untuk mau terlibat dalam kegiatan yang 
dilaksanakan oleh orang muda katolik (OMK). 
Gambaran solidaritas kaum muda katolik di sini bisa terlihat dari beberapa 
kegiatan yang telah dilaksanakan dan bahkan menjadi program tahunan seperti 
acara baksos (pasar murah) ketika natal yang diperuntukkan bagi umum tidak 
hanya untuk warga Gereja, dan juga kegiatan kunjungan serta berbagi bingkisan 
ketika lebaran bagi umat muslim di sekitar gereja. Semakin jelaslah bahwa kaum 
muda mempunyai kepedulian bagi sesama. Ini dapat dipupuk melalui kegiatan 
bersifat rohani yang menyenangkan seperti lewat pujian dengan koor, rekoleksi 
bersama maupun pendalaman iman. Salah satunya dengan melalui katekese atau 
pendalaman iman. Melalui katekese atau pendalaman iman ini mereka merasa 
terbantu apabila berkatekese dalam kelompok dengan menggunakan media.  Hal 
ini terbukti ketika melakukan katekese model Group Media bersama kaum muda 
katolik pada tanggal 12 Oktober 2014 yang dapat dilihat dari hasil evaluasi proses 
pelaksanaan katekese (lampiran 7). Dimana mereka tertarik dan senang mengikuti 




katekese dengan model ini dan membantu mereka untuk meningkatkan rasa 
solidaritas atau kepedulian. Melalui pendampingan ini peserta kembali dikuatkan 
imannya akan pentingnya berbagi kepada sesama yang membutuhkan. 
Perlu diingat bahwa kaum muda katolik sekarang merupakan generasi 
digital, kini mereka sudah mulai sadar, peka, dan melek akan perkembangan 
media. Bagi kaum muda media bukanlah hal yang asing lagi, melainkan sudah 
menjadi kebutuhan hidup sehari-hari. Tinggal bagaimana menjembatani dan 
menghubungkan antara pengalaman hidup dengan visi kristiani melalui media. 
Hal ini senada dengan yang diungkapkan oleh Pierre Babin bahwa cara sensorik 
atau menggunakan kapasitas penginderaan akan lebih unggul daripada dengan 
cara verbal (kata-kata) [Rukiyanto (ed.) 2012: 442]. 
Pada pendampingan katekese model Group Media yang kedua yaitu pada 
tanggal 25 Januari 2015, peserta menyatakan bahwa media ini dapat membantu 
untuk melihat realita di sekitarnya dan mengingatkan mereka akan pentingnya 
kepedulian bagi sesama (lampiran 8). Dimana melalui pendampingan ini peserta 
dapat diajak untuk melihat realita langsung dan dapat mencontoh perbuatan baik 
yang mau peduli pada sesama dalam hal kecil. Dari video ini ada gerakan hati atau 
rasa solidaritas untuk mau berbuat sesuatu. Jelaslah terdapat hubungan antara 
katekese model Group Media dengan meningkatkan rasa solidaritas kaum muda 
katolik terhadap sesama, dimana peserta dapat memetik manfaat pendampingan 
ini. Pendampingan ini menurut mereka membantu dalam menumbuhkan kembali 
rasa kepedulian dan kepekaan terhadap sesama dengan membantu sesama yang 
kekurangan atau sedang membutuhkan pertolongan tanpa mengharapkan imbalan. 




Pada akhir kegiatan peserta diajak untuk membuat aksi konkret yang akan 
dilakukan. Aksi yang akan dilakukan pun beragam dari menyisihkan uang untuk 
APP, membantu teman yang mau pindahan, rajin kolekte, dan lain sebagainya. 
Niat bersama yang hendak dilakukan yaitu melakukan aksi bakti sosial.  
Pendampingan sebanyak dua kali ini telah membantu peserta untuk semakin 
menyadari pentingnya solidaritas pada sesama di tengah perkembangan zaman ini. 
OMK semakin disadarkan untuk mau peduli bagi sesama dengan adanya 
keinginan untuk berbagi dan berbuat baik tanpa meminta imbalan. Hal ini 
ditunjukkan ketika niat bersama pada pertemuan pertama telah diwujudkan 
dengan mengadakan basar  (pasar murah) bagi masyarakat umum sebagai aksi 
nyata natal pada tanggal 11 Januari 2015 di komplek Gereja Santa Maria Ratu, 
Bayat, Klaten. Sedangkan untuk niat pribadi mereka ada yang sebagian sudah 
terwujud ada pula yang belum. Niat pribadi tersebut sebagai wujud solidaritas 
mereka, dari yang menyumbangkan donor darah, ikut dalam acara baksos, 
memberikan sedekah pada yang membutuhkan dan niat pribadi lainnya.  
Berdasarkan bukti pengujian di atas, semakin jelaslah bahwa terdapat 
hubungan antara katekese model group media dengan rasa solidaritas kaum muda 
katolik terhadap kaum miskin. Dimana katekese model Group Media dapat 
meningkatkan rasa solidaritas kaum muda katolik terhadap kaum miskin, sebab 
melalui media dapat membantu OMK dalam menghayati imannya dan 
menemukan Tuhan dalam setiap kegiatan. Selain itu melalui katekese dengan 
Group Media dapat memberikan contoh nyata atau visual yang dapat dilihat dan 
didengar oleh kaum muda katolik, sehingga mereka dapat terinspirasi, mulai 




tersentuh, tergerak, mencontoh dan melakukan sesuatu yang positif dalam ranah 
untuk meningkatkan solidaritas. Hal ini senada dengan yang diungkapkan oleh 
Adisusanto (1977: 7) bahwa bahasa audiovisual menjadi media dalam 
menyampaikan pengalaman secara menyeluruh merangsang perasaan seorang 
pribadi, dan melalui gambar dapat mengungkapkan perasaan hati seseorang. 
Diperjelas lagi oleh pendapat Olivera (1989: 13) bahwa dasar Group media adalah 
melihat, menilai, bertindak dan diperkaya dengan bahasa audiovisual serta teknik 
pertemuan kelompok. Jadi, katekese model Group Media dapat membantu kaum 
muda katolik untuk semakin sadar dan peduli akan kejadian atau realita yang 
sedang terjadi di sekitar mereka. 
 
c. Refleksi Pastoral 
Pada dasarnya setiap pribadi manusia mempunyai rasa solidaritas terhadap 
sesama kurang mampu. Namun kurang adanya pendampingan dan pengolahan diri 
menyebabkan melemahnya kepekaan dan kepedulian kepada sesama. Dari sini 
muncul gagasan untuk mengajak kaum muda katolik mengolah imannya secara 
bersama-sama sehingga dapat tumbuh dan berkembang semakin mengenal Allah. 
Salah satunya dengan katekese model Group Media yang mampu menghantarkan 
kaum muda katolik sampai pada aksi nyata. Hal ini dikarenakan kekhasan dari 
katekese model ini adalah mengajak kaum muda katolik untuk mengaktifkan 
panca indra dengan melihat, mendengar, merasakan dan mengalaminya. Melalui 
media sudah menampilkan banyak pesan yang didapat dari gambar, gerak dan 
kata-kata verbal. Oleh karena itu, solidaritas terhadap kaum miskin perlu dipupuk 




agar dapat tumbuh dan berkembang, sehingga apa yang sudah ada tidak sia-sia 
namun memberikan makna bagi kaum muda katolik dalam menemukan nilai-nilai 
kristiani. 
Demikianlah Group Media dapat membantu umat untuk peka dan peduli 
terhadap nasib kaum miskin. Pada intinya Group Media mampu meningkatkan 
rasa solidaritas terhadap kaum miskin melalui katekese atau pewartaan iman. 
Seperti halnya pada Mat. 25: 34-40 tentang perumpamaan pengadilan akhir 
dijelaskan bahwa manusia dapat diterima dalam Kerajaan Allah tergantung pada 
bagaimana manusia menjawab panggilan Kristus melalui penderitaan manusia 
lain. Dimana Allah menuntut umat-Nya untuk mau peduli pada sesamanya dengan 
berbuat sesuatu dalam bidang sosial, terutama terhadap kaum yang kurang 
beruntung secara sosial maupun ekomomi. Mereka yang kurang beruntung atau 
kaum miskin merupakan subyek yang patut merasakan kehangatan kasih kristiani 
secara konkrit. Oleh karena itu, apabila kita melakukan pewartaan, akan belum 
menjadi pewartaan iman kalau belum berbuat nyata seperti ajaran Yesus sendiri. 
Seluruh hidup Yesus sebagai Putra Bapa merupakan contoh seorang pribadi 
yang solider terhadap sesamanya yang paling menderita dan dapat dijadikan 
panutan tidak hanya kata-kata saja namun juga melalui perbuatan nyata dan 
gerakan dalam hati. Dimana Yesus selalu tergerak hatiNya ketika melihat sesama 
yang menderita, tersingkir dan miskin mengalami ketidakadilan, di sanalah Yesus 
ikut merasakan penderitaan dan kesakitan mereka. Yesus mempunyai kesadara 
diri akan penderitaan dan keprihatinan terhadap orang-orang yang berada di 
sekitarNya, sehingga tergeraklah hati Yesus karena belas kasih untuk menolong 




sesama dan membela kaum lemah, miskin, tersingkir dan difabel (KLMTD). 
Wujud solidaritas yang hendak Yesus ajarkan kepada kita jelaslah nyata yaitu kita 
harus berani keluar dari zona aman atau hidup berkecukupan dan berlimpah kita, 
dan berani serta mau menanggalkan segalanya untuk ikut merasakan dan 
mengalami penderitaan orang yang menderita atas dasar kesadaran diri kita atau 
adanya gerakan hati dalam diri yang mendorong kita. 
Demikian pula perlu diingat bahwa solidaritas kristiani saling berhubungan 
erat dengan perkembangan iman kita. Iman kita dapat berkembang apabila kita 
berani menanggalkan atau melepaskan hidup kita yang penuh pamrih ketika 
melakukan suatu tindakan baik itu pribadi maupun bersama kemudian ikut 
merasakan atau mengalami secara langsung penderitaan orang lain. 
Mengembangkan iman kaum muda katolik perlu diperjuangkan dan ditingkatkan 
melalui tindakkan konkret dengan belajar dari nilai-nilai dan pola hidup Yesus 
sendiri. Dimana Yesus dengan kesadaran diri ikut serta merasakan penderitaan 
orang lain yaitu karena adanya gerakkan hati yang menuntunnya, seperti 
perumpaan yang disampaikan Yesus tentang perumpaan orang Samaria yang 
murah hati (Luk. 10: 25-37). Ini sebagai contoh wujud solidaraitas terhadap 
sesama yang membutuhkan pertolongan sekalipun kita tidak mengenal siapa yang 
kita tolong, namun membantu dengan kerendahan hati dan siap menerima bantuan 
dari orang lain tanpa harus memandang siapa mereka. Rasa solidaritas dan 
tindakan konkret akan semakin mendalam dengan diawali adanya gerakan hati 
oleh belas kasih terhadap sesama yang membutuhkan pertolongan. 




Hal senada juga diperkuat dengan penegasan dokumen Konsili Vatikan II 
yaitu Konstitusi Pastoral Gaudium et Spes art. 1 tentang pandangan Gereja 
terhadap kaum miskin. Dimana kegembiraan dan harapan, duka dan kecemasan 
orang-orang dewasa ini, khususnya mereka yang menderita, merupakan 
kegembiraan dan harapan, duka dan kecemasan para pengikut Kristus. Oleh 
karena itu diperlukan kerjasama antara manusia dan Gereja untuk membangun 
persaudaraan bagi semua orang yang menanggapi panggilan Allah. Demikian pula 
pada Gaudium et Spes art. 3 menegaskan tentang keterlibatan Gereja di dunia. 
Gereja di dunia mempunyai maksud yakni dengan bimbingan Roh Penghibur 
melangsungkan karya Kristus sendiri, datang ke dunia untuk memberikan 
kesaksian akan kebenaran, untuk menyelamatkan, bukan untuk mengadili, untuk 
melayani, bukan untuk dilayani. Demikian Gereja dipanggil untuk hadir dalam 
hati dunia untuk mewartakan kabar gembira kepada orang miskin, membebaskan 
kaum tertindas dan memberikan suka cita pada yang berduka. 
Paus Fransiskus sendiri juga mengajak semua orang untuk melawan 
kemiskinan dan kebodohan. Seperti Nasihat Apostolik pertama Paus Fransiskus 
dalam Evangelii Gaudium menegaskan bahwa tugas Gereja adalah melayani 
orang miskin. Dimana Gereja harus lebih memberikan perhatian kepada kaum 
lemah, miskin, menderita dan terpinggirkan dalam dinamika masyarakat. Seperti 
ungkapan Paus Fransiskus sendiri bahwa beliau lebih bersimpati pada Gereja yang 
rapuh, terluka dan kotor karena menceburkan diri ke jalan-jalan, ketimbang 
sebuah Gereja yang sakit lantaran tertutup dan mapan mengurus dirinya sendiri 
(EG art. 49). Oleh karena itu Gereja tidak boleh menarik diri dari dunia, 




melainkan harus masuk ke tengah dunia. Gereja harus menjadi Gereja missioner 
yang mewartakan Sabda Allah untuk mendengarkan dan membebaskan kaum 
lemah dan marginal. 
Penegasan di atas semakin memperjelas pentingnya meningkatkan rasa 
solidaritas terhadap kaum miskin. Solidaritas perlu ditumbuhkembangkan untuk 
melawan kapitaslisme yang menekan kaum lemah dan marginal. Oleh karena itu, 
kaum muda katolik perlu didampingi agar tidak terlena dengan perkembangan 
budaya dan kemajuan teknologi yang akan mengancurkan hati nurani mereka dan 
hanya mencari rasa aman dalam spiritualitas kesenangan dengan tidak 
mempedulikan solidaritas bagi kaum miskin.  
 




USULAN PROGRAM PENDAMPINGAN KAUM MUDA MELALUI 
KATEKESE MODEL GOUP MEDIA UNTUK MENINGKATKAN RASA 
SOLIDARITAS KAUM MUDA KATOLIK PAROKI ADMINISTRATIF 
SANTA MARIA RATU, BAYAT, KLATEN TERHADAP KAUM MISKIN 
 
Dari penelitian yang sudah diuraikan dalam bab III ditemukan bahwa 
penggunaan media baik film, video, maupun slide, mampu membantu 
meningkatkan rasa solidaritas kepada kaum miskin. Dokumen tersebut ternyata 
memudahkan kaum muda katolik untuk melihat realita dan contoh langsung 
sehingga dapat diolah untuk mengembangkan imannya. Oleh karena itu, dalam 
bab IV ini peneliti menguraikan usulan program. Usulan program ini akan diawali 
dengan latar belakang penyusunan program atau alasan mengusulkan program ini, 
kemudian ditampilkan juga contoh program pendampingan kaum muda katolik, 
dan terakhir diberikan pula contoh satuan persiapan katekese model Group Media. 
 
A. Latar Belakang Penyusunan Program 
Kaum muda katolik yang telah dibaptis mempunyai tugas untuk 
melanjutkan karya keselamatan Allah. Bentuk dan caranya sangat bervariasi 
tergantung pada kemampuan dan niat kita misalnya melalui koor, melayani 
sesama dan membantu sesama berkesusahan. Kaum muda katolik di Paroki 
Administratif Santa Maria Ratu, Bayat, Klaten sendiri juga menggalangkan 
solidaritas pada sesama yang membutuhkan dan berkesusahan. Untuk dapat 
PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
87 
 
meningkatkan dan mempertahankan rasa solidaritas pada sesama diperlukan suatu 
wadah atau kegiatan untuk mendukungnya dalam mengolah dan meningkatkan 
rasa solidaritas. Salah satunya adalah pendampingan dengan berkatekese yaitu 
katekese model Group Media. 
Katekese dengan model Group Media ini dipilih karena dapat membantu 
kaum muda katolik dalam menghayati imannya dan dalam melakukan aksi nyata, 
setelah mempelajari video atau slide yang ditayangkan. Gambar visual lebih 
memudahkan kaum muda katolik untuk memahami karya lewat sesama yang 
dapat diwujudnyatakan dalam pengalaman kristiani mereka, sehingga pada akhir 
pertemuan diharapkan peserta mempunyai keinginan atau kesadaran untuk 
bertindak berbelarasa terhadap sesama. Dengan demikian, sangat jelaslah bahwa 
katekese model Group Media menjadi upaya dalam meningkatkan rasa solidaritas 
kepada sesama yang kurang mampu atau sedang berkesusahan. 
Sesuai dengan judul skripsi “Katekese Model Group Media sebagai Upaya 
untuk Meningkatkan Rasa Solidaritas Kaum Muda Katolik Paroki Administratif 
Santa Maria Ratu, Bayat, Klaten terhadap Kaum Miskin”, maka tema umum yang 
dipilih untuk pendampingan iman atau katekese dengan model group media yaitu 
“Solidaritas terhadap Kaum Miskin sebagai Perwujudan Iman”. Adapun tujuan 
yang hendak dicapai ialah mengajak kaum muda katolik untuk semakin 
memahami dan mampu melaksanakan wujud solidaritas terhadap kaum miskin 
dalam kehidupan sehari-hari sebagai perwujudan iman yang mendalam akan 
Yesus Kristus, dan menumbuhkembangkan imannya dalam persaudaraan sejati 
dengan mau peduli dan terlibat langsung menebarkan kasih Allah. 
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Tema ini menjadi dasar pemikiran untuk mengajak kaum muda katolik 
sadar dan peka akan yang terjadi di sekitarnya, dan mengajak mereka untuk mau 
berbelarasa dengan mewujudkan iman, salah satunya dengan solidaritas pada 
kaum miskin, karena Yesus sendiri mau peduli pada mereka yang berkekurangan. 
Sub tema yang diangkat pada program pendampingan tersebut meliputi enam sub 
tema yaitu, (1) bertindak nyata dan berbagi kepada sesama yang membutuhkan,(2) 
peduli bagi sesama yang membutuhkan seperti teladan Yesus, (3) menjadi sesama 
bagi yang menderita, (4) aku, aku – kamu, kamu, (5) melayani Tuhan lewat 
sesama, dan (6) mana komunikasi yang solider? Enam sub tema ini diharapkan 
dapat membantu kaum muda untuk mengenal Allah lewat sesama, dan lebih 
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B.  Contoh Program Pendampingan bagi Kaum Muda 
Bagian ini memberikan contoh program pendampingan bagi kaum muda untuk mengembangkan imannya. Peneliti memberikan 
hanya dua contoh satuan pertemuan dari enam sub tema yang ada. Dari enam sub tema tersebut, akan diuraikan dua sub tema yang 
dipilih peneliti sebagai contoh satuan pertemuan. Berikut ini akan diuraikan tentang tema umum, tujuan umum, program dan contoh 
satuan pertemuan sebagai berikut. 
Tema Umum : Solidaritas terhadap Kaum Miskin sebagai Perwujudan Iman 
Tujuan Umum : Peserta diajak untuk semakin menyadari dan mampu melaksanakan wujud solidaritas karena tergerak hatinya 
oleh belas kasih terhadap kaum miskin sebagai perwujudan iman yang mendalam akan Yesus Kristus, dan 
menumbuhkembangkan imannya dengan mau peduli dan terlibat langsung menebarkan kasih Allah lewat 
sesama yang menderita, serta menanggalkan kepentingan pribadi atau pamrih diri. 
 
No Sub Tema Tujuan Metode Sarana Sumber Bahan 
1. Bertindak 
Nyata dan 




a. Video tentang berbagi 
b. Teks lagu “Tuhan 
1) Injil Matius 14: 13-21 
2) V. R. Wirshart & G. R. Karat (1974). 








sesamanya baik melalui 
tindakan nyata dalam 
masyarakat maupun 
Gereja melalui berbagi 
berkat dengan sesama 
yang membutuhkan. 
 adalah Gembalaku” 
dan “Tiap Langkahku” 
c. Lilin dan salib 
d. Kertas HVS, Kertas 
Flop, Spidol 
e. Kitab Suci Matius 
14:13-21 
Kristus dan Kaum Miskin. Ende: 
Nusa Indah, hal. 25 – 26 
3) Manuel Oliver (1989). Group Media. 
Yogyakarta: Kanisius, hal. 30-32 
4) http://renunganpagi.blogspot.com/201
1_07_30_archive.html#gsc.tab=0 
5) Lagu “Tuhan adalah Gembalaku” 
http://www.youtube.com/watch?v=m
aZheU3LXog 
6) Lagu “Tiap Langkahku” 
http://www.youtube.com/watch?v=j8
RNqmPN4u0 
2. Peduli bagi Peserta dapat SOTARAE 1) Video inspiratif “Peduli a. Injil Matius 25: 34 – 40 









sesamanya baik di 
masyarakat maupun 
Gereja, sehingga dapat 
meneladani sikap-sikap 






 pada Sesama” 
2) Teks Lagu “Allah 
Peduli” dan “Pelangi 
Kasih” 
3) Kertas HVS, kertas 
flop, spidol, Salib 
4) Kitab Suci Kutipan 
Injil Mat. 25: 34 - 40 
5) Laptop, LCD, Lilin 
b. V. R. Wirshart & G. R. Karat (1974). 
Kristus dan Kaum Miskin. Ende: 
Nusa Indah, hal. 25 – 26 
c. Manuel Oliver (1989). Group Media. 





8) Lagu Allah Peduli: 
http://www.youtube.com/watch?v=C
SF7Cz7DT4U 
9) Lagu Pelangi Kasih: 









Peserta diajak untuk 
menyadari dan 
meyakini bahwa 
solidaritas dan cinta 
terhadap sesama tidak 
cukup, melainkan harus 
diwujudnyatakan dalam 
tindakan terutama 
dengan menjadi sesama 
bagi yang menderita. 
SOTARAE 
 
a. Video inspiratif 
“Kekuatan Kata-Kata” 
b. Teks Lagu “Bri‟kan 
Hatimu” dan “Ku 
Gembira Kau Berkata” 
c. Kertas HVS, pena, 
kertas lipat 
d. Kitab Suci 1 Yohanes 
3:11-18 
e. Laptop, LCD  
f. Lilin, Salib 
a. Bacaan Kitab Suci 1 Yoh. 3: 11-18 
b. Manuel Oliver (1989). Group Media. 





e. Puji Syukur 325 
f. Lagu “Bri‟kan HatiMu”: 
https://www.youtube.com/watch?v=5
0M_-eASaOA 
PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
93 
 




membuka diri terhadap 
masalah di sekitar kita 
dengan menjadi peka 
menanggapi masalah 




a. Video inspiratif “Saling 
Tolong-Menolong” 
b. Teks Lagu “Hati 
sebagai Hamba” dan 
“Yesus Mengutus 
Muridnya” 
c. Kertas Flop, spidol, 
kertas berwarna, dan 
ranting, lilin 
a. Kitab Suci Kutipan 
Kis. 4: 32-37 
d. Laptop, LCD, Salib 
b. Kitab Suci Kutipan Kis. 4: 32-37 
c. http://alkitab.sabda.org/commentary.p
hp?passage=Kis%204:32-37 
d. Manuel Oliver (1989). Group Media. 




f. Puji Syukur 692 
g. Lagu “Hati sebagai Hamba”: 
https://www.youtube.com/watch?v=ic
Z_nd33MYI 
5. Melayani Peserta dapat SOTARAE a. Video inspiratif a. Injil Matius 20: 20-28 





menyadari tuntutan dan 
tantangan iman yang 
hakiki yakni pelayanan 
dengan mengambil 
contoh dari sikap Yesus 
sendiri. 
 “Mengapa kita harus 
Melayani?” 
b. Teks Lagu “Jangan 
Lelah” dan “Ada orang 
yang sedang 
diperjalanan” 
c. Kertas Flop, spidol, 
kertas berwarna, 
ranting, lilin 
d. Kitab Suci Kutipan 
Injil Matius 20: 20-28 
e. Laptop, LCD, salib 
b. Manuel Oliver (1989). Group Media. 
Yogyakarta: Kanisius, hal. 30-32 
c. https://www.youtube.com/watch?v=U
qksEftQteg 
d. Bergan Dianne dan Robert 
(2002).Tafsir Alkitab Perjanjian Baru. 
Yogyakarta: Kanisius, hal. 63-64 
e. Puji Syukur 701 
f. Lagu “Jangan Lelah”: 
https://www.youtube.com/watch?v=s
6hKCi3e8xY 
6. Mana Peserta dapat SOTARAE a. Pengalaman a. Kitab Suci Kutipan Luk. 10: 25-37 









dan yang bukan, serta 
tergerak hatinya untuk 
mewujudkan tindakan 
konkret. 
 mengunjungi panti 
asuhan. 
b. Teks Lagu “Sukacita 
Surga” dan “Hidup kita 
dalam Dunia” 
c. Kertas Flop, spidol, 
kertas berwarna, dan 
ranting, lilin 
d. Kitab Suci Kutipan 
Luk. 10: 25-37 





c. Manuel Oliver (1989). Group Media. 
Yogyakarta: Kanisius, hal. 30-32 
d. Puji Syukur 663 
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C. Contoh Satuan Persiapan Katekese Model Group Media 
SATUAN PERTEMUAN I 
KATEKESE MODEL GROUP MEDIA 
1. Identitas  
a. Tema     : Bertindak nyata dan berbagi kepada sesama yang 
membutuhkan. 
b. Tujuan  : Bersama pendamping, peserta dapat semakin menyadari 
sikap  solidaritas bagi sesamanya baik melalui tindakan 
nyata dalam masyarakat maupun Gereja melalui berbagi 
berkat dengan sesama yang membutuhkan. 
c. Metode   : SOTARAE 
d. Model  : Group Media 
e. Sarana   :  
 
1) Video “Indahnya Berbagi” 
2) Teks Lagu “Tuhan adalah Gembalaku”  
3) Teks Lagu “Tiap Langkahku” 
4) Lilin dan Salib,  
5) Kertas HVS, kertas flop, spidol, laptop 
6) Kitab Suci Kutipan Injil Matius 14: 13-21 
f. Sumber Bahan :    
 
1) Injil Matius 14: 13-21 
2) V. R. Wirshart & G. R. Karat (1974). Kristus dan 
Kaum Miskin. Ende: Nusa Indah, hal. 25 – 26 
3) Manuel Oliver (1989). Group Media. Yogyakarta: 
Kanisius, hal. 30-32 







6) Lagu “Tuhan adalah Gembalaku” 
http://www.youtube.com/watch?v=maZheU3LXog 
7) Lagu “Tiap Langkahku” 
http://www.youtube.com/watch?v=j8RNqmPN4u0 
 
2. Pemikiran Dasar 
Kaum muda merupakan generasi penerus dalam pertumbuhan dan 
perkembangan Gereja dan Negara. Kaum muda diharapkan mampu bergerak dan 
bertindak nyata melakukan kegiatan yang berguna dan bermanfaat bagi hidupnya 
dan bagi masyarakat luas. Salah satunya dengan berbagi kepada sesama yang 
membutuhkan. Melalui berbagi kaum muda dapat merasakan apa yang sedang 
dirasakan oleh orang lain. Berbagi dapat dinyatakan dalam banyak hal, berbagi 
kesenangan, kesusahan, kepedihan, atau berbagi rejeki, cerita ataupun 
pengalaman. Walaupun hanya tindakan kecil dan sederhana, tindakan itu dapat 
mengubah menjadi hal berharga dan berarti.  
Hal ini juga selaras dengan kegiatan yang dilakukan oleh kaum muda 
katolik di Paroki Administratif Santa Maria Ratu, Bayat, Klaten. Mereka juga 
melaksanakan aksi nyata dengan berbagi kepada sesamanya tanpa memandang 
suku atau agama. Perbedaan itu tidak menjadi batu sandungan atau jembatan yang 
menghalangi mereka untuk melakukan hal-hal positif dalam memperkembangkan 
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Gereja muda di tengah masyarakat majemuk. Salah satunya dengan melaksanakan 
bakti sosial, membuka pasar murah pada masa Natal yang diperuntukkan bagi 
umum dan kegiatan lain yang mengajak kaum muda untuk aktif dan terlibat di 
dalamnya. Meskipun kaum muda yang mau terlibat hanya itu-itu saja, mereka 
mempunyai semangat untuk berbagi sebagai wujud solidaritas kepada sesama 
yang kurang mampu dalam hal materi diakibatkan oleh ketidakadilan sosial. 
Markus 6: 30-44 memaparkan hasil tindakan konkrit perihal berbagi kepada 
sesama yang membawa berkah dan kehidupan baik bagi orang lain. Pada mulanya 
Yesus hendak mengasingkan diri dari kerumunan orang banyak, namun ternyata 
mereka mengikutiNya, dan ketika hari sudah malam orang banyak itu kelaparan. 
Dalam hal ini mulailah terjadi perdebatan antara Yesus dan muridNya. Sebab 
mereka tidak membawa bekal untuk dimakan. Yesus meminta muridNya untuk 
memberi mereka makan, sedangkan yang ada pada mereka hanya 2 roti dan 5 ikan 
saja. Hal ini membuat para murid menjadi ragu dan bingung harus berbuat apa. 
Ternyata Yesus dengan kuasa Allah mampu memberikan makan dan bahkan 
makanan tersisa. Ini mengajarkan kepada kita untuk bertindak berdasarkan suara 
hati dan tidak hanya mengandalkan pikiran saja.  
Pertemuan kali ini mengajak kita untuk semakin menyadari sikap solidaritas 
bagi sesama baik melalui tindakan nyata dalam masyarakat maupun Gereja dan 
berbagi berkat dengan sesama yang membutuhkan. Hal ini mengajarkan kepekaan 
hati nurani kita untuk bergerak dan bertindak dalam berbagai kegiatan demi 
perkembangan Gereja dan memuliakan Allah lewat sesama yang membutuhkan. 
 





1) Pengantar  
“Rekan-rekan muda terkasih dalam Kristus Tuhan, malam hari ini kita 
berkumpul dalam berkat dan kasih Tuhan, untuk melaksanakan katekese atau 
pendampingan iman. Kita akan bersama-sama menggali dan menemukan sikap 
solidaritas bagi sesama melalui tindakan nyata dan berbagi berkat dengan 
sesama yang membutuhkan. Tindakan nyata menjadi bukti konsistensi kita 
pada tugas pewartaan kabar gembira di dunia. Bukan lagi dengan kata-kata 
indah, namun kita sungguh-sungguh bertindak dan melaksanakannya. Lewat 
berbagi dengan sesama menjadi contoh nyata dalam hidup Yesus yang 
memberikan diri dan hidupnya bagi kehendak Allah. Salah satunya Yesus 
memberikan berkat dan memberikan rejeki kepada 5000 orang laki-laki bahkan 
lebih dengan makan sampai kenyang. Oleh sebab itu saya mengajak kaum 
muda untuk bersama-sama semakin mengenal Yesus lewat sikap solidaritas 
kepada sesama melalui tindakan nyata dalam masyarakat maupun Gereja dan 
berbagi berkat dengan sesama yang membutuhkan.” 
 
2) Lagu Pembuka “Tuhan adalah Gembalaku”  
 Tuhan adalah gembalaku, takkan kekurangan aku. 
 Ia membaringkan aku, di padang yang berumput hijau. 
 Ia membimbingku, ke air yang tenang. 
 Ia menyegarkan jiwaku. 
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 Ia menuntunku, ke jalan yang benar, oleh karna nama-Nya. 
 Sekalipun aku berjalan, dalam lembah kekelaman. 
 
3) Doa Pembuka 
“Bapa yang Mahakasih, kami bersyukur dan berterima kasih kepadaMu, 
karena rahmat penyertaanMu, Engkau perkenankan kami untuk berkumpul dan 
bertemu kembali dengan sesama kami dengan rahmat kasihMu. Engkaulah 
Allah yang selalu membimbing dan mengajari kami untuk melakukan kebaikan 
dan berbagi kepada sesama yang membutuhkan. Kami mohon sertailah 
pertemuan pada malam hari ini agar kami dapat mensharingkan pengalaman 
iman kami dan kami dapat meneguhkan kembali iman kami. Berkatilah seluruh 
pertemuan kami ini agar dapat membangkitkan semangat kami untuk dapat 
melakukan kebaikan dan berbagi kepada sesama kami. Sebab Engkaulah 
Tuhan dan Penyelamat kami. Amin.” 
 
b. Tahap I: Melihat dokumen 
“Teman-teman terkasih, malam hari ini saya mengajak teman-teman 
untuk melihat video, dimana tindakan kecil dapat membuat perubahan besar 
bagi kehidupan seseorang, serta bagaiman tindakan sederhana membuahkan 
hasil luar biasa. Dari video „indahnya berbagi‟ ini saya mengajak teman-teman 
untuk melihat secara sungguh-sungguh dan detail untuk mengetahui dan 
memahami video ini dengan seksama.” (Setelah selesai melihat video, peserta 
dibagi menjadi 5 kelompok, untuk menganalisanya bersama dengan kelompok 
kecil menggunakan metode SOTARAE). 
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c. Tahap II: Menganalisa dokumen dengan metode SOTARAE dan menemukan 
inspirasi dari Kitab Suci 
“Teman-teman terkasih marilah kita gali bersama dari video ini, untuk 
semakin memahami tujuan dari pertemuan ini dengan teman-teman satu 
kelompok. 
1) Kesan apa yang teman-teman rasakan setelah melihat video tersebut? Video 
itu mau berbicara apa bagi kelompok Anda? 
2) Di dalam video tersebut, siapa sajakah tokoh-tokohnya? Apa yang terjadi 
dengan tokoh tersebut? 
3) Setelah teman-teman melihat dan memperhatikan video tersebut, dan setelah 
berdiskusi sejauh ini, menurut kelompok Anda tema apa yang Anda 
temukan? Tema pokok apa yang Anda anggap paling relevan? 
4) Kemudian dari tema pokok yang telah ditemukan, tema pokok itu mau 
memberi pesan dan tujuan apa bagi kalian? Apa hubungannya masalah-
masalah atau tema itu dengan kehidupan kalian? 
5) Dari jawaban atas pertanyaan nomor a-d yang sudah kalian diskusikan 
dalam kelompok kalian, apa yang bisa kelompok kalian rangkum?” 
 Kemudian pendamping mengajak peserta untuk sharing dalam kelompok 
besar mempresentasikan hasil sharing dalam kelompok kecil. Hal ini 
bertujuan untuk mengetahui point-point dari setiap panduan pertanyaan. 
Kemungkinan beberapa hasil sharing peserta: 
“Video ini memberi kesan berbeda-beda bagi teman-teman, dari 
hasil diskusi tadi ada yang menyatakan terharu, menyentuh, 
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menyedihkan dan lain sebagainya. Video ini bercerita tentang seorang 
bapak dan anak perempuannya yang berjualan soup. Ketika melihat ada 
seorang anak laki-laki yang dimarahi karena kedapatan mencuri obat 
untuk ibunya yang sakit, bapak itu pun melerai dan membayar obat 
tersebut. Bapak itu memanggil anak perempuannya untuk mengambilkan 
soup untuk anak laki-laki tersebut. Sikap ayahnya yang demikian ini 
tidak disukai anaknya perempuannya. Hingga 30 tahun berlalu, bapak 
tersebut tetap mau berbagi rejekinya dengan memberi makanan pada 
pengemis yang datang ke warungnya. Tiba-tiba bapak tersebut sakit dan 
berada di rumah sakit, serta membutuhkan biaya besar. Anak 
perempuannya telah tumbuh dewasa dan kebingungan karena tidak ada 
biaya. Pada akhirnya bapak itu dapat dioperasi tanpa harus membayar. 
Hal ini berkat 30 tahun lalu, ia menolong anak laki-laki kecil yang 
kedapatan mencuri, anak tersebut kini telah dewasa dan sukses, ia 
menjadi dokter dan membalas semua kebaikan bapak tersebut. Tema 
yang sesuai dengan video tersebut berbagi dengan ikhlas. Pesan dan  
tujuan tema ini mengajak kita untuk berbagi kepada sesama yang 
membutuhkan dengan setulus hati dan ikhlas. Dalam kehidupan sehari-
hari, yaitu memberi sedikit makanan kepada tetangga atau orang lain 
yang kelaparan dengan ikhlas.” 
  Setelah selesai diskusi dalam kelompok besar, pendamping mengajak 
peserta untuk menemukan bacaan Injil mana yang sesuai dengan video 
tersebut. 
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“Setelah kita sharing dan diskusi bersama, kira-kira bacaan Injil apa 
yang sesuai dengan video tersebut?” (Apabila peserta tidak menemukan, 
pendamping sudah menyiapkan bacaan Injil, dan mengajak peserta 
untuk hening meresapkan sabda Tuhan tersebut, serta menemukan ayat 
yang berkesan baginya. Kemudian pendamping memberikan renungan 
singkat).” 
 Rangkuman renungan Matius 14: 13-21 
“Markus 6: 30-44 menguraikan tindakan konkrit perihal berbagi 
kepada sesama untuk membawa berkah dan kehidupan baik bagi orang 
lain. Pada mula Yesus hendak mengasingkan diri dari kerumunan orang 
banyak (ayat 13), namun ternyata mereka mengikutiNya. Ayat 14, 
kepekaan hati Yesus tergerak untuk menyembuhkan mereka yang sakit. 
Ketika hari sudah malam orang banyak itu kelaparan. Dalam hal ini 
mulailah terjadi perdebatan antara Yesus dan muridNya, sebab mereka 
tidak membawa bekal untuk dimakan, Yesus meminta muridNya untuk 
peka dan berbagi memberi mereka makan (ayat 15-16).  
Murid Yesus bingung dan ragu mana mungkin bisa, hanya dengan 
2 roti dan 5 ikan saja (ay.17). Namun dengan kuasa Allah, Yesus dapat 
melakukan mujizat menggandakan 2 roti dan 5 ikan. sehingga dapat 
memberi mereka makan dan bahkan makanan tersisa. Jelaslah ajaran ini, 
supaya dalam bertindak kita juga harus mengandalkan hati nurani dan 
tidak hanya menggunakan pikiran kita saja.  
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Kita juga harus berbagi berkat kepada sesama yang berkekurangan 
seperti ajaran Yesus sendiri. Terlibat berbagai pelayanan rohani memang 
baik, tetapi tidak boleh membuat kita beralasan mengabaikan kebutuhan 
dalam hal materi yang dialami banyak orang di sekitar kita. Berilah 
mereka makan pada yang membutuhkan dan mengalami kelaparan. 
Caranya? Salah satunya dengan memberikan pelatihan memberdayakan 
mereka, sehingga terbuka kesempatan untuk mencari makanan sendiri 
atau melakukan kegiatan sosial bersama lewat bakti sosial.” 
6) “Teman-teman terkasih, setelah kita diskusi dan sharing bersama, kemudian 
mendengarkan sabda Tuhan, marilah kita hening sejenak untuk memikirkan 
niat-niat atau tindakan konkret apa yang akan teman-teman lakukan sebagi 
wujud berbagi kepada sesama yang membutuhkan?” (Pendamping 
membagikan kertas untuk menuliskan niat-niat peserta yang kemudian 
ditempel pada kertas karton yang telah disiapkan pendamping. Kemudian 
pendamping mengajak peserta untuk mendiskusikan bersama niat konkret 
bersama apa yang akan segera diwujudkan dan pasti dilaksanakan untuk 
bertindak nyata dan peduli kepada sesama yang membutuhkan). 
7) “Sebelum kita menutup pertemuan kali ini, saya mengajak teman-teman 
untuk mengevaluasi pertemuan pada malam hari ini dengan lembar evaluasi 
yang sudah tersedia.” (Pendamping membagikan kertas berisi panduan 
pertanyaan evaluasi, terlampir 9). Setelah selesai pendamping mengajak 
peserta untuk hening menutup pertemuan pada malam hari ini. 
 




Pendamping menempatkan salib dan lilin di tengah peserta, sehingga 
peserta dapat melihatnya. Kemudian lilin tersebut dinyalakan, dan 
pendamping mengajak peserta untuk doa umat spontan, diawali pendamping 
dan diteruskan secara spontan oleh peserta. Akhirnya doa umat ditutup 
dengan doa Bapa Kami secara bersama. 
 
a) Doa penutup 
“Allah yang penuh kasih, puji dan syukur selalu kami haturkan 
kepadaMu. Engkau telah memberi kesempatan kepada kami untuk saling 
berjumpa dan mengenal Engkau lebih dalam. Ajarilah kami untuk saling 
berbagi kepada sesama kami dalam suka maupun duka, dan mampu berbagi 
dengan tulus kepada sesama kami atas rejeki yang boleh kami terima. 
Bimbinglah kami untuk semakin menyadari kasihMu yang sungguh besar 
melalui tindakan nyata dalam berbagi kasih kepada sesama sebagai niat 
kami dalam menjalani hidup. Sehingga berkatMu memampukan kami untuk 
hidup bersama dengan sesama kami dalam kasih persaudaraan, berbagi dan 
bertindak nyata untuk memuliakan namaMu. Demi Kristus Yesus Tuhan 
dan Pengantara kami. Amin.” 
 
b) Lagu Penutup “Tiap Langkahku” 
Tiap langkahku dipimpin oleh Tuhan,  
dan tangan kasih-Nya membimbingku. 
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Di tengah gelombang dunia menakutkan,  
dan hatiku tetap tenang teguh. 
Tiap langkahku ku tahu, Tuhan pimpin. 
Ke tempat tinggi ku diarahkan, 
hingga sekali nanti akan tiba, di rumah Bapa yang penuh suka. 
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SATUAN PERTEMUAN 2 
KATEKESE MODEL GROUP MEDIA 
1. Identitas  
a. Tema     : Peduli bagi sesama yang membutuhkan seperti teladan 
Yesus. 
b. Tujuan  : Bersama pendamping, peserta dapat semakin menyadari 
sikap solidaritas bagi sesamanya baik di masyarakat 
maupun Gereja, sehingga peserta mampu meneladani 
sikap-sikap Yesus mau peduli bagi sesama yang 
membutuhkan dan mewujudnyatakan dalam kehidupan 
sehari-hari. 
c. Metode   : SOTARAE 
d. Model  : Group Media 
e. Sarana   :  1) Video inspiratif “Peduli pada Sesama” 
2) Teks Lagu “Allah Peduli” dan “Pelangi Kasih”  
3) Kertas HVS, kertas flop, spidol 
4) Kitab Suci Kutipan Injil Matius 25: 34 – 40 
5) Laptop, LCD, Lilin, Salib 
f. Sumber Bahan :    
 
1) Injil Matius 25: 34 – 40 
2) V. R. Wirshart & G. R. Karat (1974). Kristus dan 
Kaum Miskin. Ende: Nusa Indah, hal. 25 – 26 
3) Manuel Oliver (1989). Group Media. Yogyakarta: 
Kanisius, hal. 30-32 
4) http://gkagloria.or.id/artikel/a07.php 





6) Lagu Allah Peduli: 
http://www.youtube.com/watch?v=CSF7Cz7DT4U 
7) Lagu Pelangi Kasih: 
http://www.youtube.com/watch?v=u4Dwe-Xn4eM 
 
2. Pemikiran Dasar 
Masalah kepedulian bagi sesama yang membutuhkan dan berkekurangan 
menjadi permasalahan semua orang. Demikian pula kaum muda katolik di Paroki 
Administratif Santa Maria Ratu, Bayat, Klaten juga menangkap permasalahan 
sosial tersebut. Namun masih terdapat beberapa kaum muda yang kurang peduli 
terhadap sesamanya dengan bersikap apatis. Sikap tersebut dipengaruhi oleh dunia 
digital dan kesibukan kaum muda sendiri, entah sibuk dengan pekerjaan atau 
dengan permasalahannya sendiri. Meskipun demikian masih terdapat kaum muda 
katolik mau terlibat langsung demi perkembangan Gereja yang memasyarakat dan 
peduli pada sesama. Menjadi kaum muda dengan pribadi peduli bagi sesama 
dibutuhkan tekad dan niat menumbuhkembangkannya bersama-sama. Sikap 
peduli ini sudah ditunjukkan oleh kaum muda di paroki ini dengan berbagai 
kegiatan yang dapat memotivasi dan terus berkelanjutan. 
Matius 25: 34 - 40 menguraikan perumpamaan tentang Pengadilan Akhir 
yang adalah khotbah Yesus terakhir. Dalam Injil ini dijelaskan bahwa manusia 
dapat diterima atau ditolak tergantung bagaimana manusia mengikuti dan 
menjawab panggilan Kristus selaras dengan situasi dan kebutuhan manusia (Mat. 
PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
109 
 
25: 35). Salah satunya dengan menjawab panggilan Kristus melalui penderitaan 
umat manusia lain. Allah menuntut umatNya untuk peduli pada sesama dengan 
berbuat sesuatu dalam bidang sosial. Melalui penderitaan dan kelemahan orang-
orang yang ditemui dan ikut ambil bagian di dalamnya, berarti sudah mengikuti 
Yesus dalam karya penyelamatan di dunia. 
Dalam pertemuan kali ini kita diajak untuk semakin menyadari sikap 
solidaritas bagi sesama baik di masyarakat maupun Gereja, sehingga mampu 
meneladani sikap-sikap Yesus yaitu mau peduli bagi sesamanya yang 
membutuhkan dan mewujudnyatakan dalam kehidupan sehari-hari. Sikap peduli 




1) Pengantar  
“Teman-teman terkasih di dalam Tuhan, pada siang hari ini kita 
berkumpul dalam kasih dan berkat Tuhan, untuk melaksanakan katekese atau 
pendampingan iman. Pada siang hari ini kita akan bersama-sama menggali dan 
menemukan makna untuk menjadi manusia yang mempunyai sikap peduli bagi 
sesama seperti teladan Yesus dalam pengalaman iman kita masing-masing. 
Menjadi pribadi bersikap peduli bagi sesama berarti menjawab panggilan Allah 
untuk mewartakan kebaikan bagi sesama yang membutuhkan pertolongan 
dengan mau ikut ambil bagian dalam penderitaan mereka melalui pelayan 
kasih. Dengan demikian kita dapat menemukan semangat solidaritas seperti 
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yang diteladankan Yesus sendiri kepada kita, mau peduli dan rendah hati 
menolong sesama membutuhkan. Oleh sebab itu, dalam pertemuan kali ini kita 
bersama-sama akan berjuang untuk mewujudkan menjadi pribadi bersikap 
peduli bagi sesama yang membutuhkan dalam hidup sehari-hari.” 
 
2) Lagu Pembuka “Allah Peduli” 
Banyak perkara yang tak dapat kumengerti 
Mengapakah harus terjadi, di dalam kehidupan ini 
Satu perkara, yang kusimpan dalam hati 
Tiada sesuatu kan terjadi, tanpa Allah peduli 
Allah mengerti, Allah peduli 
Segala persoalan yang kita hadapi, tak akan pernah dibiarkannya  
Kubergumul sendiri, sbab Allah mengerti 
 
3) Doa Pembuka 
“Ya Allah Bapa yang penuh cinta, kami mengucap syukur kepadaMu 
karena Engkau berkenan mengumpulkan kami di sini. Berkatilah pertemuan 
pada siang hari ini, supaya kami dapat saling meneguhkan dan diteguhkan. 
Kami telah Kausatukan dengan hidup Yesus Kristus PutraMu melalui 
sakramen baptis, sehingga hidup kami sungguh-sungguh Engkau perbaharui. 
Semoga seluruh hidup kami, lebih-lebih dalam setiap pekerjaan kami, kami 
senantiasa meneladani Yesus Kristus PutraMu, yang dengan setia 
melaksanakan kehendakMu. Semoga melalui pribadi yang peduli kami 
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semakin terdorong untuk ikut serta dalam menghadirkan KerajaanMu bagi 
sesama yang membutuhkan dalam hidup kami sehari-hari. Demi Kristus Tuhan 
dan Pengantara kami. Amin.”  
 
b. Tahap I: Melihat dokumen 
“Teman-teman terkasih pada malam hari ini kita akan bersama-sama 
melihat video inspiratif yang dapat membantu kita mengenal sesama dan 
memahami teladan Yesus yang mau peduli pada sesamaNya berkekurangan 
dan menderita. Video akan teman-teman lihat dan akan teman-teman analisa 
bersama dengan teman satu kelompok.” (Kelompok dibagi menjadi 5 
kelompok, untuk menganalisa bersama video dalam kelompok kecil dengan 
metode SOTARAE). 
 
c. Tahap II: Menganalisa dokumen dengan metode SOTARAE dan menemukan 
inspirasi dari Kitab Suci 
“Marilah teman-teman, kita gali bersama isi video ini untuk semakin 
memahami tujuan dari pertemuan ini. 
1) Kesan apa yang teman-teman rasakan setelah melihat video tersebut? Video 
itu mau berbicara apa bagi kalian? 
2) Di dalam video tersebut, siapa sajakah tokoh-tokohnya? Apa yang terjadi 
dengan tokoh tersebut? 
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3) Setelah teman-teman melihat dan memperhatikan video tersebut, dan setelah 
berdiskusi sejauh ini, menurut kelompok Anda tema apa yang Anda 
temukan? Tema pokok apa yang Anda anggap paling relevan? 
4) Kemudian tema pokok yang telah ditemukan, tema pokok itu mau memberi 
pesan dan tujuan apa bagi kalian? Apa hubungannya masalah-masalah atau 
tema itu dengan kehidupan kalian? 
5) Dari jawaban atas pertanyaan nomor a-d yang sudah kalian diskusikan 
dalam kelompok kalian, apa yang bisa kelompok kalian rangkum?” 
 Kemudian pendamping mengajak peserta untuk sharing dalam kelompok 
besar mempresentasikan hasil sharing dalam kelompok kecil. Hal ini 
bertujuan untuk mengetahui point-point dari setiap panduan pertanyaan.  
Kemungkinan beberapa sharing peserta: 
“Ketika melihat video tadi perasaan teman-teman menjadi 
tersentuh, ada yang terharu, sedih, atau lainnya. Dari video ini 
menceritakan tentang sikap peduli anak muda yang mau membantu 
sesamanya yang membutuhkan. Sikap peduli ini dinyatakan dengan 
membantu ibu penjual makanan dengan mendorong grobak ketika 
ditanjakan, memberikan makan kepada anjing yang kelaparan, 
memberikan kebaikan pada seorang nenek berupa pisang, dan 
memberikan uang pada pengemis kecil untuk bersekolah, bahkan 
tanaman yang sudah mati tidak ada harapanpun ditolongnya dengan 
disirami. Semua yang dilakukan dari sikap pedulinya membawa berkah 
bagi banyak orang, ibu penjual mendapatkan kemudahan dalam 
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berjualan, seorang anak pengemis bisa bersekolah, anjing selalu 
didekatnya dan membantunya, dan nenek yang memberikan ucapan cinta 
dan terimakasih atas pertolongannya. Pemuda dengan sikap peduli bagi 
sesamanya memberikan hasil kedamaian, kepuasan diri dan kebahagiaan 
bagi dirinya. Tema yang bisa diambil, peduli bagi sesama yang 
membutuhkan. Mempunyai pesan dan tujuan untuk mau peduli dengan 
berbagi kasih dan cinta, menolong sesama dengan ikhlas agar hidup kita 
menjadi damai. Dalam kehidupan sehari-hari mengajak saya untuk dapat 
melakukan hal kecil dengan peduli pada sesama yang kesusahan.” 
 Setelah selesai diskusi dalam kelompok besar, pendamping mengajak 
peserta untuk menemukan bacaan Injil mana yang sesuai dengan video 
tersebut. 
“Setelah kita sharing dan diskusi bersama, kira-kira bacaan Injil 
apa yang sesuai dengan video tersebut?” (Apabila peserta tidak 
menemukan, pendamping sudah menyiapkan bacaan Injil, dan mengajak 
peserta untuk hening meresapkan sabda Tuhan tersebut. Kemudian 
pendamping memberikan renungan singkat).  
 Rangkuman renungan Matius 25: 34-40 
“Injil Mat. 25: 34-40 menguraikan tentang perumpamaan 
Pengadilan Akhir adalah khotbah Yesus terakhir. Hal ini jelas sekali 
diuraikan dalam bacaan Injil tersebut. Injil ini menjelaskan pula manusia 
dapat diterima atau ditolak tergantung kepada bagaimana manusia 
mengikuti dan menjawab panggilan Kristus selaras dengan situasi dan 
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kebutuhan manusia (Mat. 25: 35). Salah satunya dengan menjawab 
panggilan Kristus melalui penderitaan umat manusia lain. Allah 
menuntut umatNya untuk peduli pada sesamanya dengan berbuat sesuatu 
dalam bidang sosial. Melalui penderitaan dan kelemahan orang-orang 
yang ditemui dan ikut ambil bagian di dalamnya, berarti sudah mengikuti 
Yesus dalam karya penyelamatan di dunia. 
Dalam injil ini pula orang percaya mempunyai kewajiban untuk 
menunjukkan kepedulian sosialnya terhadap kaum yang kurang 
beruntung secara sosial dan ekonomi. Mereka yang berstatus sosial 
rendah karena dibelenggu oleh kemiskinan, berpendidikan minim sebab 
tidak ada biaya membayar uang sekolah, kekurangan makanan dan 
minuman, yang hidup di gubuk reyot atau tuna wisma, menjadi 
pengangguran karena tidak ada kesempatan kerja, dan berbagai kondisi 
sosial mengenaskan lainnya adalah subyek yang patut merasakan 
kehangatan kasih kristiani secara konkret. 
Ayat 35-36 juga menunjukkan contoh-contoh sikap peduli 
sebagaimana ajaran dan khotbah Yesus sendiri. Sebab manusia hidup 
saling berdampingan dan tidak mampu hidup sendiri, maka ketika ada 
yang lapar hendaknya kamu memberinya makan, ketika haus hendaknya 
kita memberinya minum, dan ketika ada yang sakit hendaknya 
menjenguknya. Ajaran ini sering kali kita temui dalam hidup sehari-hari 
dan kita tentunya sudah pernah melakukannya. Pesan perikop injil ini 
jelas yaitu diajak untuk bersikap peduli bagi sesama yang membutuhkan 
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seperti ajaran Yesus sendiri. Ditegaskan kembali pada ayat 40 yaitu 
dengan melakukan perintah Yesus bagi orang-orang miskin atau yang 
membutuhkan pertolongan, berarti sudah menjawab “Ya” pada panggilan 
Kristus dan kita sudah melakukannya untuk Yesus pula.” 
6) “Teman-teman terkasih, setelah kita diskusi dan sharing bersama, kemudian 
mendengarkan sabda Tuhan, marilah kita hening sejenak untuk memikirkan 
niat-niat konkret apa yang akan kita lakukan untuk menjadi pribadi bersikap 
peduli bagi sesama yang membutuhkan?” (Pendamping membagikan kertas 
untuk menuliskan niat-niat peserta. Pendamping mengajak peserta untuk 
membicarakan dan mendiskusikan bersama niat konkret bersama apa yang 
akan segera diwujudkan dan pasti dilaksanakan untuk menjadi pribadi 
bersikap peduli bagi sesama membutuhkan). 
7) “Sebelum kita menutup pertemuan kali ini, saya mengajak teman-teman 
untuk mengevaluasi pertemuan pada malam hari ini dengan lembar evaluasi 
yang sudah tersedia.” (Pendamping membagikan kertas berisi panduan 
pertanyaan evaluasi, lihat lampiran 9). Setelah selesai pendamping 
mengajak peserta untuk hening menutup pertemuan pada siang hari ini. 
 
d. Penutup 
Pendamping menempatkan salib dan lilin di tengah peserta. Kemudian lilin 
tersebut dinyalakan, dan pendamping mengajak peserta untuk doa umat spontan, 
diawali oleh pendamping dan diteruskan secara spontan oleh peserta. Akhirnya 
doa umat ditutup dengan doa Bapa Kami secara bersama. 
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a) Doa penutup 
“Ya Allah yang penuh cinta, puji dan syukur kami haturkan kepadaMu 
karena kami telah Kauberi kesempatan untuk saling berjumpa mengenal sesama 
kami dan semakin mengenal Engkau lebih dalam agar semakin peduli pada 
sesama kami yang membutuhkan dengan menolong mereka dan membantu 
dengan tulus. Bimbinglah kami  untuk semakin menyadari panggilan kami dalam 
mewartakan kasih dan kebaikanMu sebagai niat kami dalam hidup sehari-hari. 
Kuatkan dan kokohkan iman kami pula untuk selalu dekat dengan Engkau, 
sehingga kami dapat mewujudnyatakan menjadi pribadi bersikap peduli bagi 
sesama untuk melaksanakan karya penyelamatanMu di dunia ini. Semoga 
berkatMu sungguh-sungguh memampukan kami untuk hidup bersama dengan 
sesama kami dalam berkumpul, bekerjasama dan dalam memuliakan namaMu. 
Demi Kristus Yesus dan Pengantara kami. Amin.” 
 
b) Lagu Penutup “Pelangi Kasih” 
Apa yang kau alami kini, mungkin tak dapat engkau mengerti 
Satu hal tanamkan di hati, indah semua yang Tuhan bri 
Tuhanku tak akan memberi ular beracun, pada yang minta roti 
Cobaan yang engkau alami, tak kan melebihi kekuatanmu 
Tangan Tuhan sedang merenda, suatu karya yang agung mulia 
Saatnya kan tiba nanti, Kau lihat pelangi kasihNya 
 
 






Bagian bab V ini menguraikan kesimpulan dan saran. Kesimpulan berisi 
rangkuman mengenai apa yang telah dipaparkan penulis dalam skripsinya yaitu 
perihal katekese model Group Media dan rasa solidaritas kaum muda katolik 
Paroki Administratif Santa Maria Ratu, Bayat, Klaten terhadap kaum miskin serta 
bagaimana hubungan keduanya. Saran merupakan hasil refleksi penulis atas 
penulisan skripsinya dan memberikan usulan pemikiran atau kegiatan kepada 
kaum muda katolik Paroki Administratif Santa Maria Ratu, Bayat, Klaten. 
 
A. Kesimpulan 
Katekese model Group Media adalah komunikasi iman dengan sekelompok 
orang melalui sharing pengalaman iman dan bersama-sama menyaksikan media 
seperti film,video, poster-poster maupun slide, kemudian bertukar pikiran 
menggunakan metode SOTARAE. Adapun yang dimaksud SOTARAE 
merupakan singkatan dari Situasi, Obyek, Tema, Analisis, Rangkuman, Aksi, 
Evaluasi. Kekhasan dari katekese model Group Media ini adalah mengajak 
peserta katekese untuk mengaktifkan panca indera dengan melihat, 
mendengarkan, merasakan dan mengalaminya. Penggunaan media sudah 
memberikan pesan yang cukup banyak dan mudah dipahami oleh peserta katekese 
sendiri. Group Media sendiri dapat membantu umat untuk semakin peka dan 
peduli akan kaum miskin. 
PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
118 
 
Maksud dari rasa solidaritas kaum muda katolik terhadap kaum miskin 
adalah meningkatnya rasa kepedulian dan solider kaum muda katolik terhadap 
orang-orang yang kurang beruntung hidupnya, entah dikarenakan kemiskinan, 
pendidikan yang minim atau dikarenakan ketidakadilan sosial. Gambaran rasa 
solidaritas kaum muda katolik Paroki Administratif Santa Maria Ratu, Bayat, 
Klaten ini sudah diwujudkan dengan berbagai kegiatan yang mendukung untuk 
menumbuhkan solidaritas seperti acara baksos ketika masa natal dan kunjungan 
serta berbagi bingkisan ketika lebaran bagi umat muslim di sekitar gereja. 
Solidaritas dalam kristiani mempunyai pandangan seperti pola hidup Yesus yaitu 
menanamkan nilai-nilai cinta kasih dan kepedulian terhadap sesama yang 
menderita. Oleh karena itu, semua manusia diajak untuk mewujudkan rasa 
solidaritas terhadap kaum miskin. 
Gereja mempunyai tugas untuk mewartakan kabar gembira sebagai 
pembinaan iman bagi umatnya. Solidaritas kristiani saling berkaitan dengan 
perkembangan iman dimana kita harus berani melepaskan diri dari keegoisan. 
Oleh karena itu, OMK perlu didampingi karena jumlah kaum muda yang banyak 
dan dijadikan peluang untuk pembinaan iman dalam rangka meningkatkan rasa 
solidaritas orang muda katolik terutama mereka yang berusia 16-21 tahun. Dalam 
hal ini perlu dikembangkan dan dilatih aspek solidaritas yang dapat memberikan 
pengaruh pada program pelaksanaan dan tema yang dipilih yaitu mengajak kita 
untuk tergerak hatinya, menganalisis, tersentuh dan mulai bertindak nyata bagi 
sesama yang menderita dan membutuhkan pertolongan. 
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Dari hasil wawancara diperoleh hasil bahwa ada kaitannya antara katekese 
model Group Media dengan meningkatnya rasa solidaritas orang muda katolik 
terhadap kaum miskin. Hal ini dikarenakan media sudah memberikan gambaran 
realita yang sesungguhnya dan mampu menginspirasi mereka untuk berbuat 
sesuatu sebagai wujud aksi nyata mereka. Meskipun demikian, untuk 
meningkatkan rasa solidaritas tidak jarang mengalami hambatan terutama 
hambatan dari diri sendiri yang menjadi musuh terbesar yaitu rasa malas, dan 
sikap acuh tak acuh dari sebagian OMK. Namun demikian masih ada orang muda 
katolik yang mempunyai kesadaran diri, kemauan, dan kepekaan untuk mau 
terlibat serta peduli kepada sesamanya sebagai wujud semangat untuk melayani. 
Dari hasil analisis menggunakan teknik analisis Pearson Correlation, 
diketahui hubungan katekese model Group Media dengan meningkatnya rasa 
solidaritas orang muda katolik terhadap kaum miskin sebesar 0,715. Ini berarti 
bahwa keduanya memiliki hubungan yang kuat dengan menunjukkan besarnya 
korelasi X terhadap Y sesuai dengan penafsiran koefisien korelasi. Dari hasil 
penelitian dengan analisis regresi linear juga menunjukkan adanya pengaruh 
katekese model Group Media terhadap rasa solidaritas orang muda katolik Paroki 
Administrasi Santa Maria Ratu, Bayat, Klaten kepada kaum miskin. Besar 
pengaruh itu sebesar 51,1%, sedangkan 48,9% (100%-51,1%) dipengaruhi oleh 








Berdasarkan hasil kesimpulan di atas, penulis ingin menyampaikan 
beberapa saran yang dapat digunakan untuk mendukung pembinaan bagi kaum 
muda katolik dalam meningkatkan rasa solidaritas kepada kaum miskin. Saran ini 
diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan bagi berbagai pihak untuk 
meningkatkan solidaritas kaum muda katolik kepada kaum miskin. Adapun 
beberapa saran dari penulis yaitu: 
1. Kaum muda katolik Paroki Administrasi Santa Maria Ratu, Bayat, Klaten perlu 
melaksanakan program tersebut, untuk dapat mengembangkan iman dan 
mengolah iman, dikarenakan katekese ini memudahkan kaum muda untuk 
mengolah diri. 
2. Paus Fransiskus mengajak kita untuk melayani dan memperhatikan orang 
miskin, menderita dan tersingkir. Oleh karena itu kegiatan-kegiatan sosial yang 
sudah ada dapat terus dipertahankan dan dikembangkan sebagai wujudnyata 
solidaritas kepada kaum miskin. 
3. Pendamping perlu memilih salah satu kegiatan pendalaman iman yang sesuai 
bagi kaum muda katolik, dan memudahkan pendamping dalam melakukan 
pendampingan. 
4. Paroki Administrasi Santa Maria Ratu, Bayat, Klaten dapat terus 
memberdayakan kaum muda dalam berbagai kegiatan, karena orang muda 
katolik (OMK) di sini aktif dan sudah ada kegiatan-kegiatan yang mendukung 
dalam meningkatkan kesadaran solidaritas kepada kaum miskin. 
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Demikian saran-saran yang dapat diberikan penulis. Semoga saran-saran ini 
dapat bermanfaat bagi kaum muda katolik maupun pendamping dalam 
menumbuhkembangkan iman kaum muda dan untuk meningkatkan rasa 
solidaritas kepada kaum miskin. 









Adisusanto, FX. Dan Ernestine, OP. (1980). Katekese Audio Visual. Yogyakarta: 
Pradyawidya 
Arikunto, Suharsimi. (2006). Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan. Edisi IV. 
Jakarta: Rineka Cipta. 
Darmawijaya, St. (1991). “Keterlibatan Allah terhadap Kaum Miskin”. Dalam 
Perspektif Teologi Biblis. Yogyakarta: Kanisius. 
Hartono. (2008). SPSS 16.0. Analisis Data Statistik dan Penelitian. Yogyakarta: 
Pustaka Pelajar. 
Heuken, A. (2004). Ensiklopedi Gereja Jilid III H-J. Jakarta: Yayasan Cipta Loka 
Karya. 
Huber, Th. (1979). Arah Katekese di Indonesia?. Yogyakarta: Kanisius. 
Iswarahadi, Y. I. (2013). Media dan Pewartaan Iman.Yogyakarta: Kanisius. 
Iswarahadi, Y. I. (2011). Diktat Mata Kuliah Media Pembelajaran. Yogyakarta: 
SAV PUSKAT. 
KOMISI KEPAUSAN. (2009). Kompedium Ajaran Sosial Gereja. Cetakan pertama. 
Maumere: Ledalero. 
KOMKAT KWI (ed.). (1994). Naratif Eksperiensial. Jakarta: Komkat KWI. 
KOMKAT KWI. (1995). Katekese Umat dan Evangelisasi Baru. Yogyakarta: 
Kanisius. 
Kountour, Ronny. (2003). Metode Penelitian untuk Penulisan Skripsi dan Tesis. 
Jakarta: PPM 
KWI. (1996). Iman Katolik. Cetakan ke tujuhbelas. Yogyakarta: Kanisius. 
KWI. (1999). Kumpulan Dokumen Ajaran Sosial Gereja 1891-1991. Cetakan 
pertama. Bogor: Grafika Mardi Yuana. 
KWI. (2012). Dokumen Konsili Vatikan II. Cetakan ke sebelas. (R.Hardawirjana, 
Penerjemah). Jakarta: Obor 
Lalu, Yosef. (2007). Katekese Umat. Yogyakarta: Kanisius. 
Magnis, Suseno. (1987). “Kemiskinan dan Pembebasan”. Banawiratma (editor). 
Kanisius: Yogyakarta. 
Mandaru, Hortensius. (1992). Solidaritas Kaya-Miskin menurut Lukas. Yogyakarta: 
Kanisius. 
Mangunhardjana, A.M. (1986). Pendampingan Kaum Muda. Yogyakarta: Kanisius. 
Moleong. (2005). Metodologi Penelitian Kuantitatif. Bandung: Rosda 
Olivera, Manuel. (1984). Group Media. Yogyakarta: Kanisius. 
Riduwan. (2004). Belajar Mudah Penelitian untuk Guru-Karyawan dan Pnelitian 
Pemula. Bandung: ALFABETA. 
Riduwan. (2007). Metode dan Teknik Menyususn Skripsi. Bandung: ALFABETA 
Riduwan. (2011). Cara Mudah Belajar SPSS versi 17.0 dan Aplikasi Statistik 
Penelitian. Bandung: ALFABETA  
Rukiyanto, B. A. (2012). Pewartaan di Zaman Global. Yogyakarta: Kanisius. 
Setyakarjana, J. S. (1997). Arah Katekese di Indonesia. Yogyakarta: Pusat Kateketik. 






Shelton, Charles M. (1988). “Moralitas Kaum Muda: Bagaimana Menanamkan 
Tanggung Jawab Kristiani”. Yogyakarta: Kanisius. 
Singgih Santoso. (2014). Statistik Parametrik. Jakarta: Gramedia 
Tangdilintin, Philip. (1984). Pembinaan Generasi Muda Visi dan Latihan. Cetakan 
Pertama. Jakarta: Obor. 
Telaumbanua, Marinus. (1999). Ilmu Kateketik. Jakarta: Obor. 
Usman, Husaini dan Purnomo Setiady Akbar. (2008). Metodologi Penelitian Sosial. 
Jakarta: Bumi Aksara 
Yohanes Paulus II. (1992). Catechesi Tradendae. (R.Hardawirjana, Penerjemah). 










PKKI X: https://ippakusd.wordpress.com/ accese on Mei 10, 2014 
 























Lampiran 2: Surat Penelitian 
 
  






Lampiran 3: Kuesioner Penelitian 
 
KUESIONER  PENELITIAN 
 
KATEKESE MODEL GROUP MEDIA SEBAGAI UPAYA UNTUK 
MENINGKATKAN SOLIDARITAS KAUM MUDA KATOLIK  
PAROKI ADMINISTRATIF SANTA MARIA RATU, BAYAT, KLATEN 
TERHADAP KAUM MISKIN 
 
A. Identitas Responden 
1. Nama  : ______________________________________ 
2. Lingkungan : ______________________________________ 
3. Usia  : ______________________________________ 
 
B. Petunjuk Pengisian 
Pilihlah salah satu jawaban yang tersedia di dalam kolom yang sesuai dengan 
jawaban Anda dengan memberikan tanda cek list ()  pada setiap 
pernyataaan. 
Keterangan  : 
SS : Sangat Setuju TS   : Tidak Setuju 
  S    : Setuju STS : Sangat Tidak Setuju  
  
     Contoh 
 
C. Uraian Pernyataan 
No Uraian Pernyataan untuk Variabel Alternatif Jawaban 
SS S TS STS 
1 Selama ini saya memahami arti dari katekese sebagai 
pembinaan iman yang mencangkup penyampaian ajaran 
Kristen secara sistematis dan organis. 
    
2 Saya mengetahui maksud dari katekese sebagai 
komunikasi iman atau tukar pengalaman iman yang 
menggugah rasa tanggung jawab atas keterlibatan tugas 
sosial dalam bentuk solidaritas terhadap sesama yang 
membutuhkan. 
    
3 Tujuan katekese adalah untuk mampu memberikan 
kesaksian tentang Kristus dalam masyarakat yang sudah 
dapat terlaksana dengan baik dalam diriku. 
    
      
No Uraian Pernyataan untuk Variabel Alternatif Jawaban 
SS S TS STS 
1 Setiap mengikuti pendalaman iman di lingkungan maupun 
bersama orang muda katolik (OMK), saya selalu tidur 
karena menurut saya suasananya membosankan. 
    






4 Menurut saya, cara untuk dapat masuk kedunia anak 
muda katolik (OMK) dalam mengkomunikasikan iman 
akan Yesus Kristus yaitu melalui budaya pop seperti film 
atau lagu. 
    
5 Melalui pendampingan katekese yang telah saya ikuti 
selama ini, saya paham maksud dari katekese model 
Group Media sebagai upaya untuk mengkomunikasikan 
iman melalui sharing pengalaman iman antar peserta 
dengan bersama-sama menyaksikan media, misalnya film 
atau gambar. 
    
6 Dalam pelaksanaan katekese model Group Media yang 
pernah saya ikuti, menggunakan metode SOTARAE, 
singkatan dari Situasi, Obyek, Tema, Analisis, 
Rangkuman, Aksi, Evaluasi, dapat membantu saya 
semakin menyadari kehadiran Tuhan lewat sesama. 
    
7 Setelah mengikuti pelaksanaan katekese, saya paham 
bahwa dalam berkatekese diperlukan pula sekelompok 
orang, tempat yang cocok, dokumen atau materi, sarana 
dan prasarana yang sesuai, serta pendamping yang 
menguasai metode katekese untuk membantu proses 
berkatekese. 
    
8 Setiap kali ada pendalaman iman atau katekese di 
lingkungan maupun bersama dengan OMK saya tidak 
pernah hadir, karena menurut saya tidak memberikan 
dampak bagi hidup iman saya. 
    
9 Tujuan katekese mengajak kita untuk menjadi saksi 
Kristus dalam masyarakat, melaui sikap acuh tak acuh 
pada tetangga yang sedang sakit dan tidak 
mengunjunginya. 
    
10 Selama saya mengikuti katekese di lingkungan, tema 
yang diangkat tidak sesuai dengan situasi dan kondisi 
peserta katekese sehingga menjenuhkan. 
    
11 Menurut saya, berkatekese yang menarik adalah katekese 
dengan menggunakan media komunikasi yang dapat 
mendukung sarana katekese seperti cerita bergambar, foto 
bercerita atau melalui film dan video singkat yang dapat 
menyentuh dan menggerakkan hati. 
    
12 Menurut saya materi yang diangkat tidak sesuai dengan 
konteks perkembangan zaman masa kini terutama kaum 
muda yang penuh daya kreativitas dan inovasi. 
    
13 Setelah pelaksanaan katekese selalu mengadakan 
evalusai, untuk mengetahui dampak bagi hidup saya, dan 
mengevaluasi penggunaan metode sehingga dapat sesuai 
dengan harapan kaum muda. 
    
      






14 Ketika berkatekese tidak hanya memerlukan suasana 
yang santai dan menyenangkan, tetapi juga memerlukan 
suasana yang terbuka dan mendalam tentang katekese itu 
sendiri sampai pada penghayatan akan iman peserta pada 
Yesus Kristus. 
    
15 Menurut saya, kualifikasi seorang pendamping katekese 
kaum muda haruslah dapat menciptakan suasana akrab 
dengan mengenal dan memahami mereka serta dapat 
bergaul dengan kaum muda meski tetap ada batasannya. 
    
16 Pendamping katekese adalah mereka yang mempunyai 
pandangan luas dan jauh ke depan, sehingga mampu 
memberi katekese dengan penguasaan bahan atau materi 
yang dapat dihubungkan dengan kehidupan sehari-hari. 
    
17 Solidaritas saya pahami sebagai bentuk  rasa 
kesetiakawanan dengan bekerjasama pada orang lain 
tanpa melihat latarbelakang agama, budaya maupun suku. 
    
18 Menurut pemahaman saya, yang dimaksud orang muda 
katolik adalah mereka yang berusia 15-24 tahun dan 
mengikuti Yesus Kristus serta mengakui Paus sebagai 
pimpinan Gereja di dunia. 
    
19 Sebagai kaum muda, sikap saya kepada mereka yang 
terkena musibah mudah empati dan tergerak secara 
emosional. 
    
20 Berdasarkan pemahaman dan pengetahuan saya, yang 
dapat digolongkan sebagai kaum miskin adalah mereka 
yang mengalami ketidakadilan sosial, tidak mampu 
memenuhi kebutuhan dasarnya dan tidak dapat mencapai 
tingkat minimum kehidupan yang masih dapat dinilai 
manusiawi. 
    
21 Menurut saya solidaritas kaum muda terhadap kaum 
miskin diartikan dengan menaruh simpati dan perhatian 
kepada mereka yang berkekurangan dengan memberikan 
sumbangsih berdasarkan kesanggupan sendiri serta 
mengembangkan sikap cinta kasih dan keadilan. 
    
22 Ketika melihat teman atau orang yang terkena musibah, 
saya bersikap biasa-biasa saja dan berlalu begitu saja, 
tidak berempati dan tidak menolongnya sesuai dengan 
kemampuan saya. 
    
23 Solidaritas dalam hidup dapat terwujud dengan saling 
mencintai teman atau orang lain, baik yang miskin 
sekalipun maupun yang berbeda agama, budaya maupun 
suku sebagai bentuk toleransi terhadap sesama. 
    
24 Masyarakat yang hidup dalam kemiskinan merupakan 
potret masyarakat yang hidup menderita. Yesus juga 
menaruh perhatian kepada kehidupan kaum miskin yang 
    






menderita. Saya mulai membiasakan diri untuk mencintai 
dan memberikan perhatian kepada orang miskin dengan 
berbuat amal kasih. 
25 Bentuk kesetiakawanan terhadap teman atau orang lain 
dengan cara saling melayani sesama yang sedang 
membutuhkan bantuan atau sedang mengalami kesulitan. 
    
26 Cara hidup Jemaat Perdana mengajarkan kepada 
umatNya tentang solidaritas yang diwujudkan dengan 
kesetiakawanan dalam berbagi dan melayani sesama 
misalnya memberikan makanan dan pakaian. Wujud 
kesetiakawanan kepada orang lain sudah tumbuh dalam 
diriku untuk berbagi dan melayani sesama. 
    
27 Saya tidak tahu menahu ketika ada teman yang sedang 
mengalami kesulitan dan kesusahan serta memilih 
bersikap acuh tak acuh. 
    
28 Dalam ajaran sosial Gereja menegaskan bahwa setiap 
pribadi perlu menerapkan solidaritas dan cinta yang 
mengutamakan kaum miskin dengan saling membantu. 
Melalui katekese saya mulai membiasakan diri untuk 
membantu dan menolong orang lain yang membutuhkan 
pertolongan. 
    
29 Saya tidak akan bertindak membantu orang lain apabila 
tidak diingatkan oleh teman atau diajak oleh teman untuk 
ikut serta bertindak membantu. 
    
30 Saya tidak mengikuti setiap kali OMK mengadakan acara 
baksos bagi sesama yang berkekurangan tanpa 
memandang suku maupun agama. 





------TERIMA KASIH  ------ 
 
  






Lampiran 4: Tabel t
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Lampiran 6: Hasil Wawancara 
 
1. Nama: Nita 
a. Selama pendampingan yang telah diberikan, apakah Anda paham tentang 
pengertian katekese dengan model Group Media? Berdasarkan pemahaman 
Anda, apakah yang dimaksud dengan katekese model Group Media? 
Menurut pemahaman saya katekese itu sendiri merupakan pendalaman 
iman yang lebih pada reflektif tentang apa yang terjadi dan mengolahnya. 
Kalau katekese dengan model Group Media menurut saya, pendalaman 
iman dengan menggunakan sarana yang membantu misalnya menggunakan 
video, yang kemudian dibahas bersama-sama dan diskusikan untuk 
menemukan inti pertemuanhari itu. 
 
b. Kegiatan apa saja yang sudah dilaksanakan kaum muda katolik di Paroki ini 
dalam mewujudkan dan meningkatkan solidaritas kaum muda terhadap 
kaum miskin atau orang-orang yang membutuhkan pertolongan? 
Kegiatan yang pernah dilaksanakan dan saya ikuti salah satunya bazaar 
atau baksos yang diperuntukkan bagi  masyarakat di sekita gereja. 
 
c. Menurut Anda, sejauh mana katekese Group Media dapat meningkatkan 
solidaritas kaum muda katolik di Paroki ini terhadap sesamanya yang 
miskin? 
Menurut saya dapat meningkatkan, melalui katekese bisa membantu dalam 
meningktakan kepekaan dan kepedulian pada sesama. 
 
d. Hal-hal apa yang menghambat kaum muda dalam meningkatkan solidaritas 
terhadap kaum miskin? 
Hal-hal yang menghambat dalam maningkatkan solidaritas terhadap 
sesama yaitu rasa malas dalam diri sendiri, sikap acuh tak acuh, dan 
terkadang mendengar sindiran orang ketika membantu orang lain sehingga 
membuat kecewa dalam diri kemudian menjadi enggan untuk membantu 
lagi. 
 
e. Apa saja yang dapat mendukung kaum muda dalam meningkatkan 
solidaritas terhadap sesamanya yang miskin? 
Menurut pendapat saya, yang mendukung karena adanya rasa empati 
dalam diri kita, ikut merasakan ketika kita sedang tidak punya seperti apa, 
dan sebernarnya sebagai ungkapan syukur kita ketika mau membantu 
sesama. 
  






2. Nama: Yudit (ketua OMK Bayat)  
a. Selama pendampingan yang telah diberikan, apakah Anda paham tentang 
pengertian katekese dengan model Group Media? Berdasarkan pemahaman 
Anda, apakah yang dimaksud dengan katekese model Group Media? 
Saya jarang terlibat dan mengikuti kegiatan katekese di lingkungan. Kalau 
saya mau saya ikut, tetapi kalau tidak saya tidak ikut. Menurut saya, 
katekese atau pendalaman iman bertujuan untuk mengajak kita mendalami 
Tuhan secara lebih dalam. Jadi, katekese dengan model Group Media 
berdasarkan yang pernah saya ikuti yaitu mengajak kita mendalami iman 
secara mendalam untuk semakin mengenal Tuhan, dengan bantuan sarana 
atau media menarik bagi kaum muda, salah satunya dengan film atau video 
sehingga kaum muda dapat memahaminya dengan melihat langsung, 
membahasnya dan dapat mencontoh tindakan yang baik. 
 
b. Kegiatan apa saja yang sudah dilaksanakan kaum muda katolik di Paroki ini 
dalam mewujudkan dan meningkatkan solidaritas kaum muda terhadap 
kaum miskin atau orang-orang yang membutuhkan pertolongan? 
Sudah beberapa tahun ini, OMK melakukan kegiatan seperti bazar ketika 
masa Natal yang diperuntukan bagi semua orang tanpa memandang Ras 
maupun agama. Dana yang terkumpul dari bazar atau pasar murah ini 
untuk membantu pembangunan gereja. Jadi bazaar ini sebagai sarana kita 
untuk membantu masyarakat umum untuk mendapatkan barang yang 
murah, sekaligus membantu gereja juga. Selain itu melakukan kunjungan 
kepada warga muslim di sekitar gereja ketika lebaran dengan membawa 
bingkisan dan juga mengunjungi teman atau keluarga OMK yang sakit. 
 
c. Menurut Anda, sejauh mana katekese Group Media dapat meningkatkan 
solidaritas OMK di Paroki ini terhadap sesamanya yang miskin? 
Sebenarnya katekese Group Media ini saling berkaitan dengan masalah 
solidaritas atau kepedulian.  Karena kita mempunyai rasa peduli, dengan 
adanya katekese model Group Media kita kembali diingatkan tentang 
solidaritas pada sesama yang membutuhkan melalui sebuah film atau video. 
 
d. Hal-hal apa yang menghambat kaum muda dalam meningkatkan solidaritas 
terhadap kaum miskin? 
Kalau ditanya hal yang menghambat dalam meningkatkan solidaritas OMK, 
masalah pertama waktu karena ketika kumpul untuk melaksanakan kegiatan 
selalu saja molor. Masih ada lagi, setiap anggota OMK mempunyai 
kesibukan masing-masing karena ada yang kuliah di Jogja ataupun Solo. 
 
e. Apa saja yang dapat mendukung kaum muda dalam meningkatkan 
solidaritas terhadap sesamanya yang miskin? 
Hal mendukung tentunya gerakan hati untuk mau membantu sesama. Punya 
keinginan untuk membantu mereka yang berkekurangan, dan ingin terlibat 
bersama OMK. 
 






3. Nama: Dodik (wakil ketua OMK) 
a. Selama pendampingan yang telah diberikan, apakah Anda paham tentang 
pengertian katekese dengan model Group Media? Berdasarkan pemahaman 
Anda, apakah yang dimaksud dengan katekese model Group Media? 
Kalau di lingkungan sendiri kadang saya ikut pendalaman iman kadang 
tidak. Tergantung dari diri saya kadang minat kadang tidak. Menurut saya 
katekese merupakan pengalaman iman, pengalaman iman saya pada Tuhan, 
hubungan saya dengan Tuhan dimana Tuhan adalah Bapa yang dekat 
dengan kita dan menyayangi kita. Sedangkan katekese model Group Media 
yaitu pengalaman iman tentang Tuhan dengan menggunakan media yang 
menarik untuk mengajak kaum muda terlibat, dimana media seperti film 
atau video yang dilihat dan didengar kemudaian dikupas atau dibahas 
persoalannya, kemudian di refleksikan dan sharingkan. 
 
b. Kegiatan apa saja yang sudah dilaksanakan kaum muda katolik di Paroki ini 
dalam mewujudkan dan meningkatkan solidaritas kaum muda terhadap 
kaum miskin atau orang-orang yang membutuhkan pertolongan? 
Kegiatan yang sudah terlaksana seperti bazaar bagi masyarakat umum 
ketika Natal untuk berbagi berkat, menjenguk orang yang sakit, dan juga 
kunjungan ke saudara-saudara beragama muslim ketika lebaran. 
 
c. Menurut Anda, sejauh mana katekese Group Media dapat meningkatkan 
solidaritas OMK di Paroki ini terhadap sesamanya yang miskin? 
Apabila katekese ini dilakukan secara berkala dapat meningkatkan 
solidaritas OMK terhadap sesama yang membutuhkan. Karena mengajak 
untuk membuat aksi nyata disetiap pertemuannya, apalagi bila dikemas 
dengan menyenangkan. Hanya saja terkadang susah untuk berkumpul, bila 
mau waktunya molor. 
 
d. Hal-hal apa yang menghambat kaum muda dalam meningkatkan solidaritas 
terhadap kaum miskin? 
Hal-hal yang menghambat dalam meningkatkan solidaritas OMK terhadap 
kaum miskin menurut saya yaitu: 
 Sikap individual OMK yang hanya mementingkan egonya sendiri. 
 OMK tidak mau repot dengan hal-hal yang demikian terutama yang 
masih baru 
 Masing-masing anggota OMK mempunyai banyak acara  
 Ketika teman akrabnya tidak hadir maka ia juga tidak hadir 
 
e. Apa saja yang dapat mendukung kaum muda dalam meningkatkan 
solidaritas terhadap sesamanya yang miskin? 
Hal yang paling mendukung OMK untuk dapat terlibat dan meningkatkan 
solidaritas ini karena adanya motivasi diri dan orang tua yang mendukung 
untuk mengikuti kegiatan-kegiatan positif di OMK.  






4. Nama: Prada 
a. Selama pendampingan yang telah diberikan, apakah Anda paham tentang 
pengertian katekese dengan model Group Media? Berdasarkan pemahaman 
Anda, apakah yang dimaksud dengan katekese model Group Media? 
Bila ditanya paham atau tindak saya paham. Meurut pemahaman saya 
katekese model Group Media merupakan pendalaman iman secara 
bersama-sama untuk saling melengkapi melalui sharing dengan 
menggunakan media seperti melihat tv, video yang kemudian didiskusikan. 
 
b. Kegiatan apa saja yang sudah dilaksanakan kaum muda katolik di Paroki ini 
dalam mewujudkan dan meningkatkan solidaritas kaum muda terhadap 
kaum miskin atau orang-orang yang membutuhkan pertolongan? 
Kegiatan-kegiatan yang terlaksana yaitu bazaar, mengunjungi yang muslim 
ketika lebaran dan juga latihan koor. 
 
c. Menurut Anda, sejauh mana katekese Group Media dapat meningkatkan 
solidaritas kaum muda katolik di Paroki ini terhadap sesamanya yang 
miskin? 
Menurut saya, ini dapat membantu dan juga memberikan refleksi. Jadi 
dengan adanya katekese dapat membantu kita tambah solider atau peduli 
pada sesama, karena kita diajak melihat video yang realita. 
 
d. Hal-hal apa yang menghambat kaum muda dalam meningkatkan solidaritas 
terhadap kaum miskin? 
Hal-hal yang menghambat dalam melakukan kegiatan bersama yang dapat 
meningkatkan solidaritas ini biasanya masalah waktu karena studi di Solo. 
 
e. Apa saja yang dapat mendukung kaum muda dalam meningkatkan 
solidaritas terhadap sesamanya yang miskin? 
Hal yang mendukung karena adanya rasa persaudaraan dan kekeluargaan. 
Kagiatan yang membawa kearah positif. 
 
  






5. Nama: Dion 
a. Selama pendampingan yang telah diberikan, apakah Anda paham tentang 
pengertian katekese dengan model Group Media? Berdasarkan pemahaman 
Anda, apakah yang dimaksud dengan katekese model Group Media? 
Tidak terlalu. Kalau menurut saya, katekese model group media merupakan 
pengajaran iman yang bertujuan untuk memperdalam hidup agar lebih 
beriman dengan bantuan media seperti film. 
 
b. Kegiatan apa saja yang sudah dilaksanakan kaum muda katolik di Paroki ini 
dalam mewujudkan dan meningkatkan solidaritas kaum muda terhadap 
kaum miskin atau orang-orang yang membutuhkan pertolongan? 
Kegiatan yang sudah terlaksana seperti membagi bingkisan ketika lebaran 
untuk umat muslim dan mengunjungi bila ada yang sakit. 
 
c. Menurut Anda, sejauh mana katekese Group Media dapat meningkatkan 
solidaritas kaum muda katolik di Paroki ini terhadap sesamanya yang 
miskin? 
Menurut saya kegiatan ini sangat berhubungan. Apabali ini dapat 
membantu OMK dalam meningkatkan keaktifan. 
 
d. Hal-hal apa yang menghambat kaum muda dalam meningkatkan solidaritas 
terhadap kaum miskin? 
Hal yang menghambat karena rasa malas. Selain itu karena banyaknya 
tugas sekolah yang membuat kadang tidak terlibat dalam kegiatan-kegiatan 
sosial. 
 
e. Apa saja yang dapat mendukung kaum muda dalam meningkatkan 
solidaritas terhadap sesamanya yang miskin? 
Hal yang mendukung buat saya yaitu keinginan menjadi romo, jadi ya 
harus punya semangat, apalagi orang tua juga mendukung melakukan hal-
hal positif dan terlibat dalam kegiatan OMK di aksi-aksi sosial. 
 
  






6. Nama: Pras 
a. Selama pendampingan yang telah diberikan, apakah Anda paham tentang 
pengertian katekese dengan model Group Media? Berdasarkan pemahaman 
Anda, apakah yang dimaksud dengan katekese model Group Media? 
Menurut saya katekese adalah kegiatan untuk belajar lebih dalam tentang 
keimanan. Sangat terbantu apabila menggunakan media, sehingga mudah 
untuk memahami. Menurut saya katekese model Group Media merupakan 
pertemuan yang mengajak umat untuk menggali iman kita yang kita yakini 
dengan bantuan media misalnya film, dan memudahkan kita untuk 
menemukan inti pertemuan dalam mensharingkan pengalaman kita. 
 
b. Kegiatan apa saja yang sudah dilaksanakan kaum muda katolik di Paroki ini 
dalam mewujudkan dan meningkatkan solidaritas kaum muda terhadap 
kaum miskin atau orang-orang yang membutuhkan pertolongan? 
Selama saya aktif dalam kegiatan OMK disini, kegiatan dalam bidang 
sosial yang sudah terlaksana dan saya ikuti antara lain baksos yang 
diperuntukan tidak hanya untuk umat katolik namun untuk umum, ujung ke 
warga sekitar gereja yang beragama muslim ketika lebaran atau Idul Fitri, 
dan mengunjungi teman OMK yang sedang sakit. 
 
c. Menurut Anda, sejauh mana katekese Group Media dapat meningkatkan 
solidaritas OMK di Paroki ini terhadap sesamanya yang miskin? 
Menurut saya, dengan adanya katekese ini dapat membantu untuk 
meningkatkan solidaritas terhadap sesama yang kurang mampu, karena 
dengan adanya pertemuan dalam kelompok dengan melihat media seperti 
film dapat memudahkan kita untuk memahaminya dan bertindak atau 
mencontoh sari film itu. Sebab bagi kita kaum muda lebih mudah 
mencontoh dengan melihat langsung daripada hanya sekedar dijelaskan 
lewat kata-kata. 
 
d. Hal-hal apa yang menghambat kaum muda dalam meningkatkan solidaritas 
terhadap kaum miskin? 
Bila dilihat dari OMK di sini, penyebab terkadang tidak mau terlibat dalam 
aksi sosial yang sebenarnya mampu meningkatkan solidaritas dikarena 
masalah pribadi seperti kegiatan sekolah atau keluarga, dan terkadang 
adanya geng yang membatasi ruang gerak bagi mereka untuk berbaur. 
 
e. Apa saja yang dapat mendukung kaum muda dalam meningkatkan 
solidaritas terhadap sesamanya yang miskin? 
Hal yang mendukung bagi OMK dalam meningkatkan solidaritas karena 
adanya kepekaan, terlebih apabila ada kegiatan-kegiatan yang berbau 
sosial mereka mau ikut karena ada teman yang mengajak, selain itu karena 
kesadaran diri dari OMK karena apabila bukan kita yang mau terlibat 
maka siapa lagi yang mau betindak. 
 
 






7. Nama: Revi 
a. Selama pendampingan yang telah diberikan, apakah Anda paham tentang 
pengertian katekese dengan model Group Media? Berdasarkan pemahaman 
Anda, apakah yang dimaksud dengan katekese model Group Media? 
Menurut saya, katekese diartikan sebagai belajar agama, dimana kita 
diajak untuk mencari jati diri kita untuk semakin dekat dengan Tuhan. 
Media sendiri sebagai sarana yang membantu dalam proses berkatekese 
misalnya melihat film. Dalam berkatekese dengan media setidaknya harus 
seimbang antara penggunaan media dan ceramah (renungannya), karena 
media sendiri bertujuan membantu kita melihat hal konkrit yang bisa 
dicontoh, sedangkan ceramah membantu semakin memahami pertemuan. 
Jadi, katekese model Group Media ini adalah pendalaman iman dalam 
kelompok orang yang dibantu dengan media sehingga kita tergugah dengan 
adanya media, seperti melihat film, untuk mencontoh dan bertindak sesuatu. 
 
b. Kegiatan apa saja yang sudah dilaksanakan kaum muda katolik di Paroki ini 
dalam mewujudkan dan meningkatkan solidaritas kaum muda terhadap 
kaum miskin atau orang-orang yang membutuhkan pertolongan? 
Kegiatan yang sudah adan seperti bazaar, kalau diprosentasekan kita-kira 
30% bagi umat katolik dan 70% nya lagi untuk warga umum sekitar gereja. 
Masih ada lagi kegiatan rekoleksi yang mengajak semakin peduli dengan 
OMK dan sesama. 
 
c. Menurut Anda, sejauh mana katekese Group Media dapat meningkatkan 
solidaritas OMK di Paroki ini terhadap sesamanya yang miskin? 
Menurut saya, apabila dilihat hubungannya bisa dikatakan demikian 
katekese model group media ini dapat membantu kita untu lebih mampu 
solider dengan sesama melalui media yang kita lihat dan dengar, sehingga 
kita lebih tahu untuk melakukan suatu hal atau bersikap dan dapat 
membantu sesama baik dimasyarakat maupun di gereja sendiri. 
 
d. Hal-hal apa yang menghambat kaum muda dalam meningkatkan solidaritas 
terhadap kaum miskin? 
Hal-hal yang menghambat menurut saya berdasarkan pengalaman saya, 
hal terbesar dan umum yaitu rasa malam, untuk kegiatan-kegiatan baik 
sifatnya sosial atau apapun masalah waktu selain itu malah diri sendiri. 
Masalah diri sendiri yang dimaksud disini, seperti kurang percaya diri, 
karena terkadang untuk berbicara dengan orang baru susah dan malu. 
 
e. Apa saja yang dapat mendukung kaum muda dalam meningkatkan 
solidaritas terhadap sesamanya yang miskin? 
Sedangkan untuk hal yang mendukung karena diri saya tergugah atau 
tergerak untuk melakukannya atau mengikuti suatu kegiatan dengan 
berusaha tampil dan menghilangkan rasa malu, berusaha beranilah biar 
tidak jago kandang terus. 
 






8. Nama: Brina 
a. Selama pendampingan yang telah diberikan, apakah Anda paham tentang 
pengertian katekese dengan model Group Media? Berdasarkan pemahaman 
Anda, apakah yang dimaksud dengan katekese model Group Media? 
Menurut saya katekese adalah pendalaman iman dengan mendalami Kitab 
Suci di dalamnya. Jika ditanya katekese group media menurut saya 
pertemuan kelompok untuk mendalami Kitab Suci yang didalamnya dibantu 
dengan menggunakan media untuk memudahkan memahami dan mencotoh. 
 
b. Kegiatan apa saja yang sudah dilaksanakan kaum muda katolik di Paroki ini 
dalam mewujudkan dan meningkatkan solidaritas kaum muda terhadap 
kaum miskin atau orang-orang yang membutuhkan pertolongan? 
Kegiatan yang pernah saya ikuti seperti bagi-bagi paket lebaran bagi 
saudara-saudara muslim di sekitar gereja. 
 
c. Menurut Anda, sejauh mana katekese Group Media dapat meningkatkan 
solidaritas kaum muda katolik di Paroki ini terhadap sesamanya yang 
miskin? 
Hubungan antara katekese model goup media saling berkaitan dengan 
meningkatnya solidaritas OMK, karena kita bisa melihat, OMK perlu 
mendapat contoh langsung untuk dapat lebih memahami pertemuan 
pendalaman iman. 
 
d. Hal-hal apa yang menghambat kaum muda dalam meningkatkan solidaritas 
terhadap kaum miskin? 
Hal yang paling jelas sekali yaitu rasa malas. Rasa malas menghambat 
semuanya, menjadi musuh yang kadang susah untuk dilawan. 
 
e. Apa saja yang dapat mendukung kaum muda dalam meningkatkan 
solidaritas terhadap sesamanya yang miskin? 
Hal yang mendukung karena adanya semangat, semangat untuk  membantu 
sesama yang membutuhkan. Selain  itu, ketika mengikuti kegiatan sosial 










9. Nama: Erlina 
a. Selama pendampingan yang telah diberikan, apakah Anda paham tentang 
pengertian katekese dengan model Group Media? Berdasarkan pemahaman 
Anda, apakah yang dimaksud dengan katekese model Group Media? 
Jika ditanya paham atau tidaknya tidak terlalu, yang penting mengikuti 
prosesnya. Kalau menurut saya katekese itu mengajak untuk mengolah diri 
dan mengolah iman, mengajak kita untuk berefleksi. Kalau ketekese model 
group media itu mengolah iman bersama-sama,menggunakan media yang 
menarik seperti film atau video kemudian di dalami. 
 
b. Kegiatan apa saja yang sudah dilaksanakan kaum muda katolik di Paroki ini 
dalam  mewujudkan dan meningkatkan solidaritas kaum muda terhadap 
kaum miskin atau orang-orang yang membutuhkan pertolongan? 
Kegitan yang sudah terlaksana dan saya ikuti dalam hal meningkatkan 
solidaritas yaitu kegiatan sosial bersama OMK seperti baksos dan bazaar 
(pasar murah) untuk warga di sekitar gereja sini. 
 
c. Menurut Anda, sejauh mana katekese Group Media dapat meningkatkan 
solidaritas kaum muda katolik di Paroki ini terhadap sesamanya yang 
miskin? 
Menurut saya antara katekese model group media dan solidaritas sendiri 
saling keterkaitan. Selain itu juga dapat meningkatkan solidaritas terhadap 
yang kurang mampu, di sadarkan dari video-video atau media yang 
digunakan. 
 
d. Hal-hal apa yang menghambat kaum muda dalam meningkatkan solidaritas 
terhadap kaum miskin? 
Alasan standar namun berdampak luar biasa yaitu rasa malas. Malas itu 
sudah mengalahkan segala-galanya. 
 
e. Apa saja yang dapat mendukung kaum muda dalam meningkatkan 
solidaritas terhadap sesamanya yang miskin? 
Hal yang dapat mendukung yang jelas niat dan suara hati.  
 
  






10. Nama: Veronica 
a. Selama pendampingan yang telah diberikan, apakah Anda paham tentang 
pengertian katekese dengan model Group Media? Berdasarkan pemahaman 
Anda, apakah yang dimaksud dengan katekese model Group Media? 
Saya mengetahuinya. Menurut saya katekese model group media lebih pada 
pendalaman iman yang menggunakan berbagai macam media, baik media 
tulis maupun media elektronik. 
 
b. Kegiatan apa saja yang sudah dilaksanakan kaum muda katolik di Paroki ini 
dalam  mewujudkan dan meningkatkan solidaritas kaum muda terhadap 
kaum miskin atau orang-orang yang membutuhkan pertolongan? 
Kegitan yang sudah seperti baksos, bazaar atau pasar murah ketika natal 
dan tahun ini juga akan diadakan lagi, kunjungan ketika lebaran di 
saudara-saudara muslim sekitar gereja dengan memberikan bingkisan, 
selain itu juga kegiatan incidental seperti menjenguk teman OMK atau 
keluarga dari OMK yang sakit. 
 
c. Menurut Anda, sejauh mana katekese Group Media dapat meningkatkan 
solidaritas kaum muda katolik di Paroki ini terhadap sesamanya yang 
miskin? 
Menurut saya dengan media-media yang dipakai bisa menjadi contoh 
seperti apa solidaritas itu sendiri. Selain itu, dengan contoh dan niat yang 
dibuat dapat meningkatkan solidaritas 
 
d. Hal-hal apa yang menghambat kaum muda dalam meningkatkan solidaritas 
terhadap kaum miskin? 
Menurut saya, hal yang menghambat berasal dari dalam diri, dengan niat 
yang dangkal itu sudah mengurangi niat. Selain itu juga adanya faktor luar 
yang tidak mendukung seperti tidak adanya dukungan dari orang-orang 
yang terdekat. 
 
e. Apa saja yang dapat mendukung kaum muda dalam meningkatkan 
solidaritas terhadap sesamanya yang miskin? 
Hal yang mendukung yaitu adanya support dari orang tua yang 
mengajarkan tentang kepedulian sehingga dengan mudahnya bisa 
bersolidaritas pada sesama. 
 
  






Lampiran 7: Satuan Pendampingan 1 dan Evaluasi 1 
 
SATUAN PERTEMUAN I 
KATEKESE MODEL GROUP MEDIA 
 
A. Identitas  
1. Tema     : Bertindak nyata dan berbagi kepada sesama yang 
membutuhkan. 
2. Tujuan  : Bersama pendamping, peserta dapat semakin menyadari 
sikap solidaritas bagi sesamanya baik melalui tindakan 
nyata dalam masyarakat maupun Gereja melalui berbagi 
berkat dengan sesama yang membutuhkan. 
3. Metode   : SOTARAE 
4. Model  : Group Media 
5. Sarana   :  
 
a. Video “Indahnya Berbagi” 
b. Teks Lagu “Tuhan adalah Gembalaku”  
c. Teks Lagu “Tiap Langkahku” 
d. Lilin dan Salib,  
e. Kertas HVS, kertas flop, spido 
f. Laptop 
g. Kitab Suci Kutipan Injil Matius 14: 13-21 
6. Sumber Bahan :    
 
a. Injil Matius 14: 13-21 
b. V. R. Wirshart & G. R. Karat (1974). Kristus dan 
Kaum Miskin. Ende: Nusa Indah, hal. 25 – 26 
c. Manuel Oliver (1989). Group Media. Yogyakarta: 





f. Lagu “Tuhan adalah Gembalaku” 
http://www.youtube.com/watch?v=maZheU3LXog 
g. Lagu “Tiap Langkahku” 
http://www.youtube.com/watch?v=j8RNqmPN4u0 
 
B. Pemikiran Dasar 
Kaum muda merupakan generasi penerus pertumbuhan dan perkembangan 
Gereja dan Negara. Kaum muda diharapkan mampu bergerak dan bertindak nyata 
melakukan kegiatan berguna dan bermanfaat bagi hidupnya dan bagi masyarakat. 
Salah satunya dengan berbagi kepada sesama membutuhkan. Melalui berbagi 
kaum muda dapat merasakan apa yang sedang dirasakan oleh orang lain. Berbagi 
dapat dinyatakan dalam banyak hal, berbagi kesenangan, kesusahan, kepedihan, 
atau berbagi rejeki, cerita ataupun pengalaman. Walaupun hanya tindakan kecil 
dan sederhana, namun dapat merubah menjadi hal berharga dan berarti.  
 
 






Hal ini juga selaras dengan kegiatan yang dilakukan oleh kaum muda 
katolik di Paroki Administratif Santa Maria Ratu Bayat, Klaten. Mereka juga 
melaksanakan aksi nyata dengan berbagi kepada sesamanya tanpa memandang 
suku atau agama. Perbedaan itu tidak menjadi batu sandungan atau jembatan yang 
menghalangi mereka untuk melakukan hal-hal positif dalam memperkembangkan 
Gereja muda di tengah masyarakat majemuk. Salah satunya dengan melaksanakan 
bakti sosial, membuka pasar murah ketika natal diperuntukkan bagi umum dan 
kegiatan lain mengajak kaum muda untuk aktif dan terlibat di dalamnya. 
Meskipun harus dijumpai kaum muda yang mau terlibat hanya itu-itu saja. Namun 
mereka mempunyai semangat untuk berbagi sebagai wujud solidaritas kepada 
sesama kurang mampu dalam hal materi diakibatkan oleh ketidakadilan sosial. 
Markus 6: 30-44 memaparkan hasil tindakan konkrit perihal berbagi kepada 
sesama yang membawa berkah dan kehidupan baik bagi orang lain. Pada mula 
Yesus hendak mengasingkan diri dari kerumunan orang banyak, namun ternyata 
mereka mengikutinya, dan ketika hari sudah malam orang banyak itu kelaparan. 
Dalam hal ini mulailah terjadi perdebatan antara Yesus dan muridNya. Sebab 
mereka tidak membawa bekal untuk dimakan, Yesus meminta muridNya untuk 
memberinya makan. Murid Yesus bingung dan ragu mana mungkin bisa, dengan 
2 roti dan 5 ikan. Ternyata Yesus dengan kuasa Allah mampu memberikan makan 
dan terdapat sisa. Jelaslah ajaran di sini, ketika hendak bertindak bukan hanya 
pikiran yang diandalkan namun suara hati menjadi kunci untuk bertindak. Berbagi 
walaupun kecil dan sedikit menjadi  berarti dan banyak ketika sungguh-sungguh 
dilakukan semata-mata karena Allah.  
Pertemuan kali ini mengajak kita untuk semakin menyadari sikap solidaritas 
bagi sesama baik melalui tindakan nyata dalam masyarakat maupun Gereja dan 
berbagi berkat dengan sesama yang membutuhkan. Hal ini mengajarkan kepekaan 
pada hati nurani kita untuk bergerak dan bertindak dalam berbagai kegiatan demi 




a. Pengantar  
“Rekan-rekan muda terkasih dalam Kristus Tuhan, siang hari ini kita 
berkumpul dalam berkat dan kasih Tuhan, untuk melaksanakan katekese atau 
pendampingan iman model Group Media. Kita akan bersama-sama menggali 
dan menemukan sikap solidaritas bagi sesama melalui tindakan nyata dan 
berbagi berkat dengan sesama yang membutuhkan. Melalui tindakan nyata 
menjadi bukti konsistensi kita pada tugas pewartaan kabar gembira di dunia. 
Bukan lagi dengan kata-kata indah, namun sungguh-sungguh bertindak dan 
melaksanakannya. Lewat berbagi dengan sesama membutuhkan menjadi 
contoh nyata dalam hidup Yesus yang memberikan diri dan hidupnya bagi 
kehendak Allah. Salah satunya Yesus memberikan berkat dan memberikan 
rejeki kepada 5000 orang laki-laki bahkan lebih dengan makan sampai 
kenyang. Oleh sebab itu saya mengajak rekan-rekan muda untuk bersama-sama  






semakin mengenal Yesus lewat sikap solidaritas kepada sesama melalui 
tindakan nyata dalam masyarakat maupun Gereja dan berbagi berkat dengan 
sesama yang membutuhkan.” 
 
b. Lagu Pembuka “Tuhan adalah Gembalaku”  
Tuhan adalah gembalaku, takkan kekurangan aku. 
Ia membaringkan aku, di padang yang berumput hijau. 
Ia membimbingku, ke air yang tenang. 
Ia menyegarkan jiwaku. 
Ia menuntunku, ke jalan yang benar, oleh karna nama-Nya. 
Sekalipun aku berjalan, dalam lembah kekelaman. 
 
c. Doa Pembuka 
“Bapa yang Mahakasih, kami bersyukur dan berterima kasih kepadaMu, karena 
rahmat penyertaanMu, Engkau perkenankan kami untuk berkumpul dan 
bertemu kembali dengan sesama kami dengan rahmat kasihMu. Engkaulah 
Allah yang selalu membimbing dan mengajari kami untuk melakukan kebikan 
dan berbagi kepada sesama yang membutuhkan. Kami mohon sertailah 
pertemuan pada siang hari ini agar kami dapat mensharingkan pengalaman 
iman kami dan kami dapat meneguhkan kembali iman kami. Berkatilah seluruh 
pertemuan kami ini agar dapat membangkitkan semangat kami untuk dapat 
melakukan kebaikan dan berbagi kepada sesama kami. Sebab Engkaulah 
Tuhan dan Penyelamat kami. Amin.” 
 
2. Tahap I: Melihat dokumen 
“Teman-teman terkasih, siang hari ini saya mengajak teman-teman untuk 
melihat video, dimana tindakan kecil dapat membuat perubahan besar bagi 
kehidupan seseorang, serta bagaiman tindakan sederhana membuahkan hasil 
luar biasa. Dari video „indahnya berbagi‟ ini saya mengajak teman-teman 
untuk melihat secara sungguh-sungguh dan detail untuk mengetahui dan 
memahami video ini dengan seksama.” (Setelah selesai melihat video, peserta 
dibagi menjadi 5 kelompok, untuk menganalisa bersama dengan kelompok 
kecil menggunakan metode SOTARAE). 
 
3. Tahap II: Menganalisa dokumen dengan metode SOTARAE dan menemukan 
inspirasi dari Kitab Suci 
“Teman-teman terkasih, marilah kita gali bersama dari video ini, untuk 
semakin memahami tujuan dari pertemuan ini dengan teman-teman satu 
kelompok. 
a. Dari video yang teman-teman lihat, kesan apa yang teman-teman rasakan 
setelah melihat video tersebut? Video itu mau berbicara apa bagi kelompok 
Anda? 
b. Dari video tersebut, siapa sajakah tokoh tersebut? Apa yang terjadi dengan 
tokoh tersebut? 
 






c. Setelah teman-teman melihat dan memperhatikan video tersebut, menurut 
kelompok Anda tema apa yang sesuai dengan video tersebut? 
d. Kemudian dari video yang teman-teman lihat, mau memberi pesan dan 
tujuan apa bagi kalian? Bagaimana hubungannya dengan situasi dan kondisi 
video tersebut dengan realita dalam hidup kalian sehari-hari? 
e. Dari jawaban atas pertanyaan nomor 1-4 yang sudah kalian diskusikan 
dalam kelompok kalian, apa yang bisa kelompok kalian rangkum?” 
 Kemudian pendamping mengajak peserta untuk sharing dalam kelompok 
besar mempresentasikan hasil sharing dalam kelompok kecil. Hal ini 
bertujuan untuk mengetahui point-point dari setiap panduan pertanyaan. 
Kemungkinan beberapa hasil sharing peserta: 
“Video ini memberi kesan berbeda-beda bagi teman-teman, dari hasil 
diskusi tadi ada yang menyatakan terharu, menyentuh, menyedihkan dan 
lain sebagainya. Video ini bercerita tentang seorang bapak dan anak 
perempuannya yang berjualan soup. Ketika melihat ada seorang anak 
laki-laki yang dimarahi karena kedapatan mencuri obat untuk ibunya 
yang sakit, bapak itupun melerai dan membayar obat tersebut. Bapak itu 
memanggil anak perempuannya untuk mengambilkan soup untuk anak 
laki-laki tersebut. Sikap ayahnya yang demikian ini tidak disukai 
anaknya perempuannya. Hingga 30 tahun berlalu, bapak tersebut tetap 
mau berbagi rejekinya dengan memberi makanan pada pengemis yang 
datang ke warungnya. Tiba-tiba bapak tersebut sakit dan berada di rumah 
sakit, serta membutuhkan biaya besar. Anak perempuannya telah tumbuh 
dewasa dan kebingungan karena tidak ada biaya. Pada akhirnya bapak itu 
dapat dioperasi tanpa harus membayar. Hal ini berkat 30 tahun lalu, ia 
menolong anak laki-laki kecil yang kedapatan mencuri, anak tersebut 
kini telah dewasa dan sukses, ia menjadi dokter dan membalas semua 
kebaikan bapak tersebut. Tema yang sesuai dengan video tersebut 
berbagi dengan ikhlas. Pesan dan  tujuan tema ini mengajak kita untuk 
berbagi kepada sesama yang membutuhkan dengan setulus hati dan 
ikhlas. Dalam kehidupan sehari-hari, yaitu memberi sedikit makanan 
kepada tetangga atau orang lain yang kelaparan dengan ikhlas.” 
  Setelah selesai diskusi dalam kelompok besar, pendamping mengajak 
peserta untuk menemukan bacaan Injil mana yang sesuai dengan video 
tersebut. “Setelah kita sharing dan diskusi bersama, kira-kira bacaan Injil 
apa yang sesuai dengan video tersebut?” (Apabila peserta tidak 
menemukan, pendamping sudah menyiapkan bacaan Injil, dan mengajak 
peserta untuk hening meresapkan sabda Tuhan tersebut, serta 
menemukan ayat yang berkesan baginya. Kemudian pendamping 
memberikan renungan singkat). 
 Rangkuman renungan Matius 14: 13-21 
“Markus 6: 30-44 menguraikan tentang tindakan konkrit perihal 
berbagi kepada sesama membawa berkah dan kehidupan baik bagi orang 
lain. Pada mula Yesus hendak mengasingkan diri dari kerumunan orang  
 






banyak (ayat 13), namun ternyata mereka mengikutinya. Ayat 14, 
kepekaan hati Yesus tergerak untuk menyembuhkan mereka yang sakit. 
Ketika hari sudah malam orang banyak itu kelaparan. Dalam hal ini 
mulailah terjadi perdebatan antara Yesus dan muridNya, sebab mereka 
tidak membawa bekal untuk dimakan, Yesus meminta muridNya untuk 
mau peka dan berbagi memberinya makan (ayat15-16).  
Murid Yesus bingung dan ragu mana mungkin bisa, dengan 2 roti 
dan 5 ikan (ay.17). Ternyata Yesus dengan kuasa Allah melakukan 
mujizat menggandakan roti dan ikan sehingga mampu memberikan 
makan dan terdapat sisa. Jelaslah ajaran di sini, ketika hendak bertindak 
bukan hanya pikiran yang diandalkan namun suara hati dan kepekaan 
menjadi kunci untuk bertindak. Berbagi walaupun kecil dan sedikit 
menjadi berarti ketika sungguh dilakukan semata-mata karena Allah.  
Kita juga harus berbagi berkat dalam Yesus kepada sesama kita 
yang berkekurangan. Terlibat dalam berbagai pelayanan rohani baik, 
tetapi tidak boleh membuat kita beralasan mengabaikan kebutuhan dalam 
hal materiil yang dialami banyak orang di sekitar kita. Berilah mereka 
makan pada yang membutuhkan dan mengalami kelaparan. Caranya? 
Salah satunya adalah dengan memberikan pelatihan memberdayakan 
mereka sehingga terbuka kesempatan untuk mencari makanan sendiri 
atau melakukan kegiatan sosial bersama lewat bakti sosial.” 
 
f. “Teman-teman terkasih, setelah kita diskusi dan sharing bersama, kemudian 
mendengarkan sabda Tuhan, marilah kita hening sejenak untuk memikirkan 
niat-niat atau tindakan konkrit apa yang akan teman-teman lakukan sebagi 
wujud berbagi kepada sesama yang membutuhkan?” (Pendamping 
membagikan kertas untuk menuliskan niat-niat peserta yang kemudian 
ditempel pada kertas kartonyang telah disiapkan pendamping). Kemudian 
pendamping mengajak peserta untuk mendiskusikan bersama niat konkret 
bersama apa yang akan segera diwujudkan dan pasti dilaksanakan untuk 
bertindak nyata dan peduli kepada sesama yang membutuhkan. 
 
g. “Sebelum kita menutup pertemuan kali ini, saya mengajak teman-teman untuk 
mengevaluasi pertemuan pada malam hari ini dengan lembar evaluasi yang 
sudah tersedia.” (Pendamping membagikan kertas berisi panduan pertanyaan 
evaluasi, terlampir 1). Setelah selesai pendamping mengajak peserta untuk 
hening menutup pertemuan pada malam hari ini. 
 
4. Penutup 
Pendamping menempatkan salib dan lilin di tengah peserta, sehingga peserta 
dapat melihatnya. Kemudian lilin tersebut dinyalakan, dan pendamping 
mengajak peserta untuk doa umat spontan, diawali oleh pendamping dan 
diteruskan secara spontan oleh peserta. Akhirnya doa umat ditutup dengan 
doa Bapa Kami secara bersama. 
 
 






a. Doa penutup 
“Allah yang penuh kasih, puji dan syukur selalu kami haturkan kepadaMu. 
Engkau telah memberi kesempatan kepada kami untuk saling berjumpa dan 
mengenal Engkau lebih dalam. Ajarilah kami untuk saling berbagi kepada 
sesama kami dalam suka maupun duka, dan mampu berbagi dengan tulus 
kepada sesama kami atas rejeki yang boleh kami terima. Bimbinglah kami 
untuk semakin menyadari kasihMu yang sungguh besar melalui tindakan nyata 
dalam berbagi kasih kepada sesama sebagai niat kami dalam menjalani hidup. 
Sehingga berkatMu memampukan kami untuk hidup bersama dengan sesama 
kami dalam kasih persaudaraan, berbagi dan bertindak nyata untuk 
memuliakan namaMu. Demi Kristus Yesus Tuhan kami. Amin.” 
 
b. Lagu Penutup “Tiap Langkahku” 
Tiap langkahku dipimpin oleh Tuhan, dan tangan kasih-Nya membimbingku. 
Di tengah gelombang dunia menakutkan, dan hatiku tetap tenang teguh. 
Tiap langkahku ku tahu, Tuhan pimpin. 
Ke tempat tinggi ku diarahkan, hingga sekali nanti akan tiba,  
di rumah Bapa yang penuh suka. 
 
LAMPIRAN 




1. Bagaimana kesan umum Anda terhadap seluruh proses kegiatan yang 
diselenggarakan  melalui katekese model Group Media? 
…………………………………………………………………………………...
….……………………………………………………………………………….. 




3. Bagaimana tanggapan saudara-saudari terhadap: 
a. Proses kegiatan pendampingan? 
……………………………………………………………………...……..…
………………………………………………………………………….…… 
b. Materi pendampingan? 
……………………………………………………………………………..…
……………………………………………………………………………….. 
4. Manfaat apakah yang dapat Anda petik dari seluruh rangkaian kegiatan ini?  
………………………………………………………………………………...…
…………………………………………………………………………………... 










HASIL EVALUASI PERTEMUAN 1 
 
1. Bagaimana kesan umum Anda terhadap seluruh proses kegiatan yang 
diselenggarakan  melalui katekese model Group Media? 
 Tidak terasa lama dan tidak membosankan semua langkh-langkah berjalan 
mengalir. 
 Bagus 
 Bagus – atraktif – interaktif – membangun pola piker (sangat) 
 Menarik dan tidak membosankan karena ada video yang inspiratif 
 Menurut saya menarik dan terkesan lebih modern 
 Lebih berwarna dan menarik 
 Lebih menarik, penayangan video menambah pemahaman tentang materi 
yang disediakan 
 Menarik karena dengan model group dapat saling sharing dengan yang lain 
 
2. Menurut pengamatan Anda, apa yang menjadi kekuatan dan kelemahan dari 
kegiatan ini? 
a. Kekuatan 
 Pada penggunaan media video untuk menyampaikan sebuah materi. 
 Kalau bisa menarik akan bagus tapi kalau misalnya garing akan sia-sia 
 Memandang sebuah masalah dan sudut-sudut kritis perspektif zaman ini. 
 Kembali mengingatkan kita akan pentingnya berbagi dan nilai-nilai lain 
yang perlu diperjuangkan. 
 Kembali mengingatkan kita akan pentingnya berbagi dan nilai-nilai lain 
yang perlu diperjuangkan. 
 Model yang digunakan menarik 
 Bisa membuat aktif dalam menyampaikan pendapat yang dikemas dalam 
kelompok 
 Lebih menarik dalam hal menyampaikan materi 
 Kekuatan dari berbagai media sehingga peserta tidak mudah bosan . 
 Dapat saling melengkapi 
b. Kelemahan 
 Ilustrasi dalam bentuk teori kurang  
 Pendamping harus tetap menjadi moderator 
 Suasan kegiatan kurang hidup 
 Jika kurang bisa membawa suasana masih terlihat membosankan 
 Untuk peserta dalam jumlah banyak membutuhkan media yang banyak 
pula (repot) 
 Situasi dan kondisi 
 
3. Bagaimana tanggapan saudara-saudari terhadap: 
a. Proses kegiatan pendampingan? 
 Prosesnya menarik tidak membosankan atau menyenangkan (2) 
 







 Terskema, rapi, modifikasi sesuai situasi dan kondisi 
 Kurang atraktif 
 Proses kegiatan pendampingan sudah berjalan dengan baik 
 Sedikit membosankan jika kurang membawa suasana 
 Proses kegiatan berjalan dengan baik dan runtut sehingga mudah dicerna. 
 Kekeluargaan 
b. Materi pendampingan? 
 Materinya dengan realitas kehidupan sehari-hari cocok 
 Menarik (2) 
 Bagus, lebih baik ditambah lagi refrensinya 
 Materi yang diberikan cukup sederhana tetapi bermanfaat dan merupakan 
suatu yang hakiki untuk berbagi 
 Materi pendampingan sudah baik dan memberikan ilmu serta 
pengalaman baru 
 Bagus, menarik, mencerahkan 
 Materi sudah bagus dan videonya kurang banyak 
 Materi bermanfaat bagi kehidupan sehari-hari (2) 
 
4. Manfaat apakah yang dapat Anda petik dari seluruh rangkaian kegiatan ini?  
 Dapat mengetahui model katekese yang baru 
 Mengingatkan tentang berbagi 
 Mengingatkan kembali situasi-situasi sosial soal ini, tentang berkurangnya 
sikap balas budi dalam masyarakat. 
 Kembali diingatkan akan nilai-nilai yang perlu diperjuangkan dalam hidup 
terlebih kemauan untuk berbagi. 
 Kegiatan yang sudah terlaksana memberikan pengalaman dan penguatan 
iman terutama bagi teman-teman OMK 
 Kebersamaan dan keaktifan dalam membahas 
 Menimbulkan keakraban dan kekreatifan 
 Membangun niat untuk berbuat baik dengan cara apapun dan pada siapapun 
yang membutuhkan 
 Lebih mendalami arti tentang berbagi dengan sesama 
 
5. Apa usul dan saran Anda terhdap kegiatan pendampingan ini? 
 Bisa berlanjut dikemudian hari (4) 
 Sering-sering aja dan selalu menarik 
 Proteam sebaiknya ditambah biar semakin berwarna 
 Baiknya saat bernyanyi diiringi gitar atau piano 
 Video yang diberrikan lebih dari satu video 
 Variasi kegiatan ditambah lagi, misalnya bernyanyi dengan iringan music 
supaya lebih bersemangat. 
 Diadakan secara rutin  






Lampiran 8: Satuan Pertemuan 2 dan Evaluasi 2 
 
SATUAN PERTEMUAN 2 
KATEKESE MODEL GROUP MEDIA 
 
A. Identitas  
1. Tema     : Peduli bagi sesama yang membutuhkan seperti teladan 
Yesus. 
2. Tujuan  : Bersama pendamping, peserta dapat semakin menyadari 
sikap solidaritas bagi sesamanya baik di masyarakat 
maupun Gereja, sehingga peserta mampu meneladani 
sikap-sikap Yesus mau peduli bagi sesama yang 
membutuhkan dan mewujudnyatakan dalam kehidupan 
sehari-hari. 
3. Metode   : SOTARAE 
4. Model  : Group Media 
5. Sarana   :  a. Video inspiratif “Peduli pada Sesama” 
b. Teks Lagu “Allah Peduli” dan “Pelangi Kasih”  
c. Kertas HVS, kertas flop, spidol 
d. Kitab Suci Kutipan Injil Matius 25: 34 – 40 
e. Laptop, LCD, Lilin, Salib 
6. Sumber Bahan :    
 
a. Injil Matius 25: 34 – 40 
b. V. R. Wirshart & G. R. Karat (1974). Kristus dan 
Kaum Miskin. Ende: Nusa Indah, hal. 25 – 26 
c. Manuel Oliver (1989). Group Media. Yogyakarta: 




f. Lagu Allah Peduli: 
http://www.youtube.com/watch?v=CSF7Cz7DT4U 
g. Lagu Pelangi Kasih: 
http://www.youtube.com/watch?v=u4Dwe-Xn4eM 
 
B. Pemikiran Dasar 
Masalah kepedulian bagi sesama yang membutuhkan dan berkekurangan 
menjadi permasalahan semua orang. Demikian pula OMK di Paroki Administratif 
Santa Maria Ratu, Bayat, Klaten juga menangkap permasalahan sosial tersebut. 
Namun masih terdapat beberapa kaum muda kurang peduli terhadap sesamanya 
dengan bersikap pasif, apatis dan cuek. Sikap tersebut dipengaruhi oleh dunia 
digital dan kesibukan kaum muda sendiri, entah sibuk dengan pekerjaan atau 
dengan permasalahannya sendiri. Meskipun demikian masih terdapat kaum muda 
katolik mau terlibat langsung demi perkembangan Gereja yang memasyarakat dan 
peduli pada sesamanya. Menjadi kaum muda dengan pribadi peduli bagi sesama  






dibutuh tekad dan niat menumbuhkembangkannya bersama-sama. Sikap peduli ini 
sudah ditunjukkan oleh kaum muda di Paroki ini dengan berbagai kegiatan yang 
dapat memotivasi dan terus berkelanjutan. 
Matius 25: 34-40 menguraikan tentang perumpamaan mengenai Pengadilan 
Akhir adalah khotbah Yesus terakhir. Dalam Injil ini dijelaskan bahwa manusia 
dapat diterima atau ditolak tergantung kepada bagaimana manusia mengikuti dan 
menjawab panggilan Kristus selaras dengan situasi dan kebutuhan manusia (Mat. 
25: 35). Salah satunya dengan menjawab panggilan Kristus melalui penderitaan 
umat manusia lain. Allah menuntut umatNya untuk peduli pada sesama dengan 
berbuat sesuatu dalam bidang sosial. Melalui penderitaan dan kelemahan orang-
orang yang ditemui dan ikut ambil bagian di dalamnya, berarti sudah mengikuti 
Yesus dalam karya penyelamatan di dunia. 
Dalam pertemuan kali ini kita diajak untuk semakin menyadari sikap 
solidaritas bagi sesama baik di masyarakat maupun Gereja, sehingga mampu 
meneladani sikap-sikap Yesus yang mau peduli bagi sesamanya yang 
membutuhkan dan mewujudnyatakan dalam kehidupan sehari-hari. Sikap peduli 




a. Pengantar  
“Teman-teman terkasih di dalam Tuhan, pada siang hari ini kita berkumpul 
dalam kasih dan berkat Tuhan, untuk melaksanakan katekese atau 
pendampingan iman. Pada siang hari ini kita akan bersama-sama menggali dan 
menemukan makna untuk menjadi manusia yang mempunyai sikap peduli bagi 
sesama seperti teladan Yesus dalam pengalaman iman kita masing-masing. 
Menjadi pribadi bersikap peduli bagi sesama berarti menjawab panggilan Allah 
untuk mewartakan kebaikan bagi sesama yang membutuhkan pertolongan 
dengan mau ikut ambil bagian dalam penderitaan mereka melalui pelayan 
kasih. Dengan demikian kita dapat menemukan semangat solidaritas seperti 
yang diteladankan Yesus sendiri kepada kita, mau peduli dan rendah hati 
menolong sesama membutuhkan. Oleh sebab itu, dalam pertemuan kali ini kita 
bersama-sama akan berjuang untuk mewujudkan menjadi pribadi bersikap 
peduli bagi sesama yang membutuhkan dalam hidup sehari-hari.” 
 
b. Lagu Pembuka “Allah Peduli” 
Banyak perkara yang tak dapat kumengerti 
Mengapakah harus terjadi, di dalam kehidupan ini 
Satu perkara, yang kusimpan dalam hati 
Tiada sesuatu kan terjadi, tanpa Allah peduli 
Allah mengerti, Allah peduli 
Segala persoalan yang kita hadapi, 
Tak akan pernah dibiarkannya 
Kubergumul sendiri, sbab Allah mengerti 
 
 






c. Doa Pembuka 
“Ya Allah Bapa yang penuh cinta, kami mengucap syukur kepadaMu karena 
Engkau berkenan mengumpulkan kami di sini. Berkatilah pertemuan pada 
siang hari ini, supaya kami dapat saling meneguhkan dan diteguhkan. Kami 
telah Kausatukan dengan hidup Yesus Kristus PutraMu melalui sakramen 
baptis, sehingga hidup kami sungguh-sungguh Engkau perbarui. Semoga 
seluruh hidup kami, lebih-lebih dalam setiap pekerjaan kami, kami senantiasa 
meneladani Yesus Kristus PutraMu, yang dengan setia melaksanakan 
kehendakMu. Semoga melalui pribadi yang peduli kami semakin terdorong 
untuk ikut serta dalam menghadirkan KerajaanMu bagi sesama yang 
membutuhkan dalam hidup kami sehari-hari. Demi Kristus Tuhan dan 
pengantara kami. Amin.”  
 
2. Tahap I: Melihat dokumen 
“Teman-teman terkasih pada siang hari ini kita akan bersama-sama melihat 
video inspiratif yang dapat membantu kita mengenal sesama dan memahami 
teladan Yesus yang mau peduli pada sesamaNya berkekurangan dan menderita. 
Video akan teman-teman lihat dan akan teman-teman analisa bersama dengan 
teman satu kelompok.” (Kelompok dibagi menjadi 5 kelompok, untuk 
menganalisa bersama video dalam kelompok kecil dengan metode SOTARAE). 
 
3. Tahap II: Menganalisa dokumen dengan metode SOTARAE dan menemukan 
inspirasi dari Kitab Suci 
a. Dari video yang teman-teman lihat, kesan apa yang teman-teman rasakan 
setelah melihat gambar tersebut? Video itu mau berbicara apa bagi 
kelompok Anda? 
b. Dari video tersebut, siapa sajakah tokoh tersebut? Apa yang terjadi dengan 
tokoh tersebut? 
c. Setelah teman-teman melihat dan menyimak video tersebut, menurut 
kelompok Anda tema apa yang sesuai dengan video tersebut? 
d. Kemudian ingatlah kembali video tersebut, video itu mempunyai pesan dan 
tujuan apa bagi kalian? Bagaimana hubungannya dengan situasi dan kondisi 
video tersebut dengan realita dalam hidup kalian sehari-hari? 
e. Dari jawaban atas pertanyaan nomor 1-4 yang sudah kalian diskusikan 
dalam kelompok kalian, apa yang bisa kelompok kalian rangkum? 
 Kemudian pendamping mengajak peserta untuk sharing dalam kelompok 
besar mempresentasikan hasil sharing dalam kelompok kecil. Hal ini 
bertujuan untuk mengetahui point-point dari setiap panduan pertanyaan.  
Kemungkinan beberapa sharing peserta: 
“Ketika melihat video tadi perasaan teman-teman menjadi tersentuh, ada 
yang terharu, sedih, atau lainnya. Dari video ini menceritakan tentang 
sikap peduli seorang anak muda yang mau membantu sesamanya yang 
membutuhkan. Sikap peduli ini dinyatakan dengan membantu ibu penjual 
makanan dengan mendorong grobaknya ketika ditanjakan, memberikan  
 






makan kepada anjing yang kelaparan, memberikan kebaikan pada 
seorang nenek berupa pisang, dan memberikan uang pada pengemis kecil 
untuk bersekolah, bahkan tanaman yang sudah mati tidak ada harapanpun 
ditolongnya dengan disirami. Semua yang dilakukan dari sikap pedulinya 
membawa berkah bagi banyak orang, ibu penjual mendapatkan 
kemudahan dalam berjualan, seorang anak pengemis bisa bersekolah, 
anjing selalu didekatnya dan membantunya, dan nenek yang memberikan 
ucapan cinta dan terimakasih atas pertolongannya. Pemuda dengan sikap 
peduli bagi sesamanya memberikan hasil kedamaian, kepuasan diri dan 
kebahagiaan bagi dirinya. Tema yang bisa diambil, peduli bagi sesama 
yang membutuhkan. Mempunyai pesan dan tujuan untuk mau peduli 
dengan berbagi kasih dan cinta, menolong sesama dengan ikhlas agar 
hidup kita menjadi damai. Dalam kehidupan sehari-hari mengajak saya 
untuk dapat melakukan hal kecil dengan peduli pada sesama kesusahan.” 
 Setelah selesai diskusi dalam kelompok besar, pendamping mengajak 
peserta untuk menemukan bacaan Injil mana yang sesuai dengan video 
tersebut. “Setelah kita sharing dan diskusi bersama, kira-kira bacaan Injil 
apa yang sesuai dengan video tersebut?” (Apabila peserta tidak 
menemukan, pendamping sudah menyiapkan bacaan Injil, dan mengajak 
peserta untuk hening meresapkan sabda Tuhan tersebut. Kemudian 
pendamping memberikan renungan singkat.  
 Rangkuman renungan Matius 25: 34-40 
“Injil Matius 25: 34-40 menguraikan tentang perumpamaan 
Pengadilan Akhir adalah khotbah Yesus terakhir. Hal ini jelas sekali 
diuraikan dalam bacaan Injil tersebut. Injil ini menjelaskan pula manusia 
dapat diterima atau ditolak tergantung kepada bagaimana manusia 
mengikuti dan menjawab panggilan Kristus selaras dengan situasi dan 
pkebutuhan manusia (Mat. 25: 35). Salah satunya dengan menjawab 
panggilan Kristus melalui penderitaan umat manusia lain. Allah 
menuntut umatNya untuk peduli pada sesamanya dengan berbuat sesuatu 
dalam bidang sosial. Melalui penderitaan dan kelemahan orang-orang 
yang ditemui dan ikut ambil bagian didalamnya, berarti sudah mengikuti 
Yesus dalam karya penyelamatan di dunia. 
Dalam injil ini pula orang percaya mempunyai kewajiban untuk 
menunjukkan kepedulian sosialnya terhadap kaum yang kurang 
beruntung secara sosial dan ekonomi. Mereka yang berstatus sosial 
rendah karena dibelenggu oleh kemiskinan, berpendidikan minim sebab 
tidak ada biaya untuk membayar uang sekolah, kekurangan makanan dan 
minuman, yang hidup di gubuk reyot atau tuna wisma, menjadi 
pengangguran karena tidak ada kesempatan kerja, dan berbagai kondisi 
sosial mengenaskan lainnya adalah objek yang patut untuk merasakan 
kehangatan kasih kristiani secara konkret. 
Ayat 35-36 juga menunjukkan contoh-contoh sikap saling peduli 
sebagaimana ajaran serta khotbah Yesus sendiri. Sebab manusia hidup  
 






saling berdampingan dan tidak mampu hidup sendiri, maka ketika ada 
yang lapar hendaknya kamu memberinya makan, ketika haus hendaknya 
kita memberinya minum, dan ketika ada yang sakit hendaknya 
menjenguknya. Ajaran ini sering kali kita temui dalam hidup sehari-hari 
dan kita tentunya sudah pernah melakukannya. Pesan perikop injil ini 
jelas yaitu diajak untuk bersikap peduli bagi sesama yang membutuhkan 
seperti ajaran Yesus sendiri. Ditegaskan kembali pada ayat 40 yaitu 
dengan melakukan perintah Yesus bagi orang-orang miskin atau yang 
membutuhkan pertolongan, berarti sudah menjawab “Ya”pada panggilan 
Kristus dan kita sudah melakukannya untuk Yesus pula.” 
 
f. “Teman-teman terkasih, setelah kita diskusi dan sharing bersama, kemudian 
mendengarkan sabda Tuhan, marilah kita hening sejenak untuk memikirkan 
niat-niat konkrit apa yang akan kita lakukan untuk menjadi pribadi bersikap 
peduli bagi sesama yang membutuhkan?” (Pendamping membagikan kertas 
untuk menuliskan niat-niat peserta). Pendamping mengajak peserta untuk 
membicarakan dan mendiskusikan bersama niat konkrit bersama apa yang 
akan segera diwujudkan dan pasti dilaksanakan untuk menjadi pribadi 
bersikap peduli bagi sesama membutuhkan. 
 
g. “Sebelum kita menutup pertemuan kali ini, saya mengajak teman-teman untuk 
mengevaluasi pertemuan pada malam hari ini dengan lembar evaluasi yang 
sudah tersedia.” (Pendamping membagikan kertas berisi panduan pertanyaan 
evaluasi, terlampir1). Setelah selesai pendamping mengajak peserta untuk 
hening menutup pertemuan pada malam hari ini. 
 
4. Penutup 
Pendamping menempatkan salib dan lilin di tengah peserta, sehingga peserta 
dapat melihatnya. Kemudian lilin tersebut dinyalakan, dan pendamping 
mengajak peserta untuk doa umat spontan, diawali oleh pendamping dan 
diteruskan secara spontan oleh peserta. Akhirnya doa umat ditutup dengan 
doa Bapa Kami secara bersama. 
 
a. Doa penutup 
“Ya Allah yang penuh cinta, puji dan syukur kami haturkan kepadaMu karena 
kami telah Kauberi kesempatan untuk saling berjumpa mengenal sesama kami 
dan semakin mengenal Engkau lebih dalam agar semakin peduli pada sesama 
kami yang membutuhkan dengan menolong mereka dan membantu dengan 
tulus. Bimbinglah kami  untuk semakin menyadari panggilan kami dalam 
mewartakan kasih dan kebaikanMu sebagai niat kami dalam hidup sehari-hari. 
Kuatkan dan kokohkan iman kami pula untuk selalu dekat dengan Engkau 
sehingga kami dapat mewujudnyatakan menjadi pribadi bersikap peduli bagi 
sesama untuk melaksanakan karya penyelamatanMu di dunia ini. Sehingga 
berkatMu sungguh-sungguh memampukan kami untuk hidup bersama dengan  
 






sesama kami dalam berkumpul, bekerjasama dan dalam memuliakan namaMu.  
Demi Kristus Yesus Tuhan dan Pengantara kami. Amin.” 
 
b. Lagu Penutup “Pelangi Kasih” 
Apa yang kau alami kini, mungkin tak dapat engkau mengerti 
Satu hal tanamkan di hati, indah semua yang Tuhan bri 
Tuhanku tak akan memberi ular beracun, pada yang minta roti 
Cobaan yang engkau alami, tak kan melebihi kekuatanmu 
Tangan Tuhan sedang merenda, suatu karya yang agung mulia 
Saatnya kan tiba nanti, Kau lihat pelangi kasihNya 
 
LAMPIRAN 




1. Bagaimana kesan umum Anda terhadap seluruh proses kegiatan yang 









3. Bagaimana tanggapan saudara-saudari terhadap: 

























HASIL EVALUASI PERTEMUAN 2 
 
1. Bagaimana kesan umum Anda terhadap seluruh proses kegiatan yang 
diselenggarakan  melalui katekese model Group Media? 
 Kita bisa lebih membina iman kita lewat media contohnya dalam melihat 
video/ film tentang peduli sesama, rasa kemanusiaan dan lain-lain. Kita bisa 
menumbuhkan iman kita kembali. 
 Menarik. Menurut saya dengan model group media ini kegiatan bisa 
mengalir mulus dan materi mudah disampaikan.  
 Menurut saya sudah mengena dalam menyampaikan pesan atau makna 
karena ada media yang digunakan seperti film atau lagu. (2) 
 Menarik 
 Melalui katekese ini saya merasa diingatkan kembali dengan kepeduliaan. 
 Sangat menarik, kalau menurut saya lebih asyik saatada video, film 
inspiratif 
 Awalnya agak tenang/ kurang seru. Namun dalam prosesnya seru dan 
membuka hati kita/ mengingatkan kita untuk peduli terhadap sesama. 
 Modelnya menarik, namun pemandu menjadi hal yang utama. 
 
2. Menurut pengamatan Anda, apa yang menjadi kekuatan dan kelemahan dari 
kegiatan ini? 
a. Kekuatan 
 Kita bisa mensharingkan pendapat pada tema tersebut 
 Media yang digunakan dalam kegiatan ini lebih memudahkan dalam 
menerima materi. 
 Cocok untuk pendalaman iman OMK karena tidak menjenuhkan. 
 Materi atau bahan, partisipasi dan keaktifan 
 Tayangan video 
 Kegiatan ini memberikan contoh bagi kita setelah mengikuti kegiatan ini 
dan temanya bisa kita contoh untuk kehidupan sehari-hari. 
 Lebih menarik daripadayang tidak melalui media. 
 Lebih menarik perhatian 
 Bermanfaat positif, modern 
 Lebih positif dan menarik 
b. Kelemahan  
 Kita harus mempunyai medianya 
 Apabila media yang digunakan tidak dipersiapkan terasa kurang. 
 Apabila tidak ada peserta yang mau sharing maka suasananya tidak 
hidup. 
 Ikut-ikutan sibuk sendiri 
 Pembawaan kegiatan yang kurang komunikatif 
 Kurang banyak peserta jadi kurang menarik 
 Sikap dalam diri yang memang tidak mau ikut kegiatan ini 
 






 Harus mempunyai alat atau perangkat pendukung 
 Kurang games 
 Tergantung pada energi listrik 
 
3. Bagaimana tanggapan saudara-saudari terhadap: 
a. Proses kegiatan pendampingan? 
 Menyenangkan karena penyampaian doa bisa lewar berrnyanyi. 
 Lancar 
 Seluruh proses sudah berjalan dengan baik, tetapi perlu adanya variasi 
dalam nyanyian, misalnya dengan gerakan. 
 Sudah cukup baik dan berjalan lancar. 
 Menyenangkan 
 Dari awal – akhir tidak membosankan. 
 Tidak membosankan dan menarik 
 Menarik dan telaten 
 Kurang menarik pemandunya perlu atraktif dan energik 
 
b. Materi pendampingan? 
 Sangat baik dan menarik 
 Menarik dan mudak dipahami karena materi yang disampaikan 
merupakan kegiatan sehari-hari. 
 Materinya sangat bagus. Bisa mencari tema yang lebih actual lagi 
disekarang ini. 
 Cocok dan menarik, tetapi masih terlalu sedikit. 
 Sangat bagus untuk dicontoh bagi kehidupan sehari-hari. 
 Materi sederhana tetapi sangat mendalam untuk bisa direnungkan. 
 Materi tidak terlalu berat. 
 Bagus dan mendidik 
 Menarik, pertanyaan yang diberikan mendukung pengutaraan isi hari. 
 Lebih baik disertakan realita-realita yang ada baru masuk ke tema, 
dijelaskan pula mengapa kita perlu pelajari nilai tersebut. 
 
4. Manfaat apakah yang dapat Anda petik dari seluruh rangkaian kegiatan ini?  
 Lebih akrab dengan sesama kita karena kita bisa mensharingkan pendapat-
pendapat kita. 
 Peduli terhadap orang lain itu tidak perlu mengharapkan imbalan. Adapun 
yang bida kita perbuat atau bantu terhadap orang lain, kita wajib 
melakukannya. 
 Dalam pendalaman iman ini bagian akhir ada sebuah aksi. Ini manfaatnya 
supaya dapat menjalankan aksi tersebut dan membuat hidup iman lebih 
bermakna. 
 Kebersamaan, menghargai waktu, “kasih dan peduli sebagai kebiasaan 
tanpa henti”. 
 






 Jadi punya semangat lebih untuk berbagi 
 Setelah kita melihat video yang diputarkan kita bisa mencontohnya. 
 Bisa menumbuhkan kembali rasa peduli dan kasih. 
 Karena temanya “berbagi”, menurut saya yang dapat saya perik yaitu 
kepedulian harus ditindaknyatakan dan dibiasakan. 
 Kebersamaan, penyampaian pendapat, mengingatkan kita agar selalu 
bersyukur dan rela berbagi 
 Mengingatkan kembali akan pentingnya kebiasaan berbagi dalam hal 
apapun di tengah zaman individualis ini. 
 
5. Apa usul dan saran Anda terhdap kegiatan pendampingan ini? 
 Lebih ditambah dengan permainan supaya tidak jenuh 
 Perlu ditambahkan media lain dalam kegiatan ini yaitu gambar 
 Dengan menggunakan media yang lain, misalnya cerita bergambar. 
 Materi ditambah 
 Lebih meriah 
 Kegiatan dibuat lebih komunikatif 
 Kurang seru 
 Sebaiknya pendalaman iman tidak dilaksanakansi siang hari. 
 Lebih sering dilakukan dan dibuat menarik 
 Dijelaskan dulu tujauan mengapa perlu belajar suatu nilai dengan 
memaparkan realita-realita yang terjadi di sekitar kita. 
 
  






















3. Bagaimana tanggapan saudara-saudari terhadap: 



























Lampiran 10: Surat Permohonan Skripsi 
 
]Lampiran 11: Tabel Total Vareabel 
 






Tabel Pengumpulan Data Katekese Model Group Media 
No. Nama 
  X1   
Umur B1 B2 B3 B4 B5 B6 B7 B8 B9 B10 B11 B12 B13 B14 B15 B16 Tot 
1 R 1 20 3 3 3 3 3 3 4 4 3 2 3 3 3 3 3 3 49 
2 R 2 21 3 4 3 3 3 2 4 4 4 3 4 3 3 4 4 3 54 
3 R 3 20 3 4 3 3 3 3 3 2 2 1 3 1 3 3 3 3 43 
4 R 4 22 3 3 4 3 3 3 4 2 2 2 3 2 3 3 4 3 47 
5 R 5 21 2 3 2 4 4 4 3 3 4 2 4 3 4 3 3 4 52 
6 R 6 20 3 3 4 4 3 4 4 3 4 3 4 3 3 4 4 4 57 
7 R 7 20 3 3 3 3 4 4 4 3 4 3 4 3 3 3 4 3 54 
8 R 8 24 3 3 3 3 4 4 4 3 4 3 4 3 3 3 4 3 54 
9 R 9 17 3 3 3 3 3 3 3 3 4 2 3 3 3 3 3 3 48 
10 R 10 20 3 4 3 3 3 3 3 4 4 2 4 2 3 4 4 4 53 
11 R 11 20 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 48 
12 R 12 20 4 3 3 4 3 3 4 3 4 3 3 3   3 4 4 51 
13 R 13 22 4 4 2 4 4 4 3 4 4 2 4 3 2 4 4 3 55 
14 R 14 20 3 3 3 2 2 3 3 3 1 3 3 2 4 3 4 4 46 
15 R 15 16 4 4 4 3 3 3 3 4 4 3 3 4 2 2 4 4 54 
16 R 16 18 3 4 3 4 3 4 4 4 4 1 4 1 1 4 4 4 52 
17 R 17 24 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 1 4 4 4 4 58 
18 R 18 16 4 4 4 4 4 3 4 4 4 2 4 1 1 3 3 4 53 
19 R 19 24 4 3 3 3 3 2 4 4 4 3 4 3 4 3 4 3 54 
20 R 20 16 2 3 3 3 1 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 55 
21 R 21 23 2 2 3 2 2 2 3 2 2 3 3 3 3 4 4 4 44 
22 R 22 16 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 4 3 4 53 
23 R 23 18 3 3 4 2 3 4 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 51 
24 R 24 21 4 4 4 3 4 3 3 3 4 2 3 2 3 4 4 3 53 
25 R 25 24 3 4 2 2 3 3 3 4 4 2 3 2 3 3 4 4 49 
26 R 26 19 3 3 4 4 4 4 4 4 1 4 4 1 4 4 4 4 56 
27 R 27 17 3 3 4 2 2 3 3 4 4 3 2 3 3 4 4 4 51 
28 R 28 24 3 3 3 4 4 3 3 4 4 2 4 2 3 4 4 4 54 
29 R 29 24 4 4 3 4 4 4 4 4 4 1 4 2 2 4 4 4 56 
30 R 30 23 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 61 
31 R 31 22 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 62 
32 R 32 20 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 63 
33 R 33 17 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 57 
34 R 34 19 4 3 4 4 3 4 4 3 4 1 4 4 2 4 3 4 55 
35 R 35 22 2 3 3 3 2 2 3 2 2 3 2 1 4 4 4 4 44 
36 R 36 17 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 1 2 3 3 3 4 47 
37 R 37 20 4 4 4 4 4 3 3 4 4 2 4 4 3 4 4 4 59 
38 R 38 21 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 1 3 3 3 4 45 
39 R 39 20 3 4 4 4 4 3 4 4 4 2 3 2 3 3 4 4 55 
40 R 40 19 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 2 3 3 3 4 45 
41 R 41 20 3 3 3 3 4 4 4 4 4 1 4 1 3 4 4 4 53 
42 R 42 17 3 4 3 4 3 4 4 1 4 1 4 4 3 3 4 4 53 
43 R 43 23 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 4 47 
44 R 44 24 3 3 4 4 4 3 4 4 1 1 4 4 3 4 4 4 54 
45 R 45 17 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 62 
46 R 46 17 4 4 4 4 4 4 4 3 1 3 4 3 3 4 4 4 57 
47 R 47 23 3 4 3 4 3 4 3 4 4 3 4 3 3 4 3 4 56 
48 R 48 22 2 3 3 4 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 4 4 47 
49 R 49 19 3 3 3 3 3 2 3 4 4 2 3 2 3 3 1 4 46 
50 R 50 20 4 4 4 4 4 4 4 2 2 2 3 1 3 3 3 4 51 
51 R 51 19 4 3 4 3 4 4 4 3 3 3 4 1 3 4 3 4 54 













































1 R 1 20 3 3 2 3 4 2 3 3 3 3 2 3 2 4 40 
2 R 2 21 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 51 
3 R 3 20 4 3 3 3 3 2 3 3 3 4 3 3 4 4 45 
4 R 4 22 3 4 4 3 3 2 3 3 3 3 2 3 2 2 40 
5 R 5 21 4 2 3 3 4 3 1 2 3 4 4 3 4 4 44 
6 R 6 20 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 43 
7 R 7 20 3 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 46 
8 R 8 24 3 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 46 
9 R 9 17 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 45 
10 R 10 20 4 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 48 
11 R 11 20 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 44 
12 R 12 20 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 45 
13 R 13 22 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 54 
14 R 14 20 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 2 3 3 2 42 
15 R 15 16 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 53 
16 R 16 18 4 4 1 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 52 
17 R 17 24 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 56 
18 R 18 16 4 4 3 4 3 3 4 4 3 4 4 3 3 4 50 
19 R 19 24 4 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 2 3 3 45 
20 R 20 16 3 3 2 3 4 3 3 4 4 4 3 4 3 3 46 
21 R 21 23 4 3 3 3 3 3 4 3 4 3 4 3 4 1 45 
22 R 22 16 4 4 3 3 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 47 
23 R 23 18 4 2 4 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 48 
24 R 24 21 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 4 2 3 2 38 
25 R 25 24 4 1 4 3 4 4 4 3 3 3 4 3 4 4 48 
26 R 26 19 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 53 
27 R 27 17 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 44 
28 R 28 24 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 56 
29 R 29 24 4 4 4 3 4 4 3 3 3 3 4 3 4 4 50 
30 R 30 23 4 1 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 52 
31 R 31 22 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 56 
32 R 32 20 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 56 
33 R 33 17 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 56 
34 R 34 19 4 4 4 4 4 4 3 3 1 3 4 4 4 4 50 
35 R 35 22 3 3 4 4 3 2 4 4 4 4 1 4 2 2 44 
36 R 36 17 3 4 1 3 3 4 1 3 2 3 2 3 2 2 36 
37 R 37 20 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 54 
38 R 38 21 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 2 3 2 2 36 
39 R 39 20 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 3 4 4 51 
40 R 40 19 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 40 
41 R 41 20 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 56 
42 R 42 17 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 3 4 4 51 
43 R 43 23 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 41 
44 R 44 24 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 56 
45 R 45 17 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 55 
46 R 46 17 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 48 
47 R 47 23 3 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 4 3 3 46 
48 R 48 22 3 4 2 2 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 38 
49 R 49 19 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 1 3 4 43 
50 R 50 20 3 3   4 3 4 3 3 1 3 4 3 4 4 42 
51 R 51 19 3 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 49 
52 R 52 20 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 4 46 
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